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ABSTRAK

PENILATAN KINERJA MANAJEMEN DENGAN MENGGUNAKAN
BALANCED SCORECARD
STUDI KASUS PADA PT ANGKASA PURA I SELAPARANG MATARAM

INDRIANTI MARYONO
UNIVERSITAS SANATA DHARMA
YOGYAKARTA
2001

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kinerja manajemen PT
Angkasa Pura I Selaparang Mataram. Kinerja PT Angkasa Pura 1 akan diukur dengan
menggunakan metode pengukuran balanced scorecard.

Jenis penelitian vang dilakukan adalah studi kasus di kantor cabang PT
Angkasa Pura I Selaparang Mataram. Teknik pengumpulan data berupa wawancara,
kuesioner dan dokumentasi. Teknik analisis data dengan menggunakan teknik analisis
rasio rentabilitas, profit margin dan operating ratio, analisis prosentase, analisis Multi
Atributattide Model dan evaluasi secara deskriptif.

Hasil analisis data tersebut adalah sebagai berikut: 1) Perspektif keuangan
perusahaan buruk karena rasio rentabilitas dan profit margin mengalami penurunan
dan operating ratio mengalami peningkatan. 2) Perspektif customer perusahaan buruk
karena dari 4 ukuran yang dilakukan yaitu pangsa pasar, retensi customer, akuisisi
customer dan kepuasan cusfomer hanya kepuasan cusfomer saja yang baik. 3)
Perspektif proses bisnis internal perusahaan baik. Perusahaan mampu melakukan 3
proses yaitu proses inovasi, proses operasi dan layanan purna jual yang ada dalam
balanced scorecard. 4) Perspektif pertumbuhan dan pembelajaran perusahaan baik,
karena sikap karyawan terhadap atribut komunikasi, dukungan dan penghargaan dari
manajer dan sikap manajer terhadap atribut komunikasi, dukungan dan kapabilitas
karyawan juga puas.
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ABSTRACT

THE EVALUATION OF THE MANAGEMENT PERFORMANCE USING
BALANCED SCORECARD
A CASE STUDY AT PT ANGKASA PURA I SELAPARANG MATARAM

INDRIANTI MARYONO
SANATA DHARMA UNIVERSITY
YOGYAKARTA
2001

The purpose of this research was to find out the management's
performance of PT Angkasa Pura ! Selaparang Mataram. The performance of PT
Angkasa Pura I Selaparang Mataram was measured using balanced scorecard
measurement method.

The research was a study case in the branch office of PT Angkasa Pura |
Selaparang Mataram. The technique of data gathering were interview,
questionnaire and  documentation. The techniques of data analysis were
rentability ratio, profit margin and operating ratio, percentage analysis,
Multiattributte Attitude Models and descriptive evaluation.

The result of the analysis of the datas are: 1) The finance perspective of
the company was not good, because rentability ratio and profit margin decreased
where as the operation ratio increased. 2) The customer perspective of the
"‘company was not good. It was obviously seen from 4 forms such as market share,
customer retention, customer acquisition and customer satisfaction, the good one
was only customer satisfaction. 3) The internal bussines process perspective of the
company was good. The company was abie to do 3 process, such as innovation
process, operating process and after sales process which existed in balanced
scorecard. 4) The growth and the learning process of the company was good. The
employee's attitude, supports and appreciation toward communication attribute
was satisfying. The manager's attitude, support and capability towards
communication attribute was also satisfying.

Vil
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Globalisast ckonomi akan mengubah bingkungan bisnis, dan prinsip
manajemen yang digunakan selama ini, termasuk cara yang digunakan untuk
menilal Kinerja organisasi {Manajemen,2000:36). Dalam manajemen tradisional
sistem pengukuran kinerja hanya ditekankan pada aspek kenangan, karena ukuran
kevangan ini mudah dilakukan maka kinerja personel yang diukur hanyalah yang
berkaitan dengan keuangan. Para manajer hanya memikirkan bagaimana
merealisasikan target unit bisnisnya dengan menghitung berapa Return on
Investment (ROI) atau Renwrn on FEguify (ROE).  Dengan cara ini, sistem
pengukuran kinerja mencoba mengendalikan perilaku personel, sehingga para
personel tidak termotivasi dalam melakukan kegiatannya dan perusahaan hanya
mampu mencapai tujuan jangka pendek saja dan tidak memikirkan tujuan jangka
panjang perusahaan. Padahal kelangsungan perusahaan dapat berjalan bila
perusahaan memiliki tujuan jangka panjang.

Dalam menghadapi perubahan situasi lingkungan usaha di era globalisasi ini
perusahaan tidak akan berkembang jika hanya menggunakan pengukuran kinerja
dengan ukuran keuvangan saja. Maka banyak perusahaan yang telah menerapkan
beberapa inisiatif, seperti Total Quality Manajement, Just In Time, Activity-based

Cost Management, Bussiness Process Reenginering dan lain sebagainya. Tujuan



digunakan untuk melayan customer.

Bualanced scorecard merupakan suatu metode pengukuran kinerja yang
tidak hanya mencerminkan kinerja keuangan saja. Penilaian | kinerja dengan
balanced scorecard dilakukan agar tercapai keseimbangan antara ukuran keuangan
dan ukuran non keuangan. Dalam balanced scorecard terdapat empat perspekiif,
yaitu: perspektif financial, perspektif customer, perspektif proses bisnis internal
dan perspektif pertumbuhan dan pembelajaran.  Aspek non keuangan mendapat
perhatian yang cukup serius karena pada dasarnya peningkatan kinerja keuangan
bersumber dari aspek non keuangan, sehingga apabila perusahaan akan melakukan
pelipatgandaan kinerja maka fokus perbatian perusahaan akan ditujukan kepada
peningkatan kinerja dibidang non keuangan, karena dari situlah kiﬂerja keuangan
berasal.

Konsep balanced scorecard telah 1g1ma éiikembangkan oleb Robert S.
Kaplan dan David P. Norton (HBR, January,1992). Konsep balanced scorecard ini
dikembangkan untuk melengkapi pengukuran kinerja finansial dan sebagai alat
yang cukup penting bagi organisasi perusahaan untuk merefleksikan pemikiran
baru dalam era competitiveness dan efekiivitas organisasi. Pendekatan balanced
scorecard menetapkan sasaran-sasaran strategik yang sulit untuk divkur, misalnya
dari perspektif customer, perspektif proses bisnis internal

Satu kunci kesuksesan dalam mengimplementasikan balanced scorecard
adalah mendapat dukungan yang penuh danl manajer puncak {Matison, 1999).

Hasil yang diharapkan dalam mengenalkan konsep bhalanced scorecard ini adalah



W

(BB-Web-Home-BS). orang menjadi {ermotivasi, ada perubahan yang
berkesinambungan dan hasil tim dan personel diakui serta diberi penghargaan.
Tim dan personel akan terus berusaha meningkatkan kualitas kerja mereka
akhimya perusahaan dapat berkembang sebagai “bottom line” dalam

menghasilkan perbaikan dalam mengatasi kesulitan kenangan.

B. Rumusan Masalah
Bagaimana kinerja manajemen kanior cabang PT Angkasa Pura 1 Selaparang

Mataram ditinjau dari balanced scorecard?

C. Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui kinerja manajemen kantor cabang PT Angkasa Pura |

Selaparang Mataram dengan menggunakan metode pengukuran balanced

scorecard.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi:
1. Kantor cabang PT Angkasa Pura 1 Selaparang Mataram
Penelitian ini diharapkan memberikan informasi serta masukan mengenai

pengukuran kinerja manajemen dengan menggunakan balanced sorecard.



2. Universitas Sanata Dharma

Sebagai tambahan referensi perpustakaan dan untuk menambah pengetahuan

bagi yang berkepentingan.

3. Penulis

Penelitian ini merupakan sarana untuk menerapkan teori yang diperoleh dan

mencoba menerapkan dalam prakiek.

. Sistematika Penulisan

Bab 1

Bab Il

Bab 111

PENDAHULUAN
Bab ini berisi latar belakang masalah, batasan masalah, rumusan

masalah, tujuan penelitian, manfaat penclitian dan sistematika

penulisan.
TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini menjelaskan tentang teori-ieori yang akan digunakan untuk

mengolah data

METODOLOGI PENELITIAN
Bab ini menjelaskan mengenai jenis penelitian, tempat dan wakiu

penelitian, teknik pengumpulan data dan teknik analisis data.



Bab IV

Bab V

Bab V1

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

Bab ini menjelaskan mengenai sejarah perkembangan perusahaan,
lokasi perusahaan, personahia, struktur organisasy, 1ata kerja serta usaha
dan kegiatan perusahaan.

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Bab ini menjelaskan tentang teknik analisis data yang digunakan untuk
membahas permasalahan yang ada.

PENUTUP

Bab ini menjelaskan tentang kesimpulan dari hasil penelitian, saran

dan penulis serta keterbatasan dalam pepelitian.



BABII

TINJAUAN PUSTAKA

A. Konsep Penilaian Kinerja
1. Pengertian Penilaian Kinerja

Penilaian kinerja adalah penentuan secara periodik efektivitas
operasional suatu organisasi, bagian organisasi dan personelnya berdasarkan
sasaran, standar, dan knierna vang ielah ditetapkan sebelumnya (Mulyadi &
Setyawan, 1999:227)

Penilaian kinerja merupakan proses mengukur sampai sejauh mana
manajemen mencapal persvaratan-persyaratan pekerjaan atau seberapa baik
seseorang melakukan pekerjaan yang ditugaskan (Laela, 1996:43)

2. Tujuan Penilaian Kinerja

Tujuan penmilaian kinerja adalah untuk memotivasi personel dalam
mencapai sasaran organisasi dan dalam mematuhi standar perilaku yang telah
ditetapkan sebelumnya, agar membuahkan tindakan dan hasil yang diinginkan
oleh organisasi (Mulyadi & Setyawan, 1999:227)

Tujuan pokok penilaian kinerja adalah menghasilkan informasi yang
akurat dan valid berkenaan dengan penlaku dan kinerja anggota organisasi
(Laela, 1999:44)

Manajemen melakukan evaluasi kinerja dengan twjuan (Lacla,
1999:44):



Memberikan masukan untuk keputusan sumber daya manusia seperti
promosi, transfer dan pemutusan hubungan kerja.

Memberikan umpan balik kepada karyawan wmengenai bagaimana
pandangan organisasi akan kinerja mereka.

Sebagar dasar dalam pemberian kompensast yang mencakup
peningkatan balas jasa, bonus karyawan dan kenaikan-kenaikan lainnya

dalam gaji.

Evaluasi kinerja membantu kebutuhan-kebutuhan organisasi dan karvawan

dengan cara (Laela, 1999:44 ).

a.

Memberikan para karyawan kesempatan untuk mengindikasikan arah
dan tingkat ambisi mereka.

Memberikan para manajer kesempatan untuk mengindikasikan minat
dalam mengembangkan karyawan.

Mengidentifikasikan bidang-bidang di mana pelatithan  khusus
dibutuhkan atau diinginkan dan tersedia.

Menyediakan dorongan bagi karyawan yang telah mencoba untuk
bekerja dengan baik.

Menyediakan sarana untuk menyampaikan dan mendokumentasikan
ketidakpuasan terhadap kinerja karvawan yang tidak dapat diterima dan

upaya-upaya untuk memperbaikinya.



Manfaat Penilaian Kinerja

Penilaian kinerja dimanfaatkan oleh organisasi untuk (Mulyadi &

Setyawan, 1999 : 227)

1.

Y

2

e

Mengelola operasi organisasi secara efektif dan efisien melalui pemotivasian
personel secara maksimum.

Membantu pengambilan keputusan yang berkaitan dengan penghargaan
personel, seperti: promost, transfer, dan pemberhentian.

Menyediakan kriteria seleksi dan evaluasi program pelatihan personel.

Menyediakan suatu dasar untuk mendistribusikan penghargaan.

C. Konsep Balanced Scorecard

1.

Pengertian Balanced Scorecard
Kata balance dalam Balanced scorecard berarti bahwa dalam pengukuran
kinerja harus terdapat keseimbangan antara ukuran keuangan dan ukuran non
keuangan { Ukuran operasional) (Mulyadi dan Setyawan,1999: 222).
Balanced scorecard adalah sekumpulan ukuran kinerja yang mencakup empat
perspektif: keuangan, customer, proses bisnis/intern, dan pembelajaran dan
pertumbuhan (Mulyadi,Setyawan,1999: 222),
a. Perspektif Keuangan
Perspekiif keuangan mengukur kinerja perusahaan dalam memperoleh
laba dan nilai pasar. Ukuran keuangan biasanya diwujudkan dalam

profitabilitas, perumbuhan dan shareholder value. Alat ukur yang biasa



digunakan adalah: refurn on investment, residual income dan economic
value added {Gunawan, September,2000: 37)

Kaplan mengemukakan pada saat perusahaan melakukan pengukuran
secara finansial, maka hal pertama yang harus dilakukan adalah
mendeteksi  keberadaan  industn  vang  dimilikinya. Kaplan
menggolongkan tiga tahap perkembangan indusini yaitu: growrh, sustain,
dan harvest. Pada daur dup tumbuh (growih) tujuan startegiknva adalab
meningkatkan penjualan. Sumber daya perysahaan difokuskan pada
pengembangan produk sehingga arus kas negatif pada RO rendah. Pada
daur hidup bertahan (susfain} tujuan strategiknyg adalah fokus pada profit.
Sumber daya perusahaan digunakan untuk mempertahankan pangsa pasar
dan jika mungkin meningkatkannya Pada daur hdup panen (harvest)
tujuan strategiknya adalah maksimisasi arus kas dan mengurangi modal
kerja.

Dalam perspekiif keuangan, terdapat tiga aspek dar strategi yang
dilakukan suatu perusahaan, yaitu:

(1). Pertumbuhan pendapatan dan kombinasi pendapatan yang dimiliki
suatu organisasi bisnis.
(2). Penurunan biaya dan peningkatan produktivitas.

(3). Penggunaan aset yang optimal dan strategi investasi.
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b. Perspekiif customer

Perspekuif customer dalam balanced scorecard mengidentifikasikan

bagaimana kondisi customer mereka dan segmen pasar yang ielah dipilih

oleh

perusahaan untuk bersaing dengan kompetitor

mereka (Ciptani,Mei,2000: 26).

Dalam perspektif in1, pengukuran dilakukan dalam lima aspek utama

(Kaplan,1996:67), vaitu:

{1). Pengukuran pangsa pasar

(

).

Pengukuran terhadap besarnva pangsa pasar  perusahaan
mencerminkan proporsi bisnis dalam satu area bisnis tertentu yang
diungkapkan dalam bentuk vang, jumiah customer, atau unit volume

yang terjual atas setiap unit produk yang terjual.

. Customer retention

Pengukuran dapat dilakukan dengan mengetahui besarnya prosentase

pertumbuhan bisnis dengan jumlah customer yang saat im dimiliki

perusahaan.
Customer acquisition
Pengukuran dapat dilakukan melalui prosentase jumlah penambahan

customer baru dan perbandingan total penjualan dengan jumlah

customer baru yang ada.
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(4). Cusiomer satisfaction
Pengukuran terhadap tingkat kepuasan pelanggan ini dapat dilakukan
dengan berbagai macam teknik diantaranya adalah: survei melalni
surat, inferview melalul telepon, atau personal inrerview.

(5). Customer profitability
Pengukuran terhadap customer profitability dapat dilakukan dengan

menggunakan teknik activity bused costing.

Dalam penerapan halanced scorecard perusahaan menentukan sasaran
strategik yang berkaitan dengan wakiu, kuahtas, kinena dan layanan, serta
biaya dan kemudian menentukan ukuran hasil uniuk setiap sasaran strategik

tersebut.

c. Perspektif Proses Bisnis Internal
Proses bisnis internal merupakan keseluruhan proses darni identifikasi
kebutuhan  pelanggan  sampai pemenubannya.(Jeno,Sepiember-
Oktober,1997: 67). Dalam hal ini perusahaan berfokus pada tiga proses
bisnis utama, yaitu (Ciptani, Mei,2000: 26):
{1). Proses Inovasi
Dalam proses penciptaan nilail tambah bagi cusfomer, proses inovasi
merupakan salah satu kritikal proses dimana efisiensi dan efekiivitas

serta ketepatan waktu dari proses inovasi ini akan mendorong
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terjadinya efisiens1 biaya pada proses penciptaan nilai tambah bagi
customer. |
{2). Proses Operasi
Pada proses operasi yang dilakukan oleh masing-masing organisasi
bisnis. Lebih menitikberatkan pada efisiensi proses, konsistensi dan
ketepatan waktu dari barang dan jasa yang diberikan pada pelanggan.
(3). Pelayanan Purna Jual
Pengukuran mi merupakan bagian yang cukup peniing dalam proses
bisnis internal, karena pelayanan purna jual berpengaruh terhadap
tingkat kepuasan pelanggan. Yang termasuk dalam aktivitas purna jual
adalah: garansi, proses pembayaran yang dilakukan oleh pelanggan

pada transaksi penjualan yang dilakukan secara kredit.

Analisis atas proses bisnis internal perusahaan dilakukan melalw analisis mata

rantai ( value chain analysis ). Model analisis rantai nilai yang digunakan adalah

sebagai berikut:
Proses Inovasi Proses Operasi Proses Pasca Jual
Keburuhan - Kebutuhan
Customer Identifikasi N\ Menciptakan “emprodukst ™\ Menyerahkan Lavanan customer
Diidentifikas pasar produk/fasa produk/jasa produkrjasa pasca jual terpuasi
Gambar 1.

Generic value cham
(Kaplan & Norton, 1996)
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d. Perspektif Pertumbuban dan Pembelajaran

Dalam perspektif ini perusahaan melihat tiga faktor utama, yaitu: orang,

sistem dan prosedur organisasi yang berperan dalam pertumbuhan jangka

panjang perusahaan {Ancella,September,1996:56)

Ini menggambarkan upaya perusahaan untuk terus menerus melakukan

inovasi. Ukuran inti dan perspektif ini adalah tingkat produktivitas

karyawan {Jeno, September-Oktober,1999:67). Dalam perspektif ini

terdapat tiga dimensi penting yang harus diperhatikan untuk melakukan

pengukuran, vaitu: (Ciptani, Me1,2000:29)

{(1). Kemampuan Karyawan
Pengukuran dilakukan atas tiga hal pokok, yaitu pengukuran terhadap
kepuasan karyawan, perputaran karyawan dalam perusahaan dan
pengukuran terhadap produktivitas karyawan. Pengukuran terhadap
kepuasan karyawan meliputi keterlibatan karyawan dalam proses
pengambilan keputusan, pengakuan atas hasil kega yang baik,
kemudahan memperoleh informasi serta tingkat keaktifan dan
kreativitas karyawan dalam melakukan pekerjaannya. Produktivitas
karyawan dalam bekerja dapat diukur melalw gaji yang diperoleh
masing-masing karyawan atau menggunakan rasio perbandingan
antara kompensasi yang diperoleh karyawan dibandingkan dengan

jumlah karyawan yang ada dalam perusahaan.
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(2). Kemampuan Sistem Informasi
Semakin mudah informasi diperoleh maka karyawan akan memiliki
kinerja yang semakin baik. Pengukuran terhadap akses sistem
informasi yang dimiliki perusahaan dapat dilakukan dengan mengukur
prosentase ketersediaan informasi yang diperlukan oleh karyawan
mengenai pelanggannya, prosentase ketersediaan informasi mengenai

biaya produksi dan lain-lain.

(3).Motivasi, Pemberian Wewenang, dan Pembatasan Wewenang

Karyawan

Pengukuran terhadap motivasi karyawan dapat dilakukan dengan cara:

3.1. Pengukuran terhadap saran yang diberikan kepada perusahaan dan
diimplementasikan.
Ukuran sederhana yang banyak digunakan untuk memotivasi dan
memberdayakan pekerja adalah banyaknya saran yang dibenkan
per pekerja.  Ukuran pelengkap yang digunakan adalah jumlah
saran yang dilaksanakan, menilai mutu dan saran yang diajukan
dan mengkomunikasikan kepada tenaga kerja bahwa saran-saran
mereka dihargai dan benar-benar diperhatikan.(Kaplan & Norton,

1996:118)
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3.2. Pengukuran atas perbaikan dan peningkatan kinerja karyawan
Hasil yang nyata dari dilaksanakannya saran para pekerja tidak
hanya terbatas pada penghematan pengeluaran perusahaan.
Berbagai peningkatan lain juga dapat dihasilkan, misalnya dalam
muty, waktu atau kinerja untuk proses intermal dan pelanggan
yang spesifik.(Kaplan & Norton, 1996:119)

3.3 Pengukuran terhadap keterbatasan individu dalam organisasi.
Terdiri dari dua hal, yaitu:

a. Pengukuran terhadap keseluruhan prosedur yang berlaku
dalam perusahaan dalam rangka peningkatan kinera dan
pengukuran terhadap kinerja tim.

b. Pengukuran terhadap prosentase unit bisnis yang telah berhasil

menyelaraskan kinerjanya dengan strategi perusahaan.

Pendekatan BSC menetapkan sasaran strategik yang sulit divkur . Meskipun
sulit pengukurannya, sasaran strategik dari kelompok non keunangan mampu
menjelaskan penyebab keberhasilan atau kegagalan pencapaian sasaran sirategik dan
perspektif kevangan. Penentuan sasaran strategik dan ukuran hasil dari BSC dapat

dilihat dari tabel berikut ini { Mulyadi dan Setyawan, 1999:216):
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Perspektif Keuvangan
Sasaran Strategi Ukuran Hasil
1. Meningkatnya financial return Kenaikan pangsa pasar
2. Meningkatnya pendapatan penjualan Pertumbuhan pendapatan penjualan
3. Menurunkan biaya Penurunan biaya penuh
Perspektif Customer
Sasaran Strategi Ukuran Hasil
1. Meningkatnya kepercayaan customer Bertambahnya cusiomer baru dan lo-
valitas customer
2. Bertambahnya produk dan jasa baru Proporsi produk dan jasa baru dari jum
lah total produk dan jasa
3. Memngkatnya value vang diperoleh Kecepatan responden tethadap permin
customer taan cusioner
Perspektif Proses Bisnis Intern
Sasaran Startegik Ulkuran Hasil

1. Meningkatkan improvement thd, Jayanan Kepuasan customer
kepada customer

2. Menurunnya non value added activities Kenaikan cycle effectiveness

Perspekitif Pembelajaran dan Pertumbuhban

Sasaran Startegik Ukuran Hasii
1. Meningkatnya produktivitas dan komitmen Jumliah personel yang dididik dan di
personel latih
2. Meningkatnya kualitas sistem informasi Jumlah aplikasi baru yang dipasang
manajemen dan diimplementasikan
Tabel 1.
Penentuan sasaran strategi dan ukuran hasil perspektif
balanced scorecard

Sumber: Mulyadi & Setyawan: Sistem Perancangan dan
Pengendalian manajemen, 1999,
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D. Implementasi Balanced Scorecard

Kaplan dan Norton (Marliys,Steven,July,2000:285) mengidentifikasi
empat langkah utama dalam mengimplementasikan balanced scorecard,
yaitu:  mengklarifikasi dan  menerjemahkan  visi  dan  strategi,
mengkomunikasikan dan menghubungkan, merencanakan sasaran tertentu,
dan mempelajarni strategi umpan balik.

Salah satu kunci keberhasilan penerapan balanced scorecord menurut
O’Reiliy (Mattson,1992:2) adalah adanya dukungan penuh dari setiap lapisan

manajemen yang ada dalam organisasi.  Bealanced scorecord tidak hanya
berfungsi sebagai laporan saja, tetapi lebih dan itu, bafanced scorecard
haruslah benar-benar merupakan refleksi dari sebuah strategi perusahaan serta
visi dari organisasi.

Langkah-langkah yang harus ditempuh dalam menerapkan balanced
scorecard adalah: (Mattson, 1992:2)

a. Memperoleh kesepakatan dan komitmen bersama antara pihak manajemen
puncak perusahaan

b. Mendesain sebuah model balanced scorecard, yang memungkinkan
perusahaan untuk menentukan beberapa fakior penentu seperti tujuan
strategik, perspektif bisnis dan indikator-indikator kunci penilaian kinerja.

¢. Mengembangkan suatu program pendekatan yang paling tepat digunakan
oleh perusahaan sehingga balanced scorecard menjadi bagian dari kultur

organisasi yang bersangkutan.  Konsep balanced scorecard yang
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dikembangkan dapat dijadikan sebagai salah satu pengendali jika terjadi
perubahan kultur dalam perusahaan. Dengan kata lain perusahaan harusiah
memperhitungkan  apakah  pencrapan  balanced  scorecard  akan
mengakibatkan perubahan yang cukup besar dalam organisasi perusahaan.
d. Aspek penggunaan teknologi.

Banyak perusahaan sudah mulai menggunakan sofiware komputer dalam
menentukan  elemen-elemen  scorecard  dan  mengotomatisasikan
pendisiribusian data ke dalam scorecard. Data-data scorecard vang
berwujud angka-angka tersebut akan di review dan periode ke periode

secara ferus menerus.

E. Keunggulan Balanced Scorecard

Dibandingkan dengan pengukuran kinerja tradisional yang hanya
mengukur kinerja berdasarkan perspektif kevangan, maka balanced scorecard
memiliki beberapa keunggulan, yaitu:( Gunawan, September,2000:67)

1. Komprehensif

Balanced scorecard menekankan pengnkuran kinerja tidak hanya pada aspek
kuantitatif saja, tetapi juga aspek kualitatif. Keempat perspektif menyediakan
keseimbangan antara pengukuran ecksternal seperti laba dan pengukuran
internal seperti pengembangan produk barn. Melalmi empat perspekiif,

balanced scorecard mampu memandang berbagai fakior lingkungan secara

menyeluruh.
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Adaptif dan responsif terhadap lingkungan bisnis

Pengukuran aspek tradisional melaporkan kejadian masa lalu  tanpa
menunjukkan cara meningkatkan kinerja masa depan. Pengukuran dengan
Balanced Scorecard melengkapi seperangkat ukuran finansial kinerja masa
lalu dengan ukuran pendorong kinerja masa depan.

Fokus terhadap goa! menyeluruh perusahaan

Balanced  scorecard memberi  kerangka ketjé dan bahasa untuk
mengkomunikasikan misi dan strategi, scorecard menggunakan pengukuran
untuk memberi informasi kepada pekerja temtang faktor vang mendorong
keberhasilan saat ini dan yang akan datang. Dengan menyampaikan pikiran
yang jelas tentang hasil vang diinginkan perusahaan, para eksekutif senior
berharap dapat menyalurkan energi, kemampuan , dan pengetahuan spesifik
sumberdaya manusia perusahaan menuju ke arah tercapainya tujuan jangka

panjang.( Kaplan & Norton, 1996:22)

F. Manfaat Balanced Scorecard

Manfaat yang diperoleh dari penggunaan rerangka balanced scorecard antara

lain:( Mulyadi & Setyawan, 1999:318)

1.

Rerangka balanced scorecard wmenghasilkan rtencana strategik  yang
komprehensif. Tidak terbatas pada ukuran keuangan saja namun, mencakup
perspektif customer, proses bisnis/intern, dan perspektif pertumbuhan dan

pembelajaran.
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Rerangka balanced scorecard menghasilkan rencana strategik yang koheren.
Dalam menentukan straregic objective pada setiap perspektif, manajemen dan
karyawan harus mempertimbangkan dan mendiskusikan sebab akibat strategic
objective yang dipilih.

Kekomprehensivan dan kekoherenan rencana strategik yang dihasilkan
dengan rerangka balanced scorecard wmemungkinkan wmanajemen dan
karyawan melakukan pembaharwan secara berkelanjutan  terhadap
implementasi, anggaran, program, dan bahkan strategik yang dirumuskan,
manakala lingkungan menuntut adanya perubahan.

Rerangka balanced scorecard menjadikan semua strategic objective terukur.
Dengan demikian personel yang bertanggung jawab atas pencapaian siraregic
objective tertentu dapat mengetahui ukuran keberhasilan pencapaian straregic
objective tersebut dan faktor yang menjadi pemacu keberhasilannya.
Kekomprehensivan dan kekoherenan rtencana strategik yang dihasilkan
dengan rterangka balanced scorecard memudahkan penyusunan program

(rencana jangka panjang) dan anggaran (rencana jangka pendek).
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METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah studi kasus. Studi kasus merupakan

penelitian yang rinci terhadap obyek tertenitu selama kurun wakiu tertentu.

Kesimpulan yang diambil hanya berlaku pada obyek tertentu, populasi tertentu

dan dalam kurun waktu tertentu.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat

Mataram

2. Waktu penehtian - bulan Juni — Juli 2001

C. Subyek dan Obyek Penelitian

1. Subyek penelitian

a.

b.

Manajer Perusahaan
Bagian kevangan
Bagian akuntansi
Bagian komersial

Customer

21

- Kantor cabang PT  Angkasa Pura

T

1 Selaparang
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2. Obyek penelitian
a. Laporan keuangan
b. Hasil wawancara

¢. Hasil kuesioner

D. Teknik Pengumpulan Data
1. Wawancara
Teknik pengumpulan cdata dengan mengajukan pertanyaan secara langsung

mengenai keadaan perusahaan dan laporan keuangan khususnya pada manajer.

[N

Kuesioner

Alat pengumpulan data melalui daftar pertanyaan tertulis yang diberikan pada
media tertentu.

3. Dokumentasi

Teknik pengumpulan data dengan cara memperoleh data yang diperlukan

dengan mencatat data yang ada di perusahaan.

E. Teknik Analisis Data

Langkah-langkah yang digunakan dalam teknik analisis data adalah sebagai
berikut:
1. Teknik analisis kinerja manajemen dalam menggunakan balanced scorecard

terdiri dan empat perspektif yaitu:



1.1 Perspektif kevangan

Menggunakan analisis kuantitatif yaitu menghitung rentabilitas atau
kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode
tertentu {Bambang Riyanto,1995: 28)

Tinggi rendahnya rentabilitas ekonomi yang akan dicapai suatu
perusahiaan ditentukan oleh beberapa faktor:

a. Rentabilitas Modal Sendiri
Yaitu: kemampuan perusahaan dengan modal sendiri uniuk menghasilkan
Keuntungan.
Rumusnya:

Rentabilitas Modal Sendiri = Laba bersih setelah pajak % 100%
Modal sendin

b. Profit Margin
Yaitw: perbandingan antara net operating income dengan net sales.
Perbandingan dinyatakan dengan prosentase. Profit margin adalah selisih
antara nef sales dengan operafing expense. Profit margin mengukur
tingkat keuntungan yang dapat dicapai oleh perusahaan dihubungkan
dengan penjualan.

Rumusnya:

Profit margin = Laba bersih setelah pajak  x 100%
Penghasilan Netto
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Setelah hasilnya diperoleh, profit margin pada tahun 1996 dibandingkan
dengan tahun 1997, 1998, 1999, 2000. Apabila profit margin pada tahun
1997,1998, 1999, 2000 lebih besar dibandingkan tabun 1996 maka profit

margin mengalami peningkatan demikian sebaliknya.

¢. Operating Ratio
Yaitw: Rasio antara (Harga pokok + biaya operasi} dengan penjualan
bersih.
Operating rafio mencerminkan tingkat efisiensi perusahaan. sehingga
rasio yang tinggi menunjukan keadaan vang kurang baik karena setiap
rupiah penjualan yang terserap dalam biaya juga tinggl dan yang tersedia
untuk laba kecil. Semakin tinggl operasing ratio maka tingkat efisiensi
perusahaan rendah.
Rumusnya:

Operating ratio = HPP + Biaya operast  x 100%
Penjualan Netto.

Setelah diketahui hasil dari masing-masing rasio maka rentabilitas ekonomi
tahun 19971998, 1999, 2000 dibandingkan dengan dengan rentabilitas ekonomi
tahun 1996. Apabila rentabilitas ekonomi perusahaan pada tahun 1997,1998, 1999,
2000 lebih besar daripada tahun 1996 maka kemampuan perusahaan dalam

menghasilkan laba efektif, sebaliknya apabila rentabilitas ekonomi perusahaan
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pada tahun 1997,1998, 1999, 2000 lebih kecil darpada tahun 1996 maka

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba belum efektif.

1.2 Perspektif customer
Untuk mencapai ukuran hasil dari perspekiif ini teknik analisis yang
digunakan yaitu analisis kualitatif . Adapun empat vkuran yang dicari adalah
sebagai berkut:
a. Pengukuran pangsa pasar dilihat dari:
a.1. Bertambahnya jumiah customer
a.2. Proporsi produk dan jasa baru dari jumlah total produk dan jasa
a.3. Kecepatan respon terhadap permintaan customer yaitu: wakiu, layanan
atan biava.
d. Customer refention dilihat dari:
b.1. Besarnya proseniase pertumbuhan bisnis dengan jumlah customer
yang dimiliki perusahaan.
e. Customer acquisition dilihat dan:
c.1. Prosentase jumlah bertambahnya cusiomer baru
c.2. Perbandingan total penjualan dengan jumiah cusiomer baru yang ada
Untuk mengetahui pangsa pasar, cusfomer refention dan customer
aguitition dapat diketabui melalwi basil wawancara dengan pihak

manajemen yang terkait.
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f. Customer satisfaction.
Untuk menjawab rumusan bagaimana sikap konsumen terhadap
keseluruhan atribut produk dan jasa di kantor cabang PT Angkasa Pura I,
digunakan :
1. Analisis Prosentase
Analisis prosentase dihitung berdasarkan jumlah frekuensi setiap
kualiafikasi. Analisis prosentase digunakan wntuk menjelaskan data yang
diperoleh dari responden melalui jawaban pada kuesioner.
1. Analisis Multiattitude Atribute Model (MAM)
Rumus yang digunakan menurut James F Engel (1994: 27) adalah sebagai
berikut:
a. Membuat Multiattitude Atribute Model { MAM) dengan rumus:
Ab=ZWi | li-Xi}
Dimana:
Ab = Sikap seseorang secara keseluruhan terhadap suatu obyek
Wi = Bobot rata-rata yang diberikan responden terhadap atribute i
1i = Nilai ideal rata-rata konsumen pada atribute i
Xi=Nilai belief rata-rata konsumen pada atribute 1
= Jumlabh ainibute
b. Menentukan n dengan cara memilih atribute-atribute yang dominan.

Selanjutnya diberi nilai dari satu sampai ke-n, dimana urutan
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berikutnya diberi nilai yang lebih tinggl dari urutan berikutnya
sebanyak n begitu seterusnya.
¢. Menentukan Wi dengan Tumus :

Wi= Nilai masing-masing atribute ~ x 100%

Nilat atribute

d. Menentukan skala sikap dalam bentuk skor dengan angka 1 sampai

dengan angka 5 dengan urutan sebagai bernikut

! 1 i Qin i )
i ! Sp | 5 ;
[ : | !
s ] . |
P2 P i 4 j
i i i |
é ; : i
| E— 2 ; = !
3 R—r { 3
? :
| i i i
; A ] ; ~ !
N Tp i 2 i
| ]
! ~ j ! 1
! 5 Stp | i i

! L !

'; i

¢. Mencan nilai ideal dan nilai behef, digunakan rumus sebagai berikut:
Nilai ideal rata-rata = skor x absolut responden ideal masing-masing
alternatif jawaban
Nilai belief rata-rata = skor x absolut responden belief masing-masing
alternatif jawaban
Kemudian nilai ideal rata-rata dan belief rata-rata :

Nilai ideal rata-rata =  total nilai ideal

responden ideal
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Nitai belief rata-rata =  total nilai belief

responden belief
f. Memasukan data dalam tabel, kemudian masukan ke dalam rumus
dengan skala hnkert. Menurut Sugiyone (1994 - 73) -
{ Sikap—1)x 100 =x dan hasilnya (5 -1 ) x 100 =400

Ini dapat dilihat pada skala sikap dibawah ini:

f
!
!
|
L

0 80 160 240 320 400
Sangat Puas | Puas | Raguragu | Tidak Puas | Sangat tidak |
5 i i | puas }
Keterangan:
0-80 . Sangat puas
80 — 160 . Puas
160 — 240 - Ragu-ragn
240 - 320 . Tidak puas
320 — 400 . Sangat tidak puas

2. Analisis Prioritas Kepentingan
Analisis berdasarkan jawaban responden dari kuesioner dimana:
Peringkat 1 diberi bobot 3
Peringkat 2 diberi bobot 2
Peringkat 3 diberi bobot 1
Jawaban responden dari setiap atribut dikalikan dengan bobot yang

diberikan dan setiap ainbut, kemudian dijumlahkan. Hasil perkalian
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tiap atribut menentukan urutan kepentingan, dimana hasil yang paling

banyak merupakan atribut yang menjadi prioritas utama.

1.3. Perspektif Proses Bisnis/Intern
Untuk mencapai ukuran hasil dan perspektif ini caranya yaitu
memberikan kepuasan pada customer. Teknik analisis yang digunakan yaitu
analisis kualitatif.
Dengan melihat apakah perusahaan membuat kebijakan-kebijakan,
khususnya proses inovasi, proses operasi dan pelavanan pasca jual, sehingga
tercapai efektifitas dan efisiensi waktu dan biaya.

Untuk memperoleh ukuran hasil dar perspektif ini diketahui dari hasil

wawancara dengan pihak manajemen.

1.4. Perspektif Pertumbuhan dan Pembelajaran
Untuk mencapai ukuran hasil hasil dan perspektif ini teknik analisis
yang digunakan yaitu analisis kualitatif. Adapun ukuran yang dican adalah
sebagai berikut:
a.1. Kemampuan karyawan
Dalam melakukan pengukuran terhadap kemampuan karyawan dilakukan
tiga pengukuran adalah:

a.1.1. Bagaimana kepuasan karyawan
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Untuk mengetahui kepuasan karyawan dapat diketabw dari hasil
Kuesioner.

Untuk menjawab rumusan bagaimana sikap karyawan terhadap kantor
cabang PT Angkasa Pura 1, digunakan analisis Multiattitude Atribute
Model { MAM). Rumus yang digunakan menurut James F Engel (1994:
27) adalah sebagai berikut:

1. Analisis Prosentase

Analisis prosentase dihitung berdasarkan jumlah frekuensi setiap
kuahafikasi. Analisis prosentase digunakan untuk menjelaskan data yang
diperoleh dari responden melalui jawaban pada kuesioner.

2. Membuat Multiattitude Atribute Model { MAM)
dengan rumus:
Ab=Z Wi h-Xi|
Dimana:
Ab = Sikap seseorang secara keseluruhan terhadap suatu obyek
Wi = Bobot rata-rata yang diberikan responden terhadap atribute i
li =Nilai ideal rata-rata karyawan pada atribute i
Xi=Nilai belief rata-rata karyawan pada atribute 1
n = Jumlah atribute
a. Menentukan n dengan cara memilib atribute-atnbute yang dominan.

Selanjutnya diberi nilai dan satu sampai ke-n, dimana urutan
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berikutnya diberi nilai yang lebih tinggi dam urutan berikutnya
sebanyak n begitu seterusnya.
b. Menentukan Wi dengan rumus :

Wi = Nilai masing-masing atribute % 100%

Nilat atrubute

c. Meneniukan skala sikap dalam bentuk skor dengan angka 1 sampai

ngan angka 5 dengan urutan sebagai benikut
dengan angka 5 dengan urutan sebagai berikut

A Sp 5
I p ] i
[ i i
I — i S —
P03 R—r ! 3 ;l
S N S
L1 Tp 2
-
[ S Stp i i
i i !

; L ;

d. Mencari nilai ideal dan nilai belief, digunakan rumus sebagai berikut:
Nilai ideal rata-rata = skor x absolut responden ideal masing-masing
aliernatif jawaban
Nilai belief rata-rata = skor x absolut responden behef masing-masing
alternatif jawaban
Kemudian nilai ideal rata-rata dan belief rata-rata :

Nilai ideal rata-rata =  total nilai 1deal

responden ideal
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Nilai belief rata-rata = total nilai belief

responden belief
e. Memasukan data dalam tabel, kemudian masukan ke dalam rumus
dengan skala linkert. Skalanya adalah sebagai berikut:
{ Stkap—1)* 100 =x dan hasilnya (5 -1 ) * 100 = 400

Ini dapat dilihat pada skala sikap dibawah ini:

0 80 160 240 320 400
Sangat Puas ‘ Puas ; Ragu-ragu ‘ Tidak Puas ' Sangat tidak ‘
i 5 puas j
Keterangan:
-8 . Sangat memuaskan
80 - 160 : Puas
160 — 240 - Ragu-ragu
240 — 320 - Tidak puas
320 — 400 : Sangat tidak puas

2. Analisis Prioritas Kepentingan
Analisis berdasarkan jawaban responden darn kuesioner dimana:
Peringkat 1 diberi bobot 3
Peringkat 2 diberi bobot 2

Peringkat 3 diberi bobot 1



Jawaban responden dari setiap atribut dikalikan dengan bobot yang
diberikan dari setiap atribut, kemudian dijumlahkan. Hasil perkalian
tiap atribut menentukan urutan kepentingan, dimana hasil yang paling

banyak merupakan atribut yang menjadi prioritas utama.

a.2. Kemampuan sistem informasi

Pengukuran terhadap kemampuan sistem informasi dilakukan dengan

menanyakan kemampuan karyawan dalam memahami sistem informasi

manajemen.
a.3. Motivasi, pemberian wewenang, dan pembatasan wewenang,

Dalam melakukan pengukuran terhadap pemberian motivasi, pemberian

wewenang, dan pembatasan wewenang dilakukan tiga pengukuran

sebagai berikut:

a.3.1. Apakah manajemen mengimpiementasikan saran-saran yang
mendukung peningkatan kualitas perusahaan dan peningkatan
pendapatan perusahaan yang disampaikan oleh karyawan 7

a.3.2. Apakah perusahaan memiliki tenaga kerja yang produktif ?

a.3.3. Apakah perusahaan membernikan batasan kewenangan kerja

karyawan ?



Untuk menentukan hasilnya penulis menggunakan kuesioner kepuasan

manajer terhadap kinerja karyawan dengan menggunakan Modelattitude

Atribute Model.

1.

N

12

Langkah selanjuinya berdasarkan data-data yang diperoleh penulis
mengambil kesimpulan dengan melihat bagaimana kinerja manajemen
kantor cabang PT Angkasa Pura I dengan menggunakan balanced
scorecard.
Apabila kinerja manajemen kantor cabang PT Angkasa Pural vang
ada pada balanced scorecard dan menghasilkan kesimpulan vang
baik maka kinerja manajemen kantor cabang PT Angkasa Pura 1
dikatakan baik.
Standar untuk melihat baik atau buruknya kinerja yang dimiliki PT.
Angkasa Pura 1 adalah dengan menentukan kriteria masing-masing
perspektif. Kriteria baik dan buruk iersebut kemudian dibandingkan
dengan keadaan perusahaan yang sesungguhnya. Jika keadaaan
perusahaan mencerminkan kriteria yang baik maka perspektif yang
bersangkutan dikatakan baik. Demikian pula sebaliknya apabila
keadaan perusahaan mencerminkan kriteia yang buruk nraka

perspektif yang bersangkutan dikatakan buruk.

. Untuk melibat kriteria baik atan buruknya masing-masing perspektif

dapat dilibat pada tabel 2 benkut mi:
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Tabel 2
Format Kriteria Perspektif Dalam Balanced Scorecard
PERSPEKTIF | Keadaaan |
BALANCED Baik Buruk | Perusahaan ! Keterangan

SCORECARD | J ,
PERSPEKTIF ! | |
KEUANGAN | ’ ! § |
§ é f r
- Pertumbuhan Peningkatan :f Penurunan ‘f % \
tingkat laba rentabilitas dan | rentabilitas ] { !
| | profit margin | dan profit | ] ;
; f Penurunan Peningkatan | !
] operating ratio ! operating ratio L |
| PERSPEKTIF | %
| CUSTOMER |
- Pangsa Meningkatnya Tidak ! '

Pasar jumlah customer menngkatnya 5

- Customer
retention

- Customer
acquitition

- Customer
satisfaction

Mampu
mempertahankan
customer yang
ada

Meningkatnya
jumlah customer
baru

Mampu
membenikan
kepuasan
terhadap atribut
waktu, kualitas
dan harga

jumlah
CUSTOmer

Tidak mampu
mempertahan
kan customer
vang ada

Tidak
meningkatnya
jumiah
cusiomer baru

Tidak mampu
memberikan
kepuasan
terhadap
atribut waktu,
kualitas dan
harga




PROSES
BISNIS
INTERNAL

- Proses inovasi

PERSPEKTIF |

|

Jika perusahaan

- Jika perusahaan

karyawan

- P roses sudah metlakukan | belum melakukan
operast tiga proses bisnis | tiga proses bisnis
- Layanan utama tersebut utama tersebut
. Purna Jual .} B
PERSPEKTIF
PERTUMBUH
AN DAN ‘ 3
PEMBELAJA ‘ ‘
RAN
- Kepuasan |- Karvawan - Karyawan | |
karyawan mendapat 5 tidak { :
kepuasan untuk mendapat ! l
atribut kepuasan { 1, 1
komunikasi, untuk atribut i g
dukungan dan komunikasi, | |
penghargaan dari dukungan dan |
manajer | penghargaan i
dari manajer
- Motivasi, Manajer - Manajer
pemberian mendapat mendapat
wewenang kepuasan untuk kepuasan
dan atribut untuk atribut
pembatasan dukungan, dukungan,
wewenang komunikasi dan komunikasi
kapabilitas dan
karyawan kapabilitas




BAB IV

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

A. Sejarah dan Perkembangan Perusahaan.

Bandar Udara Selaparang — Mataram adalah sebuah badan usaha milik negara
vang mulai dibangun pada tahun 1956 dan pembangunan tahap awal selesai pada
tahun 1957, dengan fasilitas antara lain :

Landasan 1200 mx30m

Apron - 100 mx40m

Pada tahun 1958 diadakan penambahan atau perpanjangan landasan menjadi 1.400
m x 1300 m. Peresmiannya dilakukan pada tahun 1959 oleh Bapak Presiden
Sockarno dengan nama Pelabuhan Udara Rembiga dengan penerbangan
menggunakan jenis pesawat atau liynsin.

Dengan diresmikannya Pelabuhan Udara Rembiga tersebut | maka secara
berjadwal pelabuhan udara ini dapat diterbangy oleh Pesawat Garuda Indonesia
dengan rute Denpasar — Mataram — Denpasar — Surabaya sebanyak 2 kali dalam
seminggu. Sejak dimulainya Repelita 1 tahun 1969 Pelabuhan Udara Rembiga
ditetapkan sebagai Pelabuhan Udara Kelas 1I, namun pada tahun 1983 diadakan
peninjavan ulang Pelabuhan Udara Rembiga turun kelasnya menjadi kelas 11
sesual surat keputusan Menteri Perhubungan nomor : KM. 60/HK.207/Phb — 83

tanggal 9 Februan 1983,
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Berdasarkan Keputusan Mentenn  Perhubungan RI Nomor : KM.
213/HK.207/Phb — 85 tanggal 4 September 1985 istilah Pelabuhan Udara diganti
menjadi Bandar Udara . Pada saat itu pula menandai penggantian nama Rembiga
menjadi Selaparang dan kota Ampenan menjadi Mataram, sehingga secara utuh
menjadi Bandar Udara Selaparang Mataram {walaupun penggunaan 1ATA three
letter code masih menggunakan AMI ). Selaparang adalah nama kerajaan yang
pernah berjaya di Pulau Lombok dan Mataram merupakan ibukota dan pusat
pemerintahan NTB.

Pada tahun 1992 diadakan penambahan / perpanjangan landasan menjadi

1.850 m x 40 m. Sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 5 Tahun 1992 tentang
Pengalihan Bentuk Perusabhaan Umum { PERUM ) Angkasa Pura I { Lembaran
Negara Tahun 1992 Nomor 11 ) serta Akta Pendinan PT { PERSERO ) Angkasa Pura
I nomor 1 tanggal 2 Januari 1993 . jo Akta Perubahan Nomor 95 tanggal 19 Maret
1993 ( Tambahan. Berita Negara tanggal 29 Juni 1993 Nomor 52 ) status Bandara
Selaparang Mataram ditetapkan sebagai bandara Internasional sesuai surat keputusan
Menten Perhubungan Nomor : KM. 61 tahun 1994 tanggal 30 Oktober 1994.

Tahun 1995/1996 Landasan diperpanjang lagi menjadi 2.100 m x 40 m.
Perkembangan pariwisata Lombok yang mampu menarik minat pernsahaan
penerbangan internasional { Silk Air ) untuk melayan route Singapura — mataram —
Singapura mengakibatkan kelas Bandara Selaparang dinaikkan dan kelas 111 menjadi

kelas 1 sesuai dengan keputusan Menteri Perhubungan nomor : KM. 4 Januarni 1995,



39

Pada tanggal 1 Oktober 1995 pengelolaan Bandara Selaparang diserahkan dan
Departemen Perhubungan ke dalam manajemen PT ( Persero ) Angkasa Pura I sesuai
Berita Acara nomor AU.9819/UM, 114/1995 dan BA.85/HK .50/1995-DU tanggal 3
Oktober 1995. Bandara Selaparang setelah bergabung dengan PT ( Persero ) Angkasa
Pura I mempunyai konsekwensi-konsekwensi diantaranya:

1. Harus melaksanakan sistem dan prosedur yang telah ditetapkan oleh Manajemen

PT ( Persero ) Angkasa Pura | secara baik dan benar.

[\

Sistem pelayanan yang diberikan kepada pengguna jasa harus lebih baik dari

sebelumya.

('9)

Pola pikir dan cara kerja karyawan harus lebih menerapkan kewirausahaan dan
profesional.

Tahun 1998 Bandara Selaparang Mataram dinominasikan sebagai penerima
penghargaan Abdi Satya Bhakii atas kinerja dalam bidang pelayanan kepada
pengguna jasa, namun karena penggantian pemerintahan program tersebut tidak
terselenggara. Tahun 1999 Bandara Selaparang Mataram menerima penghargaan
Karya Utama Abdi Negara 1999 dengan peringkat juara Harapan 1 pada Konvensi

Nasional Peningkatan Mutu Pelayanan Kepada Masyarakat.

B. Lokasi Perusahaan.
Bandar udara Selaparang berlokasi di Jalan Adi Sucipto nomor 1 Mataram.
Bandar udara ini dibangun diatas lahan dengan luas 66,53119 Ha. Dan berada sekitar

jebih kurang 3 KM kearah utara dan kota Mataram. Lokasi Bandar udara Selaparang
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berdekatan dengan lokasi kepariwisataan yang berada di Mataram, Nusa Tenggara
Barat antara lain Pantai Senggigi yang dapat mendorong para wisatawan domestik
dan mancanegara. Selain itu lokasi Bandar udara Selaparang tidak terlalu jauh dari
kota sehingga mudah di jangkau oleh masyarakat sekitar dengan menggunakan
kendaraan pribadi maupun kendaraan umum.

Bandar udara Selaparang memiliki potensi penting antara lain selain sebagai
tujuan pariwisata juga memiliki potensi untuk tenaga kerja, kegiatan pemberangkatan
Haji dan pemulangan Haj, agriculfure, kerajinan rakyat sebab di Bandar Udara
Selaparang juga menyediakan berbagai bentuk kerajinan rakyat ashi Lombok yang
dapat diperoleh oleh siapa saja yang ingin dan berminat dan juga sebagai pusat
pertambangan melalui perluasan landasan yang menjadi tujuan jangka pendek dan

Bandar udara Selaparang im.

C. Personalia

Dalam upaya untuk meningkatkan keuntungan yang menjadi salab satu target
Bandar udara Selaparang diperiukan tenaga kerja yang potensial untuk membantu
mewujudkan apa yang menjadi target perusahaan.

Perusahaan im1 didukung dengan jumlah karyawan sebanyak 144 orang pada
akhir bulan Juli 1999 dalam unit organisasi divisi, O.1.C dan dinas sesuai daftar
nominatif pegawai, dengan tincian sebagai berikut:

KACAB . 1 orang

Ol1C . 2 orang
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SLTA | - 78 orang
D. 11 : 24 orang
D. 1 - 11 orang
S 1 . & orang

Jam kerja para karyawan Bandar udara Selaparang secara umum beroperasi darn
jam 07.00 sampai dengan 19.00 WITA. Khusus bagi karyawan non operasional jam
kerja beroperasi dan jam 08.00 sampai dengan jam 17.00 WITA. Karyawan non
operasional bekerja dari hari Senin sampai dengan hari Jum’at sedangkan hari Sabtu
dan Minggu serta liburan nasional hibur. Berbeda dengan karyawan operasional
bekerja dari jam 07.00 sampai dengan 19.00 WITA. Dan bekerja dari hari Senin
sampai dengan hari Minggu, hanya saja tidak setiap hari para karyawan operasional
tersebut bekerja pagi hari. Adakalanya karyawan operasional tersebut bekerja dan
jam 07.00 sampai dengan 13.00 WITA yang disebut dinas pagi. Untuk yang bekerja
dari jam 13.00 sampai dengan 19.00 WITA yang disebut dinas siang. Ada juga yang
bekerja dari jam 07.00 sampai dengan 19.00 WITA yang disebut dinas pagi siang.
Akan tetapi disela-sela hari Senin sampai Minggu karyawan operasional tersebut
mendapat hari libur.

Untuk mendapatkan tenaga kerja yang berkualitas, maka dalam merekrut tenaga
kenja dilakukan dengan:

1. Mendata rencana kebutuhan pegawai
2. Perencanaan kebutuhan pegawai tersebut dinsulkan ke pusat PT. Angkasa Pura |

yang berkedudukan di Jakarta.



3. Apabila disetujui diadakan pengumuman tentang kebutuban pegawai tersebut
melalui kantor tenaga kerja setempat dengan persyaratan tertentu.
4. Dilakukan penyaringan/ seleksi

5. Apabila lnlus diangkat menjadi calon pegawai.

D. Struktur Organisasi.

Struktur organisasi menunjukkan kerangka dan susunan perwujudan pola tetap
hubungan-hubungan diantara fungsi-fungsi, bagian-bagian atau posisi-posisi, maupun
orang-orang yang vang menunjukkan kedudukan, tugas, wewenang dan tanggung
jawab yang berbeda-beda dalam suatu organisasi.( Handoko, 1995: 169 )

Susunan organisasi Kantor Cabang PT { PERSERG) Angkasa Pura 1 terdin dan:
a. Kepala Cabang
b. Divisi Operasi dan Tekmk.
Terdin dan:
1. Dinas Operasi Lalu Lintas Udara.

2. Dinas Operasi Bandar Udara.

3. Dinas Teknik Umum dan Peralatan.

4. Dinas Tekmk Elektromka dan Listnik.

c. Divisi Adminisirasi dan Komersial.
Terdin dan:
1. Dinas Tata Usaha dan Personalia.

2. Dinas Akuntansi.
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4.

5.

44

Dinas Keunangan dan Anggaran
Dinas Perlengkapan dan Pergudangan.

Dinas Komersial.

. Officer In Charge.

a. Kepala Cabang.

Bertanggung jawab terhadap seluruh kegiatan perusahaan kepada
Direksi PT. ( Persero ) Angkasa Pural.
Divisi Operasi dan Teknik.
Divisi operasi dan teknik mempunyai tugas menyiapkan dan melakukan
kegiatan pelayanan operasi keselamatan lalu lintas udara di Aerodrome
Traffic Zone, pelayanan bantuan operasi penerbangan dan komunikasi
penerbangan, menunjang kegiatan pencarian dan pertolongan kecelakaan
penerbangan, kegiatan operasi darat, penerangan dan komunikasi umum,
pengamanan dan ketertiban umum, pertolongan kecelakaan penerbangan
dan pemadam kebakaran serta menyiapkan dan melakukan pemeliharaan
serta perbaikan fasilitas bangunan, landasan, dan tata lingkungan bandar
udara.

i. Dinas Operasi Lalu Lintas Udara mempunyai tugas melakukan
kegiatan pengendalian daan pemandwan lalu lintas uwdara
Aerodrome Traffic Zone (ATZ) yang menyjadi tanggung jawabnya,
kegiatan pelayanan komunikasi penerbangan, menunjang kegiatan

pencarian dan pertolongan kecelakaan penerbangan, melakukan
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pengumpulan data dan penyebaran informasi acronautika untuk
keselamatan penerbangan serta melakukan pemberian informasi
melalui hubungan antar stasiun operasi penerbangan di darat dengan
pesawat udara dan antar stasiun komumkasi penerbangan di darat.
Dinas Operasi Bandar Udara mempunyai tugas melakukan pengaturan
ketertiban dan kelancaran kegiatan pelayanan sisi udara ( air side ),
sisi darat ( land side ), penggunaan terminal dan fasilitasnya,
melakukan pengamanan umum dan penertiban di lingkungan kerja
bandara.

Dinas Teknik Umum dan Peralatan mempunyai tugaas melakukan
pemeliharaan dan perbaikan fasilitas bangunan, landasan, tata
lingkungan bandara, mekanikal dan air, kendaraan bermotor, alat-alat
besar dan menyelenggarakan perbengkelan, serta melakukan dan
membantu pembangunan/investasi fasilitas bangunan.

Dinas Teknik Flekironika dan Listnik mempunyai tugas melakukan
pemeliharaan dan perbaikan fasilitas telekomunikasi dan listrik,
navigasi dan radar, audio visual dan komputer serta peralatan

elekironika lainnya.
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c. Divisi Administrasi dan Komersial
Divisi administarsi dan komersial mempunyai tugas menyiapkan dan
melakukan kegiatan ketatansahaan dan personalia, akuntansi, kevangan dan
anggaran, administrasi periengkapan dan pergudangan serta peningkatan
pendapatan usaha bidang aeronautika dan non aeronautika.

1. Dinas Tata Usaha dan Personalia mempunyai tugas melakukan
kegiatan ketataunsahaan, kerumahtanggaan, kehumasan, protokoler,
pengangkutan, pengumpulan dan pengolahan data serta laporan,
ketatausahaan personalia, kesejahteraan, keschatan dan keselamatan

kerja personil serta rencana pengadaaan dan penyediaan barang.

N

. Dinas Akuntansi mempunyai tugas melakukan kegiatan akuntansi.

|98

. Dinas Keunangan dan Anggaran mempunyai tugas melakukan kegiatan
bidang keuangan dan anggaran.
4. Dinas Perlengkapan dan Pergudangan mempunyai tugas melakukan

kegiatan administrasi perlengkapan dan pergudangan.

Lh

. Dinas Komersial mempunyai tugas melakukan usaba peningkatan
pendapatan serta melakukan penagihan (invoicing) dan pungutan
bidang pendapatan acronautika dan non acronautika.

d. Officer In Charge

Officer in charge merupakan pelaksana tingkat pertama di luar jam kerja
kantor dan pada han hbur dalam menanggulangi permasalahan operasional

bandara yang mempunyai tugas secara bergantian dengan mengkoordinasikan
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kegiatan operasi lalu lintas udara, operasi bandar udara, komersial, teknik dan

kevangan.

Gambal; 2.
Struktur Organisasi Kantor Cabang PT Angkasa Pura I Selaparang
Mataram

|
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| Kadiv.Opstek Kadiv.Adkom |
| | |
| Kadin.Opsban | | Kadin.LLU | | KadinTekum | © KadinTel, | |
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; I o S
| ‘: | |
‘ ; '3
| e a a
P KadinTU/Son | 1 KadinKeu. | Kadin.Akl, | f Kadin.Koms. | | Kadin.Kapan '




Keterangan gambar:

0O.1C

Kadiv. Opstek .
Kadiv. Adkom.
Kadin. Opsban.
Kadin. L.L.U.
Kadin. Tekum.
Kadin. Tel.
Kadin. TU/Son.
Kadin. Keu.
Kadin. Akt
Kadin. Koms.

Kadin. Kapan.

E. Tata Kerja.

- Officer In Charge.

- Kepala Divisi Operasi dan Teknik.

- Kepala Divisi Administrasi dan Komersial.
- Kepala Dinas Operasi Bandara.

- Kepala Dinas Laiu Lintas Udara.

- Kepala Dinas Teknik Umum dan Peralatan.
: Kepala Dinas Tekmk Elekironika dan Listnk.
: Kepala Dinas Tata Usaha dan Personalia.

: Kepala Dinas Keuangan.

- Kepala Dinas Akuniansi.

- Kepala Dinas Komersial.

: Kepala Dinas Perlengkapan.
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Sesuai dengan keputusan Direksi PT ( Persero ) Angkasa Pura I nomor : Kep. 848

/ OM . 00 / 1995 tentang Organisasi dan Tata kerja Kantor Cabang PT ( Persero )

Angkasa Pura 1 Bandar Udara Selaparang Lombok menjelaskan tentang:

1. Dalam menjalankan tugas perusahaan Manajemen PT ( Persero ) Angkasa Pura 1

menerapkan prinsip koordinasi, intergrasi, sinkronisasi baik dalam lingkungan

masing-masing maupun dengan satuan orgamsasi lain di luar perusahaan sesuai

dengan tugas pokok masing-masing.
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. Kepala Satuan Organisasi di lingkungan Kantor Cabang PT ( Persero ) Angkasa

Pura 1 bertanggung jawab memimpin dan mengkoordinasikan bawahan masing-
masing serta memberikan bimbingan, petunjuk-petunjuk bagi pelaksanaan tugas

serta pengendalian produktivitas dan efisiensi kena.

. Kepala Satuan Organisasi di lingkungan Kantor Cabang PT ( Persero ) Angkasa

Pura 1 wajib mengikuti dan mematuhi petunjuk-petunjuk serta bertanggung jawab
kepada atasan masing-masing, menyampaikan laporan tepat pada waktunya dan

menyiapkan masukan untuk pengembangan PT (Persero ) Angkasa Pura 1.

. Setiap laporan yang diterima oleh Kepala Cabang dan Kepala Satuan Organisasi

dan bawahan, wajib diolah dan dipergunakan sebagai bahan penyusunan laporan

lebih lanjut serta petunjuk-petunjuk kepada bawahan.

. Dalam menyampaikan laporan kepada atasan, iembusan laporan wajib disampaikan

kepada satuan-satuan organisasi lain yang secara fungsional mempunyai hubungan

kerja.

. Dalam melakukan tugas pemantauan, pengendalian dan pengawasan , Kepala

Satuan Orgamsasi Kantor Pusat berkewajiban mengadakan pemlaian atas
pelaksanaan fugas satuan-satuan Organisasi Kantor Cabang PT { Persero )
Angkasa Pura I sesuai dengan fungsinya masing-masing dan dapat mengusulkan

saran-saran perbaikan kepada Kepala Cabang melalui direksi.
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F. Usaha dan Kegiatan Perusahaan.

PT ( Persero ) Angkasa Pura I adalah sebuah badan usaha milik negara yang
bergerak di bidang jasa pelayanan dimana berusaha untuk menyediakan dan
mengembangkan pelayanan jasa angkutan udara dengan mengutamakan keselamatan
dan keamanan pelayanan penerbangan, menyediakan, memelihara dan
mengembangkan keandalan fasilitas pelayanan serta kenyamanan pengguna jasa
bandara secara profesional.

Selain itu juga berusaha untuk memupuk keuntungan melalui pengusahaan
bandara dan berpedoman pada prinsip-prinsip pengusahaan perusahaan vang dikelola
secara efektif dan efisien.

Untuk menyambut perdagangan bebas negara-negara Asean ( AFTA ) pada
tahun 2003 nanti dibutuhkan pelayanan bandara yang prima, maka dan itu PT
(Persero) Angkasa Pura 1 menyelenggarakan jasa kebandar udaraan secara
profesional dengan mengutamakan keamanan dan keselamatan penerbangan. Apalagi
Bandara Selaparang yang terkenal dengan kebersihan dan keindabannya, perin
dilestarikan agar tetap menjadi salah satu daya tarnk untuk dikunjungi, maka harus
memberikan pelayanan kepada pengguna jasa bandar udara dengan mewujudkan
kesan bersih, indah, rapi dan nyaman demi terciptanya kepuasan pelanggan.

Lokasinya yang berdekatan dengan Bali, daerah NTB akan lebih cepat
terkenal dan memungkinkan wisatawan akan lebih banyak mengunjunginya. Hal ini

harus dimanfaatkan oleh Bandara Selaparang dengan memberdayakan seluruh asset
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perusahaan secara efektif dan efisien sehingga mampu memupuk keuntungan demi

menunjang perusahaan secara keseluruhan.



BABYV

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Untuk mengetahui bagaimana kinerja manajemen PT Angkasa Pura 1 ( PT AP
1) dengan menggunakan balanced scorecard penulis mencoba untuk menganalisis
masing-masing perspektif.
A. Perspekitif Keunangan.

Data vang digunakan dalam penelitian ini adalah data vang diperoleh dari
laporan kevangan PT Angkasa Pura 1 untuk tahun buku 1996 sampai dengan tahun
buku 2000. Data keuangan digunakan penulis untuk mengetahui perspekiif keuangan
dari PT Angkasa Pura 1 . Perspektif keuangan dan PT Angkasa Pura 1 digunakan
untuk mengetahu tingkat rentabilitas perusahaan, yaitu bagaimana kemampuan
perusahaan untuk dalam memperoleh laba. Selain mengetabui tingkat rentabilitas
perusahaan penulis juga menghitung tingkat profit margin dan operating ratio untuk
mengetahui tingkat efisiensi keuangan perusahaan.

Analisis laporan kevangan yang digunakan oleh penulis adalah analisis rasio.

Analisis rasio laporan keuangan dilakukan dengan cara membandingkan rasio
keuangan tahun berikutnya dengan tahun sebelumnya. Rasio rentabilitas merupakan
perbandingan antara laba sebelum pajak dengan rata-rata modal yang digunakan.

Hasilnya merupakan suatu indikator kemampuan perusahaan untuk menghasilkan

laba selama periode tertentu.
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Profit margin merupakan perbandingan antara laba sebelum pajak dengan
penjualan yang terjadi selama periode terientu. Operating ratioc merupakan
perbandingan antara biaya operasi dengan penjualan. Operating ratio digunakan
untuk mengetahui tingkat efisiensi perusahaan. Rasio yang tinggi menunjukkan
keadaan yang kurang baik. Artinya setiap rupiah penjualan yang terserap dalam biaya
juga tinggl dan yang tersedia untuk laba kecil.

A.1. Rasio Rentabilitas
Sesuai SK. Menteri keuangan RI. No. 740/KMK .00/1989 Ps. 5 (2) rentabilitas
dihitung dengan rumus:

Rentabilitas =  Laba sebelum pajak x 100%
Rata-rata modal vang digunakan

Penuhis menggunakan rumus ini karena PT Angkasa Pura I memiliki modal sama
dengan 0. Rata-rata modal yang digunakan dihitung dengan rumus:
Rata-rata modal yang digunakan =

{Aktiva lancar + aktiva tetap netto) < penyertaan

2
Aktiva lancar = Kas / Bank + Piutang dagang + Piutang Non Dagang +
Kewajiban dan Biaya Dibayar dimuka + Persediaan.
Aktiva tetap netto = Aktiva tetap — (Akumulasi penyusutan aktiva tetap tahun

lalu + Akumulasi penyusutan aktiva tetap tahun berjalan)

Penyertaan = Modal dari pemerintah



Tabel 3
Daftar Aktiva lancar, aktiva tetap netto termasuk penyertaan
PT Angkasa Pura I Tahun 1996-2000

l Tahun } Aktiva Lancar Aktiva Tetap Netto Penyertaan
1995 | 1.129.419.234 - -
1996 | 1.036.963.892.,52 | 32.755.179.054,07 -
1997 [3.423.175.012,64 |36.815.665.192,68 -
1998 12.160.862.877 36.500.452.73 1 -

1999 |2.129.630.68821 | 36.763.618.094 -

2000 [3.368.869.692 137947847471 | -

{ Aktiva tetap netto dan penyertaan tahun 1995
tidak dicantumkan karena tidak diperlukan dalam perhitungan )
Rata-rata Modal yang digunakan dan tahun 1996-2000 yaitu:

3 2
Tahun 1996 = 1.129.419.234 +1.036.963.892 52 +32.755.179.054.07

1.036.963.892,52 +3.432.175.012,64

Tahun 1997 = 5 +36.8315.665.192,68
=39.045.734.645,3
3 4073
Tahun 1998 = 3.423 .175.012,61-&- 2.160.862.877 +36.500.452.731
= 39.292.471.675.8
Tahun 1999 = 2.160.862.877 +2.129.630.68821 +36.763.618.094

2

=38.908.864..876,6
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Q7
Tahun 2000 — 2129-630.688.21+3.368.869.692 | - o1 647 471

2

“

=40.697.097.661,1

Tabel 4
Daftar Rugi/Laba Sebelum Pajak dan Rata-rata Modal Yang Digunakan
PT Angkasa Pura I Tahun 1996-2000

E Tahun E Rugi/Laba sebeium pajak E Rata-rata Modal Yang

| ; i Digsunakan

L1996 1492381637 ] i33.838.37o_617_4 .

| 1997 1(73721255551) | 30.045734.6453

1998 (1.442.363.9153) 139.292.471.675,8 B

{1999 1(3.325419.67533) ' 38.008.864.876.6
2000 | (4.273.827.510) | 40.697.097.661.1 5

Rentabilitas PT Angkasa Pura 1 untuk tahun 19396 — 2000 adalah

Tahun 1996 = 22381637 ane
33.838.370.617.4

= 0,014% berarti pada Rp.1,00 rata-rata modal yang digunakan

mengalami keuntungan sebesar Rp. 0,00014

(737.212.55551)

Tahun 1997 = 100%
39.045.734.645,3
= (1,89%) berari pada Rp.1,00 rata-rata modal yang digunakan
mengalami kerugian sebesar Rp.0,0189
Tahun 1998 = 4-442363913) 4500,

39.292.471.675.8
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= (3,67%) berarti pada RP.1,00 rata-rata modal yang digunakan

mengalami kerugian sebesar Rp.0,0367

(3.325.419.67533 ]

Tahun 1999 = X
38.908.864.876.6

i~
[

%) berarti pada

mengalami

Tahun 2000 = L3-272:027

19

mengalami

Grafik 1

1 N0
Kp. 1,00

Rp.1,00 rata-raia modal

kerugian sebesar Rp.0,0085.

kerugian sebesar Rp.1,050

yang digunakan

yang digunakan

Tingkat perkembangan rentabilitas PT Angkasa Pura I tahun 1996 - 2000

Rentahilitas

rasio

| tahun

‘ —o— Rentabilites é

i

i
!




57

Pembahasan

Berdasarkan data rasio rentabilitas di atas dapat dilihat bahwa rentabilitas PT
Angkasa Pura I mengalami penurunan terus menerus dari tahun ke tahun. Tahun 1996
rentabilitas PT Angkasa Pura I bernilai positif sebesar 0,014 % dengan rata-rata
modal yang digunakan sebesar Rp. 33.838.370.617.4 mampu menghasilkan laba
sebesar Rp. 4.923.816,37. Tahun 1997 rentabilitas PT Angkasa Pura | bernilai negatif
sebesar (1,89%) mengalam penurunan sebesar 1,88 % dibandingkan tahun 1996,
disecbabkan kenaikan rata-rata modal sebesar 154 % disertai kKerupian sebesar
148.72%.

Tahun 1998 rentabilitas PT Angkasa Pura 1 bernilai negatif sebesar (3,67%)
mengalami penurunan sebesar 1,78% dibandingkan dengan tahun 1997 disebabkan
kenaikan rata-rata modal yang digunakan sebesar 0,63% disertal kerugian sebesar
95,65% .

Tahun 1999 rentabilitas PT Angkasa Pura 1 bernilai negatif sebesar (8,55%)
mengalami penurunan sebesar 4,88% dibandingkan dengan tahun 1998 disebabkan
penhurunan rata-rata modal yang digunakan sebesar 0,96% tetapi tetap disertai
kerugian sebesar 130,55%.

Tahun 2000 rentabilitas PT Angkasa Pura | bemilai negatif sebesar (10,50%)
mengalami penurunan sebesar 1,95 % dibandingkan tahun 1999 disebabkan kenaikan

rata-rata modal yang digunakan sebesar 4,60% dan disertai kerugian sebesar 28,52%.

L
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A.2. Profit Margin

Profit margin ini untuk mengukur tingkat keuntungan yang dapat dicapai oleh
perusahaan yang dihubungkan dengan penjualan. Profit margin dihitung dengan
menggunakan rumus:

Profit Margin = Laba usaha x 100%
Penjualan

Laba usaha disini adalah laba PT Angkasa Pura 1 sebelum pajak, sedangkan penjualan

yang dimaksud adalah pendapatan operasional.

Tabel 5
Daftar Rugi/Laba Sebelum Pajak dan Pendapatan Operasional
PT Angkasa Pura I Tahun 1996 - 2000

| Tahun L R/L sebelum pajak | Pendapatan Operasional \
| 1996 4.923.816,37 2.854.063.521,66
| 1997 (737.212.555,51) | 3.350.183.906,62 ° }
1998 | (1.442.363.913) | 3.314.253.453,75 |
1999 (3.325.419.675,33) 3.948.493.895,25 !
{2000 (4.273.827.510) 3.561.404.723 !

Profit margin PT Angkasa Pura I tahun 1996 — 2000, yaitu:

4.923.816,37
2.854.063.521,66

Tahun 1996 =

» 100%

=0,173% berarti pada Rp.1,00 penjualan menghasitkan laba sebesar

Rp.0,001
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Tahun 1997 = — x 100%
3.350.183.906,62
= (22%) berarti pada Rp. 1,00 penjualan mendapat kerugian sebesar Rp.
0,22
Tahun 1998 = (442363913) 540,
3.314.253.453.75

= (43,52%) berarti pada Rp. 1,00 penjualan mendapat kerugian sebesar

325.419.675,33)

- « 100%
3.948 493 895.25

Tahun 1999 =

= {84,22%) berarti pada Rp. 1,00 penjualan mendapat kerugian sebesar

Rp. 0,

(4.273.827.510)
3.561.404.723

Tahun 2000 = x 100%

= (120%) berarti pada Rp. 1,00 penjualan mendapat kerugian sebesar Rp.

0.12.

>
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Grafik 2
Tingkat perkembangan profit margin PT Angkasa Pura I tahun 1996 - 2000
! Profit Margin l
| 50
0 ] e ‘
o Lo . PR 3 . e
'g 50 {1996 1897 T 1999 2000 | —o— Profit Margin} '
© 100 - |
-150
tahun
Pembahasan
Profit margin PT Angkasa Pura | untuk tahun 1996 sampai dengan tahun 2004

mengalami penurunan . Profit margin tahun 1996 bernilai positif yaitu 0,176%
scbab kondisi kevangan PT Angkasa Pura I mengalami keuntungan sebesar Rp.
4.923.816,37 dengan penjualan sebesar Rp. 2.854.063.521 66.

Profit margin 1997 bernitai negatif sebesar { 22% ) mengalami penurunan sebesar
21,83% dibanding dengan tahun 1996 disebabkan menurunnya laba sebelum pajak
untuk tzhun 1996 ke tahun 1997 sebesar 1_»48,72% walaupun terjadi peningkatan
pendapatan operasional sebesar 17,38%.

Profit margin 1998 bemilai negatif sebesar { 43,52% ) mengalami penurunan
sebesar 21,52% dibanding dengan tahun 1997 disebabkan meningkatnya kerugian
uniuk tahun 1997 ke tahun 1998 sebesar 95,65% dan dikuti penurunan pendapatan

operasional sebesar 1,07%.
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Profit margin 1999 bernilai negatif sebesar ( 84,22% ) mengalami penurunan
sebesar 40,7% dibanding dengan tahun 1998 disebabkan meningkatnya kerugian
untuk tahun 1998 ke tahun 1999 sebesar 130,55% walaupun diikuti peningkatan
pendapatan operasional sebesar 19,14%.

Profit margin 2000 bermlai negatif sebesar { 120% ) mengalami penurunan sebesar
28,52% dibanding dengan tahun 1999 disebabkan meningkatnya kerugian untuk
tahun 1999 ke tahun 2000 sebesar 28.52% dan diikuti penurunan pendapatan

operasional sebesar 9,80%.

A.3. Operating Rasio

Operating rasio digunakan untuk mehhat tingkat efisiensi PT Angkasa
Pura 1 dengan cara membandingkan antara biaya operasional dan penjualan.
Operating ratio yang tinggi menunjukkan keadaan yang kurang baik. Operating
ratio dihitung dengan menggunakan rumus:

Operating Ratio = Biava Operasi x 100%
Pendapatan operasional

Biaya operasi terdiri dari: Biaya pegawai + Biaya pemeliharaan aktiva tetap +
Biaya persediaan + Biaya sewa + Biaya umum +
Biaya penyusutan piutang ragu-ragu + Biaya
penyusutan aktiva ietap + Biaya amortisasi

Pendapatan operasional terdir dari: Jasa pendaratan,penempatan, jampu landasan +
Jasa pelayanan penumpang pesawat udara + Jasa
pelayanan penerbangan + Pendapatan avio bridge +
Pendapatan sewa + Pendapatan konsensi + Parkir
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kendaraan,peron dan pas pelabuhan + Pendapatan
pemakaian listrik + Pendapatan pemasangan reklame +
Pendapatan pemakaian air + Pendapatan pemakaian
convenyor + Pendapatan pemakaian telepon +
Pendapatan  pemakaian counter + Pemakaian
Timbangan + Pendapatan pemakaian ruang tunggu.

Tabel 6
Daftar Biaya Operasi dan Pendapatan Operasional
PT Angkasa Pura { Tabun 1996-2000

{  Tahun | Biaya Operasi Pendapatan Operasional |
L1996 | 2.877.178,61 2.854.063.521,66
{1997 14.774.367.529,08 | 3.350.183.906,62 ;
. 1998 1 5776.862.723,03 | 3.314.253.453,75
L1999 | 7.267.752.001,90 3.548.493.895,25
{2000 {8.381.348.882.00 3.561.404.273 00 K

Operating ratio PT Angkasa Pura 1 tahun 1996 — 2000 adalah:

2.877.178,611

Tahun 1996 = x 100%
2.854.063.521,66
= 100,81% berarti pada Rp. 1,00 pendapatan yang diperoleh
menggunakan biaya operasional sebesar 0,001,
i
Tahun 1997 = 4.774.367.-29,08)(100%
3.350.183.906,62
= 14251% berarti pada Rp. 1,00 pendapatan yang diperoleh
menggunakan biaya operasional sebesar 0,001.
3
Tahun 1998 = 5'776'862'72"’03><1()O%

3.314.253.453,75



= 174.30% berarit pada Rp. 1.00 pendapatan yang diperoleh

menggunakan biaya operasional sebesar Rp.1,74

1)

Tahun 1999 = -

Tahun 2006 =

— 1% 40 ot P S nn S| N S P
= 23534%, berarh pada Ko iR pendaapatan  yang  diperoien
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o

n

«

—

tahun



&4

Pembahasan
Operating tatio PT Angkasa Pura 1 dan tahun 1996 sampai tahun 2000

mengalami kenaikan. Hal ini berarti manajemen PT Angkasa Pura 1 kurang efisien

dalam penggunaan biaya operasional. Tahun 1996 operating ratio sebesar 100,21%%

tahun

TR

Pl

dibandingkan tahun 1997. Kenaikan operating ratio tersebut karena terjadi kenaikan

Aiex PRI [ P,
GG ODOTASIona: SCDEIaT

s

Tahun 1999 operating ratio sebesar 184,06% meningkat sebesar 8,76% dibandingkan

3

tahun 1998 Kenaikan operating ratio tersebut terjadi karena kenaikan biay

ayvo

operasional sebesar 2580% dan sedikit kenaikan pendapatan operasiona! sebesar

Tahun 2000 operating ratio sebesar 235,34% meningkat sebesar 51,28% dibanding

(=4

tahun 1995, Kenaiken fersebui disebabkan kenaikan biaya operasional sebesar

%o dan penurunan pendapatan operasional sebesar 9,80%,
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sangat penting dalam proses perekonomian, khususnya dalam PT Angkasa Pura 1
Selaparang Mataram

Faktor internal disebabkan manajemen PT Angkasa Pura I tidak mampu
mengefisienkan biaya operasionalnya. Dari tahun 1996 sampai tahun 2000 biaya
operasional mengalami peningkatan terus menerus. Peningkatan biaya operasional
tidak ditkuti peningkatan pendapatan yang seimbang.

Dalam balunced scorecard untuk perspektif keuangan terdapat 3 aspek dari
strategi yang harus dilakukan oleh perusahaan, vaitu:
1. Pertumbuhan pendapatan
2. Penurunan biaya dan peningkatan produktivitas
3. Penggunaan aset yang optimal.
Kenyataan vang ada pada PT Angkasa Pura 1 adalah sebaliknya terjadi penurunan
pendapatan dan peningkatan biaya. Penyebabnya sudah diketahui dari faktor

eksternal dan internal, sehingga dapat disimpulkan perspektif keuangan PT Angkasa

Pura 1 adalah buruk
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B. Perspektif Customer
Dalam perspektif customer ada beberapa hal yang dianalisis antara lain:
B.1. Pangsa Pasar
Mengukur pangsa pasar terlebih dahulu menentukan segmen pasar dari
PT Angkasa Pura I. Segmen pasar atau pelanggan sasaran dan PT Angkasa
Pura 1 adalah:
a. Airline
1j. 4 penerbangan domestik vaitu: GIA, MNA, Airmark dan Newmont
2. 3 penerbangan internasional vaitu: Siik Air, MNA dan Lion Air
b. 17 konsisioner (tempat berjualan)
¢. Passengers (penumpang)
d. Pengunjung.
Prosentase naik turunnva pesawat dan penumpang dapat dilihat dar
tabel benikut:
Tabel 8

Tabel prosentase naik turunnya jumlah pesawat dan penumpang PT Angkasa
Pura I Tahun 1996 — 2000

Keterangan 1996 1997 1998 1999 2000 |
1. Pesawat
Datang 7278 7437 5765 5533 5581
Berangkat 7278 7437 5763 5531 5583
Jumlah 14556 14874 11528 11,064 11,164
Prosentase 7.81 2.21 (22.,51) (4,02) 0.90
%. Penumpang
| Datang 215722 | 244634 198155 | 172920 151827
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Berangkat 223513 | 248767 | 191206 | 174035 151112 |
Transit 22883 22992 14410 8267 8419
Jumlah 462118 | 516393 | 403771 | 355122 | 311358
|Prosentase 15,79 11,74 (21,80) | (12,04) [ (12,32)

Penulis menggunakan analisis fime series untuk melihat perkembangan

jumlah pesawat dan penumpang PT. Angkasa Pura 1 dari tahun 1996 — 2000:

Tabel 9
Perkembangan Jumlah Pesawat dan Penumpang Dengan Tahun Dasar 1996
Customer | 1996 1997 | 1998 1999 2000
Pesawat 100% 102,21% | 79,20% 76% 76,7%
Penumpang | 100% 111,74% | 8737% | 7648% | 6738%

Tahun 1997 - kenatkan sebesar 2,21% untuk pesawat
- Kenaikan sebesar 11,74% untuk penumpang
Tahun 1998 - penurunan sebesar 20,80% untuk pesawat
- penurunan sebesar 12,63% untuk penumpang
Tahun 1999 - penurunan sebesar 24% untuk pesawat
: penurunan sebesar 23,52% untuk penumpang
Tahun 2000 : penurunan sebesar 23,30% untuk pesawat
- penurunan sebesar 32,62% untuk penumpang
Berdasarkan data diatas ternyata PT Angkasa Pura | mengalami penurunan jumlah
customer pesawat dan penumpang. Berarti bahwa pendapatan PT Angkasa Pura 1
juga mengalami penurunan. Jelas sekali bahwa pangsa pasar sangat berpengaruh

terhadap proses perkembangan perusahaan.
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B.2. Customer Retention

e 1

Customer retention untuk melihat apakah PT Angkasa Pura I mampu

mempertahankan pelanggan yang ada. Berdasarkan pangsa pasar customer

ey b P e LTl o D A s DS I Ao naw  inleais  TO0 ~ +  lyalavern T
néngaiami pPoNUTUnan dibandi 1IZKan GTngan tahun 1996 Berart: bghwa Pl

Grafi 4
yangan Jumiah Pesawat dar Penumpang PY Angkasa Pura i

1] - 3
Tahun 1996 - 2868

Kenaikan dan Penurunan Jumiah Pesawat dan Penumpang

+ Pesawat

——@r- Pcndmpano

Prosentase

1996 1997 1998 1999 2000
Tahun
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B.4. Customer Satisfaction
B.4.1. Analisis Prosentase
Untuk menjelaskan data yang diperoleh dari responden melalui
jawaban pada kuesioner, digunakan analisis prosentase yang dihitung
berdasarkan jumlah frekuensi setiap kualifikasi.
a. Karaktristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Tabel 10
Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

; Jenis Kelamin

Jumlah Responden |  Prosentase
| Laki-laki 9 orang 45%
Perempuan 11 orang 55%
| Total B 20 orang 100%

Penulis mengambil 20 sampel untuk menentukan tingkat kepuasan
customef terhadap pelayanan PT. Angkasa Pura 1. Dari 20 sampel yang
digunakan 55% merupakan customer yang memiliki jenis kelamin
perempuan dan 45 % réftipakan customer yang memiliki jenis kelamin
laki-laki.

b. Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan

Tabel 11
Responden Berdasarkan Pekerjaan

Pekerjaan Jumlah responden Prosentase
Pelajar/Mahasiswa 4 orang 20%
Pegawail Negeri 5 orang B 25%
Pengusaha 2 orang 10 %
Lain-lain 9 orang , 45%

Total 20 orang { 100%
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Berdasarkan 20 sampel , 20% adalah pelajar/mahasiswa, 25% adalah
pegawai negeri. 10% adalah pengusaha dan 45% adalah lain-lain. Berdasarkan
penelitian, lain-lain adalah pekerjaan dan swasta. Dan prosentase yang lebih

besar adalah dari swasta.

c. Karakteristik Responden Berdasarkan Frekuensi Dalam Menggunakan

Jasa PT Angkasa Pural

Tabel 12
Responden Berdasarkan Frekuensi Dalam Menggunakan Jasa PT
Angkasa Pura l

i

; Frekuensi . Jumlah Responden Prosentase
Sering 5 orang_ 25%
Kadang-kadang 10 orang 50%

i Tidak Pernah : 5 orang ‘ 25%

| Total ; 20 orang ; 100%

Frekuensi customer dalam menggunakan jasa PT Angkasa Pura 1 25%
sering, 50% kadang-kadang dan 25% tidak pernah menggunakan jasa PT
Ankgasa Pura I sebelumnya. Frekuensi kadang-kadang adalah frekuensi paling
besar prosentasenya.

B.4.2. Analisis Multiattitude Atribute Model
Untuk mengetahui kepuasan customer penulis menggunakan analisis
Multiattitude Atribute Model dan melihat bagaimana sikap cusiomer terhadap
atribute harga, mutu dan waktu dari PT Angkasa Pura I dengan rumus:
Ab=EZWi | li—-Xi|

Dimana:
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Ab = Sikap seseorang secara keseluruhan terhadap suatu obyek
W1 = Bobot rata-rata yang diberikan responden terhadap atribute i
1i = Nilai i1deal rata-rata konsumen pada atribute i
Xi = Nilai belief rata-rata konsumen pada atribute 1
n = Jumlah atribute
Data yang diperoleh dari customer diperoleh dari hasil kuesioner yang
diberikan oleh penulis. Dimana data dari kuesioner vang bersifat kualitatif diubah
menjadi data yang bersifat kuantitatif. Untuk mengubah sitat data tersebut dibuat skor

jawaban sebagai berikut:

Sangat puas =35
Puas =4
Ragu-ragu =3
Tidak puas =2
Sangat tidak puas =1

Analisis MAM juga digunakan untuk mengetahui atribut apa yang paling
dominan mempengaruhi customer dalam menggunakan jasa PT Angkasa Pura 1 .
Dalam analisis im dihitung nilai belief dan nilai ideal customer untuk masing-masing
atribut.

Dalam penelitian ini belief didapat dari kondisi nyata yang ada dan ideal
diperoleh dari kondisi vang diharapkan. Rumus yang digunakan untuk mencari nilai

belief dan nilai ideal adalah:
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Nilai ideal rata-rata = skor x absolut responden ideal masing-masing alternatif
Jawaban

Nilai belief rata-rata = skor x absolut responden belief masing-masing alternatif
jawaban

Kemudian nilai ideal rata-rata dan belief rata-rata -

Nilai ideal rata-rata =  total nilai ideal

responden ideal

Nilai belief rata-rata=  total nilai belief

Pemberian bobot rata-rata untuk tiap-tiap atribut dilakukan berdasarkan urutan
kepentingan yang diberikan oleh responden. Uruten kepentingan dilakukan dengan
cara:

a. Menentukan n dengan cara memilih atribut vang paling dominan. Diberi nilai dari

1 sampai dengan n. Urutan pertama diberi nilai lebih tinggi dari urutan berikutnya

sebanyak n.
b. Menentukan Wi dengan rumus:

Wi = Nilai masing-masing atribut x 160%
Total nilai atribut
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Tabel 13
Tabel Urutan Kepentingan Bobot Atribut
Kepuasan Customer PT Angkasa Pura 1

Urutan Kepentingan | Bobot Rata-rata { Wi)
1 3/6 x 100% = 50

2/6 x 100% = 33

1/6 x 100% =17

W2

Langkah awal yang perlu dilakukan untuk mengetahui tanggapan customer
adalah:
a. Perhitungan nilai belief rata-rata dan ideal rata-rata untuk masing-masing
atribut.
a.1. Atribut Harga

1. Kesesuian harga dari produk/jasa yang diberikan

Keterangan Skor | Belief ideal
Absolut | Jumlah | Absolut | Jumlah
Sangat Puas 5 6 30 12 60
Puas 4 13 52 8 32
Ragu-ragu 3 0 0 0 0
Tidak puas 2 1 2 0 5 0
Sangat tidak puas 1 g 0 0 0
|

Jumlah f 20 84 20 92
Beliefrata-rata = 4,20
Ideal rata-rata = 4,60

|
| |
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2. Kesesuian Harga dibandingkan dengan PT Angkasa Pura I yang lain.

T Keterangan Skor Belief ideal
Absolut | Jumlah | Absolut | Jumlah

Sangat Puas 5 5 25 10 50
Puas 4 12 48 10 40
Ragu-ragu 3 1 3 0 0
Tidak puas 2 2 4 0 0
Sangat tidak puas 1 ! 0 0 0 0

Jumiah 20 [ﬁ 80 20 90
Belief rata-rata = 4,0
{deal rata-rata = 4,50 i

a.2. Atribut Mutu/Kualitas
1. Kualitas dari Jasa yang diberikan
B Keterangan Skor | Belief \ Ideal |
“ Absclut | Jumiah | Absolut . Jumlah |
Sangat Puas 5 ] 5 | 25 11 | B5 |
Puas 4 | 13 1 82 9 36
|Ragu-ragu ] 3 0 0 0 0
Tidak puas 2 1 2 0 0
Sangat tidak puas 1 | 1 1 0 | 0
‘ i
! i

Jumlah | 20 | 80 20 | o
|Belief rata-rata = 4,00
{deal rata-rata = 4,55




2. Kualitas dari Pelayanan yang diberikan
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Keterangan Skor Belief ideal
Absolut | Jumlah | Absolut | Jumiah

Sangat Puas 5 7 35 9 45
Puas 4 12 48 11 44
Ragu-ragu J 3 0 0] 0] 0
Tidak puas 2 1 2 0 0
Sangat tidak puas 1 0 o | 0 0
| n I

Jumliah ! T 20 | 8 | 20 | 89 |
Belief rata-rata = 4,25
}Ideal rata-rata = 4,65 i

3. Keramahan Karyawan dalam Memberikan Lavanan

| Keterangan Skor |  Belief Ideal |
Absolut | Jumiah | Absolut | Jumlah
'Sangat Puas 5 4 20 7 35
{Puas 4 14 | 5 | 13 52 |
{Ragu-ragu 3 1 3 0 0 |
Tidak puas 2 1 2 0 0 |
|Sangat tidak puas 1 0 0 0 0
‘ Jumlah 20 81 20 87
{Belief rata-rata = 4,05
I[deal rata-rata = 4,35

\
{
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4. Penampilan Karyawan Selama Memberikan Layanan

Keterangan Skor Belief ldeal
I Absolut | Jumlah | Absolut | Jumlah
Sangat Puas 5 4 20 12 60
Puas 4 15 60 8 32
Ragu-ragu 3 1 3 0 0
Tidak puas | 2 0 | 0 0 ! 0 |
Sangat tidak puas | 1 o | o0 0 0 |
i Jumlah ! 20 ‘L 83 | 20 2 |
:Belief rata-rata = 4,15 ;
Ideal rata-rata = 4,60 |
5. Kenyamanan Selama Menerima Layanan

Keterangan Skor i+ Belief ‘ ideal !
_‘ | Absolut | Jumlah | Absolut | Jumlah |
‘Sangat Puas 5 © 3 15 8 [ 40 ‘
‘Puas 4 13 1 s2 1 12 1 48 !
'Ragu-ragu 3 | 2 | 6 b0 i 0 '5
Tidak puas 2 2 | 4 0 0 |
%Sangat tidak puas 1 0 E 0 0 0 J:
1‘ ] S

L Jumlah 20 | 77 20 T 8 |

ifBeIief rata-rata = 3,85
gldeal rata-rata = 4,40

i
{




6. Fasilitas Yang diberikan PT Angkasa Pura I Selama Menerima Layanan
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]

Keterangan Skor Belief Ideal
| Absolut | Jumlah | Absolut | Jumlah
Sangat Puas 5 8 0 | 1N 55
Puas 4 9 36 9 36
Ragu-ragu 3 2 6 0 0 |
[Tidak puas 2 11 3 0 0
Sangat tidak puas 1 [ o 0 o | o0
| i B
Jumlah | ] 20 | 8 | 20 [ o
Belief rata-rata = 4,25
i/deal rata-rata = 4,55
a.3. Atribut Waktu
1. Ketepatan Waktu dalam Memberikan Jasa
i Keterangan Skor | Belief ]  Ideal |
] | Absolut | Jumlah | Absolut | Jumiah |
iSangat Puas ] 5 | 7 1 3 | 11 | 55 |
|Puas 4 I 10 | 40 | 9 | 3B |
|Ragu-ragu 3 ] 1+ ] 8 ] o | o ;
Tidak puas 2 2 4 | O 0o |
Sangat tidak puas 1 ] o0 0 0 0 |
I ——
Jumiah | 20 | @& 20 | 91

Ideal rata-rata =

Belief rata-rata = 4,10

4,55

!
|




2. Kecepatan Karyawan dalam Memberikan Layanan
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] Keterangan |  Skor Belief ] Ideal I
| 1 Absolut | Jumlah | Absolut | Jumiah |
|Sangat Puas 5 8 40 10 50 |
'Ragu-ragu ] 3 0 2 0 0
iTidak puas | 2 1 o0 0 b0
ISangat tidak puas 1 0 ! 0 .0 0 |
T Jumian 20 | 8 | 20 90
iBefief rata-rata = 4,30 ‘
lIdeal rata-rata = 4,50
Tabel 14
n.Tabel Perhitungan Kesenjangan Nilai Befief rata-rata dan Niiai Idea! rata-rata
] Atribut ] Rata-rata Nilai:: Rata-rata | Kesenjangan i
| B Belief | Nilaildeal i
!‘Atribut Harga I ‘
| |
1. Kesesuatan harga dari produk/jasa yang diberikan | 420 4.60 | 0,40 ‘
2. Kesesuaian harga dibandingkan dengan PT AP 1 | 4.00 ! 4.50 ) 0.50
lainnya } 1
| | ‘
| Atribut Mutu/Kualitas é
% i !
|
1. Kualitas dari jasa yang diberikan 4.00 i 455 0,55 ;
2. Kualitas pelayanan yang diberikan ; 425 ‘ 4,45 0,20 .'
3. Keramahan karyawan dalam memberikan layanan 4,05 I 435 0,30 |
4. Penampilan karyawan selama memberikan layanan 4,15 4.60 0,45 i
5. Kenyamanan selama menerima layanan l 3,85 L 4,40 0,55 i
6. Fasilitas yang diberikan PT AP 1 , 4725 | 455 0,30 {
| '!
!
T — !
Atribut Waktu ! { !
| | |
i |
1. Ketepatan waktu dalam menerima layanan 410 | 455 0,45 ‘[
L2. Kecepatan karyawan dalam memberikan layanan 4.30 J 4,50 0,20 |
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Untuk melihat atribut yang keadaannya (belief) paling mendekati keinginan (ideal)
customer dilihat rata-rata selisth yang paling kecil. Rata-rata kesenjangan dari

masing-masing atribut adalah:

1. Atribut Harga 10,40 +0,50=0.90
- 0,90/2 =045

2. Atribut Mutw/Kualitas 0,55 +020+030+045+055+040+030=235
- 2.35/6 =039

3. Atribut Waktu 0,45+020 =063
10,6572 =032

Berdasarkan rata-rata kesenjangan diatas terlihat bahwa atribut waktulah yang
keadaannva (belief) paling mendekan keinginan (idealj customer karena mempunyal

kesenjangan paling kecil yaitu sebesar 0,32

c. Bobot Tingkat Kepentingan

Tabel 15
Tabel Urutan Kepentingan
Atribut Urutan Kepentingan
1 2 3
1. Harga 4 4 12
2. Mutu 10 7 3
3. Waktu 7 9 4 |
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Setelah mengetahui jawaban customer tentang urutan kepentingan masing-
masing atribut, kemudian dilakukan jumlah nilai hasil kali urutan kepentingan dengan

jumlah responden yang menjawab.

1. Atnbut harga 4x3)+Ex2)+(12x 1)
12+ 8+ 12
32

2. Atribut Mutu (103 (7Tx2)+(3x1)

30+ 1443

247

")

. Atribut Waktu H{7x3)+(9x2)+F(4x 1)

21+ 18+ 4

143
Dari hasil perhitungan di atas hasil perkalian yang paling besar yaitu 47 menujukkan
bahwa atribut mutu adalah atribut yang dianggap paling penting oleh customer.

Tabel 16
Tabel Urutan Kepentingan, Hasil kali dan Bobot Masing-masing Atribut

No Atribut Hasil Kali Urutan Bobot/Nilai
kepentingan
1 |Atribut Harga 32 3 17
2 |Atribut Mutu 47 1 50
3 |Atribut Waktu 43 2 33

Dari hasil perhitungan nilai be/ief rata-rata dan nilai ided/ rata-rata, digunakan

untuk mengukur sikap secara keseluruhan terhadap seluruh atribut harga, mutu dan
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waktu. Untuk mengukur sikap customer terhadap seluruh atribut digunakan

perhitungan sebagai berikut:

Ab :50x‘m55+ogo+030+0A5+030+055+Qmﬂ+334mA5+ogm

+174(050+0A0*

=117,5+2145+ 153

2

=15425
' 0 &0 154,25 160 240 320 400
{ Sangat Puas Puj{s | Ragu-ragu ’| Tidak Puas 't Sangat tidak E
! i ! | puas

Berdasarkan hasil di atas dapat diketahui bahwa sikap customer terhadap

atribut muty, waktu dan harga jasa dan PT Angkasa Pura 1 adalah puas. Berarti

bahwa manajemen PT Angkasa Pura 1 dalam memberikan kepuasan pada customer

sudah baik. Secara umum perpektif cusfomer PT AP I dapat dilihat dan tabel berikut:

Tabel 17

Perspektif Customer Pada PT Angkasa Pura l

T Perspektif Customer

Kesimpulan ]

Pangsa pasar

Penurunan jumlah customer penumpang
dan pesawat.

Customer rentention Tidak mampu mempertahankan customer
yang ada.

Customer acquisition Tidak ada penambahan jumlah customer
baru

Customer satisfaction Mampu memberikan kepuasan terhadap

atribut waktu, harga dan kualitas pada
customer. |
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Berdasarkan keterangan diatas kinerja PT Angkasa Pura | dari perspektif
customer adalah buruk. Karena dan empat ukuran yang ada hanya mampu
memberikan kepuasan pada customer. Tetapt tidak mampu mempertahankan
customer yang ada dan tidak mampu menambah jumlah customer. Sehingga tidak
mampu mempertahankan pangsa pasar.

Adanya penurunan jumlah cusromer tersebut terkait dengan perspektif
keuangan sebelumnya. Kaitannya adalah penurunan jumlah cusiomer menyebabkan
pendapatan PT Angkasa Pura | menurun. Akibainva rentabilitas dan profit margin
menurun dan operating ratio meningkat. Penurunan pendapatan disebabkan oleh

faktor ekstern dan faktor intern seperti vang sudah dibahas sebelumnya.

C. Perspektif Proses Bisnis / Internal

Untuk analisis proses bisnis internal penuiis hanya membandingkan keadaan
PT Angkasa Pura I mengenai proses inovasi, proses operasi dan layanan pasca
penjualan. Penulis mencoba melihat apakah manajemen PT Angkasa Pura [ yang
bergerak dalam bidang jasa melakukan proses inovasi, proses operasi dan layanan

pasca penjualan.



Tabel 18

24

Tabel Perbandingan Proses Bisnis Internal Pada Balanced Scorecard dan Proses
Bisnis Internal pada PT Angkasa Pura I

Proses Bisnis Internal

Proses Bisnis Internal

pada Balanced pada Penjelasan Ket.
Scorecard PT Angkasa Pura 1 |
1. Proses Inovasi 1. Proses Inovasi 1. Manajemen Baik

Unit bisnis meneliti
apa vang menjadi
kebutuhan customer
dan menciptakan
produk atau jasa
yvang akan
memenuhi

kebutuhan tersebut.

PT Angkasa Pura I
meneliti kebutuhan
customer dengan cara :
a. memberikan kotak
saran bagi para
customer untuk
menampung keluhan
tentang pelayanan PT
Angkasa Pura i beserta
kelebihan dan
kekurangannya

b. mengidentifikasi
kebutuhan customer
dengan melakukan
survei terhadap
kebutuhan para
pemakai jasa bandar
udara.

¢. memberian layanan
secara cepat, tepat dan

lugas.

PT Angkasa
Pura [ sudah
baik dalam
melakukan
proses

1novast.
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2. Proses Operasi
Menitikberatkan
pada penyampaian
produk dan jasa

kepada customer

yang ada secara

{ efisien, konsisten
i dan tepat waktu.
|

Dimulai dar
dan diakhiri dengan

penyampaian

produk atau jasa.

I

diterimanyva pesanan |

[ 2. Proses Operasi

Salah satu kebijakan PT
Angkasa Pura I adalah
memberikan pelayanan
kepada pemakai jasa
bandar udara secara
cepat, tepat dan lugas.
Selain itu juga PT
Angkasa Pura |
memberikan sistem
pemesanan untuk
beberapa customer
tertentu, vaitu
konsisioner dan airline.
Jangka waktu pesanan
sampai menerima
tergantung dari jenis
pesanan, misalnya
untuk sewa ruangan
tergantung darn banyak
sedikitnya jumiah [ahan

yang dipesan.

2. Manajemen
PT Angkasa
Pura | dalam
melakukan
proses operasi

sudah batk.

3. Layanan Pasca
Penjualan
Layanan purna jual
mencakup garansi

dan berbagai

fasilitas perbaikan,

3. Layanan Purna

Penjualan

PT Angkasa Pura |
memberikan layanan
purna jual berupa

berusaha untuk

3. Manajemen
PT Angkasa
Pura I dalam
memberikan
layanan

purna jual

Baik
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] penggantian produk menanggapi customer sudah baik.
i yang rusak dan yang complain dan

| dikembalikan . terus melakukan

| perbaikan pelayanan.

Berdasarkan keterangan di atas PT Angkasa Pura I berusaha untuk
mengidentifikasi proses penting yang harus dikuasai oleh perusahaan dan mampu
memenuhi tujuan manajemen perusahaan dan para customer. Pendekatan balanced
scorecard mengenalkan proses bisnis internal dalam pengukuran kinerja, yang terdiri
dari proses inovasi, operasi dan layanan purna jual. Proses inovasi dan proses operasi
dan layanan purna jual sudah diterapkan oleh PT Angkasa Pura 1, maka dapat

dikatakan kinerja PT Angkasa Pura I dari perspektif proses bisnis internal adalah

baik.

D. Perspektif Pertumbuhan dan Pembelajaran

Perspektif pertumbuhan dan pembelajaran untuk mengetahui bagaimana
kepuasan karyawan terhadap atribut komunikasi, atribut penghargaan dan atribut
dukungan dari manajer, demikian juga kepuasan manajer terhadap atribut
komunikasi, atribut dukungan dan atribut kemampuan karyawan.
D.a.1. Analisis Prosentase

Untuk menjelaskan data yang diperoleh dan responden melalui jawaban pada

kuesioner, digunakan analisis prosentase yang dihitung berdasarkan jumlah

frekuensi setiap kualifikasi. Respondennya adalah karyawan dan manajer.




a. Karakteristik Responden ( Karyawan ) Berdasarkan Jenis Kelamin

Tabel 19

Responden ( Karyawan ) Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Jumlah Responden Prosentase
Laki-laki 12 orang | 60%
Perempuan 8§ orang 40%

Total i 20 orang 100%
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Berdasarkan 20 sampel yang diambil oleh penulis karyawan laki-laki

I

Sedangkan karyawan perempuan sebesar 4%

dalah responden yang memiliki prosentase paling

besar yaitu sehesar 60%.

b. Karakteristik Responden Berdasarkan j.ama Bekerja

Tabel 20

Responden Berdasarkan Lama Bekerja

Lama Bekerja | Jumlah Responden | Prosentase

' < dari 5 tahun ‘ 6 orang | 30% !
: 5—10 tahun 2 orang ! 10% \\
' 10 — 15 tahun 2 orang ‘ 10% ’
{ > dari 15 tahun 10 orang J 50% |
Total | 20 orang 100%

Berdasarkan 20 sampel yang diambil oleh penulis, responden yang

bekerja > dari 15 tahun adalah yang memiliki prosentase paling besar sebesar

50%. Kemudian diikuti oleh responden yang bekerja < dani 5 tahun sebesar

30%, sedangkan untuk responden yang bekerja selama 5 — 10 tahun dan 10— 15

tahun masing-masing sebesar 10%.
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D.a.2. Analisis Multiattitude Atribute Model

Untuk mengetahui kepuasan karyawan dan manajer penulis menggunakan
analisis Multiattitude Atribute Model dan melihat bagaimana sikap karyawan dan
manajer terhadap masing-masing atribute dengan rumus:

Ab=Z Wi | - Xi |

Dimana:

Ab = Sikap karyawan dan manajer secara keseluruhan terhadap suatu obyek
Wi = Bobot rata-rata yang diberikan responden terhadap atribute 1

Ta

i = Nilai ideal rata-rata karyawan dan manajer pada atribute i

>

Xi = Nilai belief rata-rata karyawan dan manajer pada atribute 1
n = Jumlah atribute

Data yang diperoleh dari diperoleh dari hasil kuesioner yang diberikan oleh
penulis. Dimana data dari kuesioner yang bersifat kualitatif diubah menjadi data yang

bersifat kuantitatif. Untuk mengubah sifat data tersebut dibuat skor jawaban sebagai

berikut:

Sangat puas =5
Puas =4
Ragu-ragu =3
Tidak puas =2
Sangat tidak puas =1

Analisis MAM juga digunakan untuk mengetahui atribut apa yang paling

dominan mempengaruhi karyawan dan manajer dalam bekerja di PT Angkasa Pural.
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Untuk analisis im dihitung nilai belief dan nilai ideal karyawan dan manajer untuk
masing-masing atrbut.

Dalam penelitian ini belief didapat dari kondisi nyata yang ada dan ideal
diperoleh dari kondisi yang diharapkan. Rumus yang digunakan untuk mencari nilai
belief dan nilai ideal adalah:

Nilai ideal rata-rata = skor x absolut responden idea/ masing-masing alternatif
jawaban

Nilai helief rata-rata = skor x absolut responden befie/ masing-masing alternatif
jawaban

Kemudian nilai idea! rata-rata dan belief rata-rata :

Nilai ideal rata-rata =  total nilai ideal

responden ideal

Nilai belief rata-rata =  total nila1 belief

responden belief
Pemberian bobot rata-rata untuk tiap-tiap atribut dilakukan berdasarkan urutan
kepentingan yang diberikan oleh responden. Urutan kepentingan dilakukan dengan
cara:
a. Menentukan n dengan cara memilibh atribut yang paling dominan. Diberi nilai dari

1 sampai dengan n. Urutan pertama diberi nilai lebih tinggi dan urutan benkutnya

sebanyak n.
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b. Menentukan Wi dengan rumus:

Wi = Nilai masing-masing atribut x 100%

Total nilai atribut

Tabel 21
Urutan Kepentingan Bobot Atribut
Kepuasan Karyawan PT Angkasa Pural

Urutan Kepentingan \ Babot Rata-rata ( Wi) i

1 | 3/6x100% = 50
2/6 x 100% = 33
| 1/6 x 100% =17

[SS AR

Langkah awal yang perlu dilakukan untuk mengetahui tanggapan Karyawan

adalah:

-]

. Perhitungan nilai belief rata-rata dan ideal rata-rata untuk masing-masing

atribut.

a.l. Atribut Komunikasi

1. Keterlibatan dalam pengambilan keputusan

Keterangan Skor Belief ldeal
Absolut | Jumiah | Absclut | Jumiah

Sangat Puas 5 6 30 6 30
Puas 4 12 48 14 56
Ragu-ragu 3 2 6 0 0]
Tidak puas 2 0 0 0 0
Sangat tidak puas 1 0 0 0 0]

Jumlah 20 84 20 86
Belief rata-rata = 4,2
ldeal rata-rata = 4,3




2. Berkesempatan dalam mengungkapkan ide atau gagasan
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Keterangan Skor Belief ‘ Ideal
Absolut | Jumlah | Absolut | Jumlah

Sangat Puas 5 5 25 11 55
Puas 4 12 48 ] 36
Ragu-ragu 3 0 0 0 0
Tidak puas 2 2 ] 4 0 o |
Sangat tidak puas 1 1 i 1 0 0

. | | _
Jumlah 26 . 78 | 20 | o1 |
\Belief rata-rata = 3,90

i/deal rata-rata = 4,55

3. Berkesempatan daiam mengungkapkan masalah dalam pekerjaan

| Keterangan Skor i Belief Ideal
i ! Absoiut | Jumiah | Absolut | Jumiah
Sangat Puas 5 LB P30 1 14 70
Puas 4 i13 1 52 | 6 24
Ragu-ragu 3 0 ' 0 0 0
Tidak puas 2 1 2 0 0
Sangat tidak puas 1 § o 0 0 | 0
\ |

Jumlah 20 | 84 20 94

Belief rata-rata =
Ideal rata-rata =

4,20
4,70
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4. Atasan memberikan petunjuk dalam membantu menyelesaikan

pekerjaan

Keterangan Skor Belief Ideal B

Absolut | Jumlah | Absolut | Jumlah

Sangat Puas 5 4 20 3 15 |
Puas 4 10 40 17 68
Ragu-ragu 3 1 ; 3 0 0
Tidak puas | 2 2 | 4 1 0o T o |
Sangat tidak puas 1 3 3 0 0
| Jumlah | 20 |70 | 20 83
|Belief rata-rata = 3,65
\[deal rata-rata = 4,15

a.2. Atribut Penghargaan

i. Kedudukan atau posisi sesuai dengan tingkat akademis

’ Keterangan I Skor | Belief } ideal
‘ Absolut | Jumiah [ Absolut | Jumilah
Sangat Puas 5 2 10 [ 7 35
Puas 4 T 64 | 13 52
Ragu-ragu0 T3 0o | o 0 -
Tidak puas 2 1 1 T 2 0 -
Sangat tidak puas | 1 1 1 0 -
N ] I ] |

Jumlah ] 20 [ 77 [ 20 | 87 |
Beliefrata-rata = 3,85
Ideal rata-rata = 4,35




2. Kompensasi sesuai dengan pekerjaan atau kedudukan

93

Keterangan Skor Belief Ideal
Absolut | Jumiah | Absolut | Jumiah

Sangat Puas 5 5 25 16 80
Puas 4 14 56 4 16
Ragu-ragu 3 1 3 0 -
Tidak puas 2 0 0 0 -
Sangat tidak puas 1 0 0 0 -

Jumlah ‘fr 20 84 20 i 96
Belief rata-rata = 4,20 |
ldeal rata-rata = 4,80 }

3. Diberikan penghargaan atas prestasi yvang dicapai
Keterangan Skor | Belief Ideal

| | Absolut | Jumlah | Absolut | Jumiah |
‘Sangat Puas | 5 86 130 8 | 40
'Puas 4 12 48 12 48
Ragu-ragu 3 1 3 10 -
Tidak puas 2 1 2 i 0 ! -
Sangat tidak puas 1 0 o 0 ] -
| ! i ]

Jumlah 20 | 83 20 &8
Belief rata-rata = 4,15
ldeal rata-rata = 4,40




a.3. Atribut Dukungan

1. Mendapat sarana dan prasérana yang mendukung pekerjaan

Keterangan Skor Belief Ideal
Absolut | Jumlah | Absolut | Jumlah

Sangat Puas 5 5] 30 10 50
Puas 4 10 40 10 40
Ragu-ragu 3 4 12 0 -
Tidak puas 2 0 - | 0 \ -
Sangat tidak puas 1 0 - ’ 0 I -

| | ]

z Jumlah 1 20 | 82 T 20 [ @0

Belief rata-rata = 4,1'0
Ideal rata-rata = 4,50

2. Proses dalam mendapatkan informasi yang mendukung pekerjaan

Keterangan Skor Belief Ideal
Absolut | Jumlah | Absolut | Jumlah

Sangat Puas 5 5 25 6 30
Puas 4 14 56 14 56
Ragu-ragu 3 0 0 0 -
Tidak puas 2 1 2 0] -
Sangat tidak puas 1 Q Q 0 -

Jumiah j 20 83 20 86

Beliefrata-rata = 4,15
Ideal rata-rata = 4,30
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3. Mendapat dukungan dengan rekan sekerja
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Keterangan Skor Belief Ideal
Absolut | Jumlah | Absolut | Jumlah

Sangat Puas 5 8 40 9 45
Puas 4 10 40 11 44
Ragu-ragu 3 - ! - 0 -
Tidak puas 2 2 4 0 -
Sangat tidak puas 1 - - 0 -
]

Jumiah 20 84 20 89
\Belief rata-rata = 4,2

iIdeal rata-rata = 4,45

Tabel 22

b. Perhitungan Kesenjangan Niiai Belief rata-rata dan Nilai Ideal rata-rata
Atribut Komunikasi, Dukungan dan Penghargaan Kepuasan Karyawan

Atribut ‘ Rata-rata Nilai| Rata-rata | Kesenjangan
! Belicf ! Nilai ldeal
Atribut Komunikasi ;
1. Keterlibatan dalam pengambilan keputusan 4,20 4,30 0,10
2. Berkesempatan dalam mengungkapkan ide 3,90 4,55 0,65
3.Berkesempatan dalam mengungkapkan masalah) 4.20 4,70 0,50
dalam pekerjaan.
4. Atasan memberikan petunjuk dalam membantu 3,65 4,15 0,50
menyelesaikan pekerjaan.
Atribut Dukungan
1. Mendapat sarana dan prasarana yang mendukung 410 4.50 0,40
pekerjaan
2. Proses dalam mendapatkan inforimasi yang 415 430 0,15
menyangkut pekerjaan
3. Mendapat dukungan dari rekan sekerja 4,20 4,45 0,25
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Atribut Penghargaan

1. Kedudukan/posisi sesuai dengan tingkat akademis 3,85 435 0,50
2. Kompensasi sesuai dengan pekerjaan/kedudukan 420 4 80 0,60
3. Diberikan penghargaan atas prestasi yang dicapai 3,90 4.40 J 0,25

Untuk melihat atribut yang keadaannya (belief) paling mendekati keinginan (ideal)
karyawan dilihat rata-rata selisih yang paling kecil. Rata-rata kesenjangan dari

masing-imasing atribut adalah:

Atribut Komunikasi 010+ 063 +050+050=1.73
21,754 = {44
Atribut Penghargaan 050+060+025=1735
1,35/3 =045
Atribut Dukungan 040 +0.15+025=02380
- 0,80/3 ={,30

Berdasarkan rata-rata kesenjangan diatas terlihat bahwa atribut dukungan yang
keadaannya (belief) paling mendekat keinginan (ideal) karyawan karena mempunyai

kesenjangan paling kecil yaitu sebesar 0.30.
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c. Bobot Tingkat Kepentingan

Tabel 23
Urutan Kepentingan Atribut Komunikasi, Penghargaan dan Dukungan
Kepuasan Karyawan

Atribut Urutan Kepentingan

1 2 3

1. Komunikasi 13 5 2
2. Penghargaan 4 5 10
3. Dukungan 7 9 4

Setelah mengetahui jawaban karyawan tentang urutan kepentingan masing-
masing atribut, kemudian dilakukan jumiah nilai hasil kali urutan kepentingan dengan

jumliah responden yang menjawab.

1. Atribut Komunikasi (13 x

I

VH(SXx 23+ (2x 1)

239+ 10+2

h

1.

NO

. Atribut Penghargaan (4x3)+(5x2 (11 x 1)
S12+10+ 11

o)
L ID

(%)

. Atribut Dukungan (Tx3)+Ox2)+(E4x1)
21+ 18 +4

143
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Dart hasil perhitungan diatas hasil perkalian yang paling besar yaitu 51

menujukkan bahwa atribut komunikasi adalah atribut yang dianggap paling penting

oleh karyawan.

Tabel 24
Urutan Kepentingan, Hasil kali dan Bobot Atribut Komunikasi, Penghargaan
dan Dukungan Kepuasan Karyawan

No Atribut Hasil Kali Urutan Bobot/Nilai
kepentingan ]
1 Atribut Komunikasi 51 ] 50
2 JAtr%but Penghargaan 327 3 ’:;f
Atribut Dukungan 43 2 B 33 |

Dari hasil perhitungan nilai belief rata-rata dan nilai idea/ rata-rata, digunakan
untuk mengukur sikap secara keseluruban terhadap seluruh atribut komunikasi.
penghargaan dan dukungan. Untuk mengukur sikap karyawan terhadap seluruh
atribut digunakan perhitungan sebagai berikut:

Ab =50 x‘ (0,10 + 0,65 + 0,50 + 0,50) t + 33x l (0,40+0,15+0.25) +

17 x ‘ (0,50 + 0,60 +0.25) \

=875 +26,4+ 2295
= 136,85

80 136,25 160 240 320 400

. J Ragu-ragu Tidak Puas () Sangat tidak
P

uas
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Berdasarkan hasil diatas dapat diketahui bahwa sikap karyawan terhadap

atribut komunikasi, penghargaan dan dukungan dari manajer adalah puas. Berarti

bahwa manajemen PT Angkasa Pura I dalam memberikan kepuasan pada karyawan

sudah baik.

Selain kepuasan karyawan penulis juga melihat bagaimana kepuasan manajer

terhadap atribut kapabilitas, komunikas: dan dukungan dari para karyawan.

D.b.1. Analisis Prosentase

a. Karakteristik Responden (Manajer) Berdasarkan Jenis Kelamin

—_—

Tabel 25

Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

e -

. Jenis Kelamin ' __Jumlah Respenden | Prosentase |
| Laki-laki % 9 orang 3 90% 1
| Perempuan ! | orang 10%

f Total 10 orang 100% ]

Berdasarkan 10 sampel manajer, 90 % adalah laki-laki dan 10% sisanya

adalah perempuan.

b. Karakteristik Responden Berdasarkan Jabatan

Jenis Jabatan

Tabel 26

Jumlah Responden

Kepala Caban

1 orang

Responden Berdasarkan Jabatan

Prosentase A’
10% |

) 90%

Kepala Dinas 9 orang
Total | 10 orang |

100% ]
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Berdasarkan 10 sampel yang ada responden terbesar adalah responden dari

manajer yang memiliki jabatan sebagai kepala dinas. Responden kepala dinas

memiliki prosentase terbesar yaitu 90 %. Dan responden kepala cabang memiliki

prosentase sebesar 10%.

c. Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Bekerja.

Tabel 27

Responden Berdasarkan Lama Bekerja

Lama Bekerja Jumlah Responden R Prosentase
<< dari 5 tahun - -
. 5—10 tahun | orang 10%
1 10— 15 tahun | orang 10%
> dari 15 tahun 8 orang 80%
L Total B 10 orang 100%

Berdasarkan 10 sampel yang ada responden terbesar adalah manajer vang

lama bekerja lebih dan 15 tahun, prosentase menunjukkan 80% dan 10

sampel adalah manajer yang bekerja lebih dari 15 tahun. Sedangkan 10%

lainnya adalah manajer yang bekerja 5 sampai 10 tahun dan 10% berikutnya

bekerja 10 sampai 15 tahun.
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D.b.2. Analisis Multiattitude Atribute Model
a. Perhitungan nilai belief rata-rata dan ideal rata-rata untuk masing-masing
atribut.

a.1. Atribut Komunikasi

1. Keterlibatan karyawan dalam pengambilan keputusan

Keterangan Skor Belief Ideal

| Absolut | Jumlah | Absolut | Jumlah |
Sangat Puas 5 | 3 1 15 5 | 25 |
Puas ] 4 |7 28 5 i 20
Ragu-ragu 3 i o0 | o I o | 0 |
Tidak puas | 2 I o | o I o T o
Sangat tidak puas | 1 Il o | o | o | o
J i | ] J
i Jumiah j 0 | 44 T 10 1 45

Idealrata-rata = 4,50

|Belief rata-rata = 4,40 ' '
]

2. Ide atau gagasan yang disampaikan oleh karyawan

| Keterangan | Skor | Belief i ideal j
Absolut | Jumlah | Absolut | Jumiah |
Sangat Puas 5 6 31 2 25 |
Puas 4 4 13 8 20
Ragu-ragu 3 0 0 0 0
Tidak puas 2 0 0 0 0
Sangat tidak puas 1 0 0] 0 0
Jumlah | 10 6 | 10 42
Belief rata-rata = 4,60
Ideal rata-rata = 4,20
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a.2. Atribut Pendukung/Dukungan

1. Kemudahan mendapat informasi dari karyawan yang mendukung
penyelesaian pekerjaan

Keterangan Skor Belief Ideal
| Absolut | Jumlah | Absolut | Jumlah
Sangat Puas 5 1 5 5 25
Puas 4 8 32 5 20
Ragu-ragu 3 1 3 0 0
Tidak puas 2 0 0 0 0
Sangat tidak puas 1 0 0 0 0 J
!

Jumiah I 10 | 40 ! 10 | 45

'Belief rata-rata = 4,00

Hdeal rata-rata = 4,50

! i

2. Dukungan dari rekan sekerja dalam menyelesaikan pekerjaan

Keterangan Skor Belief ! ldeal
Absolut | Jumlah | Absolut | Jumlah

Sangat Puas 5 1 5 3 15
Puas 4 9 36 7 28
Bagu—ragu 3 0 0 0 0
Tidak puas 2 0 0 0 0
Sangat tidak puas 1 0 0 0 0

Jumlah | 10 41 10 43
Belief rata-rata = 4,10
Ideal rata-rata = 4,30

l




3. Dukungan karyawan terhadap setiap keputusan atau kebijakan yang
menyangkut pekerjaan

| Keterangan Skor Belief Ideal
' Absolut | Jumlah | Absolut | Jumlah
:Sangat Puas 5 2 10 2 10
Puas 4 7 28 8 32
‘Ragu-ragu 3 1 3 0 0
‘Tidak puas 2 0 0 0 0 ]
.Sangat tidak puas 1 0] 0 0 0
| {
Jumiah 'j 10 41 10 | 42
Beliefrata-rata = 4,10
Ideal rata-rata = 4,20 ,
a.3. Atribut Kapabilitas
1. Kemampuan karyawan dalam menyelesaikan tugas dan
tanggungjawabnya.
Keterangan Skor Belief Ideal
: Absolut | Jumiah | Absolut | Jumlah
‘Sangat Puas 5 2 10 3 15
‘Puas 4 6 24 7 28
Ragu-ragu 3 0 0 0 0
ITidak puas 2 1 2 0 0
iSangat tidak puas 1 1 1 0 0
: Jumlah 10 37 10 43
|Belief rata-rata = 3,70
{ldeal rata-rata = 4,30
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2. Kemampuan karyawan dalam menguasai teknologi dan informasi
yang menyangkut pekerjaan.

Keterangan Skor Belief ideal
Absolut | Jumlah | Absolut | Jumlah
Sangat Puas ] 5 1 ) 5 7 35 |
Puas 4 5 | 20 3 12|
Ragu-ragu 3 2 6 0 0
ITidak puas 2 2 4 | 0 0o
[Sangat tidak puas 1 0 0 | 0 0 '
J g ;
. Jumlah 10 . 35 10 a7

|Belief rata-rata = 3,50
%Ideal rata-rata = 4,70

|

5. Hasil dari pekerjaan yang dilakukan oleh karyawan

Keterangan |  Skor Belief Ideal
Absolut | Jumlah | Absolut | Jumlah

Sangat Puas 5 3 15 3 15
Puas 4 5 20 7 28
Ragu-ragu 3 2 6 0 0
iTidak puas 2 0 0 0 0
ISangat tidak puas 1 0 0 0 0 |

Jumiah 10 41 10 43
Belief rata-rata = 4,10
Ideal rata-rata = 4,30




Tabel 28

105

b. Perhitungan Kesenjangan Nilai Belief rata-rata dan Nilai Ideal rata-rata
Atribut Komunikasi, Dukungan dan Kapabilitas Kepuasan Manajer

Untuk melihat atribut yang keadaannya (belief) paling mendekati keinginan (ideal)

karyawan dilihat rata-rata selisih yang paling kecil Rata-rata kesenjangan dan

masing-masing atribut adalah:
Atribut Komunikasi 10,10 + 0,40 =050

0,50/ 2 =0,25

Atribut Rata-rata Nilai, Rata-rata | Kesenjangan
Belief Nilai Ideal
.!' i
Atribut Komunikasi | |

| |
1. Keterhbatan karyawan daiam pengambilan | 4 40 ! 4.50 0,10 §
keputusan i
2. Ide atau gagasan yang disampaikan oleh karyawan ! 4 60 ’; 4720 0,40 ‘.
Atribut Pendukung/Dukungan l ! '
1. Kemudahan r“.enaapat informasi dari 1\(11“] awa au 4;,.},,\} ‘x 4’5‘& 0;50 :
yang mendukung penyelesaian pekerjaan i i i
2. Dukungan dari rekan sekerja da‘.am_menyelesaikani 4,10 L 4,30 0,20 ‘
pekerjaan ; | ‘; |
3. Dukungan karyawan terhadap setiap .\eputusam 410 o420 | 0.10 :
atau kebijakan vang menyangkut pekerjaan
Atribut Kapabilitas (Kemampuan) , :,
1. Kemampuan karvawan dalam menyelesaikan rugas§ 3,70 b 4,30 0,60 }
dan tanggungjawabnya ';
2. Kemampuan karyawan dalam menguasai teknologl] 3,50 4,70 1,20 (‘
dan informasi yang menyangkut pekerjaan : |

3. Hasl dari pekerjaan yang dilakukan oleh karyawan | 420 4,30 0,10
3. Hasil dari pekerjaan yang dilakukan oleh karyawan \I 420 | 430 ( 0,10 ‘
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Atribut Pendukung :0,50+0,20+0,10=0,80
:0,80/3 =0,26

Atribut Kapabilitas :0,60+1,20+0,10=1,90
11,9073 =0,63

Berdasarkan rata-rata kesenjangan diatas terlihat bahwa atribut komunikasi yang
keadaannya (belief) paling mendekati keinginan (ideal) manajer karena mempunyai

kesenjangan paling kecil yaitu sebesar 0,25.

c. Bobot Tingkat Kepentingan

Tabel 29
Urutan Kepentingan Atribut Komunikasi Kapabilitas dan Dukungan

Atribut Urutan Kepentingan

1 2 3

1. Komunikasi 2 3 5
2. Kapabilitas 7 2 1
3. Dukungan 3 4 3

Setelah mengetahui jawaban karyawan tentang urutan kepentingan masing-
masing atribut, kemudian dilakukan jumiah nilai hasil kali urutan kepentingan dengan

jumlah responden yang menjawab.

1. Atribut Komunikasi (2x3)H(3x2)+(5x1)
16+6+5

17
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2. Atribut Kapabilitas (T7X3)+2x2y(Ix1)
21+ 4+ 1

126

(U8}

. Atribut Dukungan BxH+FExDH+FBxD
"9+8+3
20
Dari hasil perhitungan diatas hasil perkalian yang paling besar yaitu 26 menujukkan
bahwa atribut kapabiiitas adalah atribut yang dianggap paling penting oleh manajer.
Tabel 30

Urutan Kepentingan, Hasil kali dan Bobot Atribut Komunikasi, Kapabilitas
dan Dukungan

No - Atribut Hasil Kali Urutan Bobot/Nilai
kepentingan
I Atribut Komunikasi 17 3 17
2 |Atribut Kapabilitas 26 1 50
3 |Atnbut Dukungan | 20 2 ! 33

Dari hasil perhitungan nilai belief rata-rata dan nilai idea/ rata-rata, digunakan
untuk mengukur sikap secara keseluruhan terhadap seluruh atnbut komunikasi,
kapabilitas dan dukungan. Untuk mengukur sikap mamajer terhadap seluruh atribut
digunakan perhitungan sebagai benkut:

Ab =50 x\ (1,20 + 0,60 + 0,10 )| + 33 x l (0,50 + 0,20 + 0,10) | +
17 x l (0,40 +0,10 )\

=95+264+8)5
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=1299

0 80 1299 160 240 320 400
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Fangat Puas Euas J Ragu-ragu ( Tidak Puas Sangat tidak

__puas
Dari hasil tersebut diatas dapat diketahui bahwa sikap manajer tehadap atribut

komunikasi, kapabilitas dan dukungan adalah puas, berarti bahwa antara manajer dan
karyawan tercipta hubungan kerja yang baik . Sebab baik karyawan maupun manajer
sama-sama memberikan motivasi, dukungan dan saling membina hubungan
komunikasi vang baik di dalam beker)a.

Dalam balanced scorecard para pekerja adalah salah satu investasi
perusahaan. Sebab para pekerja digunakan sebagai alat untuk mencapai tujuan
pertumbuhan keuangan iangka panjang. Kelompok pengukuran kinerja utama salah
satunya adalah mengukur kepuasan karyawan. Kepuasan karyawan meliputi
keterlibatan dalam pengambilan keputusan, penghargaan atas pekerjaan yang baik
dan dukungan dari para rekan kerja dan manajer. Ketiga hal tersebut mampu
diberikan pada karyawan PT Angkasa Pura 1. Sebab dan hasil kuesioner
menunjukkan skala puas.

Dalam manajemen yang baik, tidak hanya memperhatikan tingkat kepuasan
karyawan saja. Kepuasan para manajerpun juga perlu untuk mengetahui sejauh mana
para pekerja memberikan kontribusi yang bermanfaat bagi perusahaan. Partisipasi

para pekerja dalam memberikan saran untuk meningkatkan kinerja perusahaan juga

dinilai oleh para manajer. Dukungan dan para pekerja terhadap saran-saran dari para
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manajer juga perlu diperhatikan. Dan yang lebih penting lagi adalah kapabilitas para
pekerja dalam perusahaan. Manajer PT Angkasa Pura I puas terhadap kinerja para
karyawannya. Berdasarkan perspektif pertumbuhan dan pembelajaran PT Angkasa
Pura [ dapat dikatakan baik.

Secara umum PT Angkasa Pura I bisa menerapkan balanced scorecard dalam
perusahaannya. Salah satu kunci dalam menerapkan balanced scorecard adalah
adanya dukungan penuh dar setiap lapisan manajemen yang ada dalam lapisan
organisasi. Selain itu terkait dengan keuangan, harus ada perbaikan strategi dari segi
peningkatan kualitas pelayanan, pemenuhan kepuasan pelanggan atau membuat
layanan purna jual dan efisiensi biaya perusahaan harus berdampak pada peningkatan
pendapatan perusahaan. Yang menjadi kendala dalam PT Angkasa Pura I adalah
strategi untuk mengefisienkan biaya operasional. Selain itu juga strategi untuk
mempertahankan customer yang ada dan cara menambah customer baru juga menjadi
kendala dalam PT Angkasa Pura 1.

Hasil penelitian di PT Angkasa Pura | dapat dilihat pada tabel 31 berikut int:

=



Tabel 31

Hasil Kriteria Perspektif Balanced Scorecard
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PERSPEKTIF Keadaaan ]
BALANCED Baik Buruk Perusahaan Keterangan
SCORECARD
PERSPEKTIF
KEUANGAN
- Pertumbuhan Peningkatan Penurunan Penurunan e,
tingkat laba rentabilitas dan rentabilitas rentabilitas |  BURUK |
profit margin dan profit dan profit | ,
margin margin | 1
Penurunan Peningkatan Penmingkatan
operating ratio operating ratio operating ratio | ,
PERSPEKTIF | |
CUSTOMER { f
{
- Pangsa Meningkatnya | - Tidak Tidak |
Pasar jumlah customer meningkatnya meningkatnya BURUK ‘
jumlah jumlah | |
customer customer
- Customer Mampu Tidak mampu Tidak mampu BURUK
retention mempertahankan mempertahan mempertahan
customer yang kan customer kan customer
ada yang ada yang ada ;
- Cusfomer Meningkatnya Tidak Tidak
acquitition Jumlah customer meningkatnya meningkatnya BURUK
baru jumlah Jumlah
customer baru customer baru
- Customer Mampu Tidak mampu Mampu
satisfaction membernikan memberikan memberikan BAIK
kepuasan kepuasan kepuasan
terhadap atribut terhadap terhadap

waktu, kualitas
dan harga

atribut waktu,
kualitas dan
harga

atribut waktu,
kualitas dan
harga
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PERSPEKTIF
PROSES BISNIS
INTERNAL

- Proses inovasi

- Proses operasi Jika - hka perusahaan | - Jika BAIK
- Layanan Purna perusahaan belum perusahaan
Jual sudah melakukan tiga sudah
melakukan proses  bisnis ] melakukan
tiga proses | utama tersebut | tiga proses
bisnis utama | | bisnis utama
| tersebut | tersebut
| \ \ | |
PERSPEKTIF | | |
PERTUMBUHAN | |
DAN |
PEMBELAJARAN | !
- Kepuasan i Karyawan - Karvawan - Karvawan 1
karyvawan t  mendapat tidak ! mendapat |  BAIK
& kepuasan mendapat kepuasan
; untuk atribut | kepuasan | untuk atribut |
| ] komunikasi, i untuk atribut komunikasi,
| | dukungan komunikasi, dukungan |
| | dan dukungandan | dan !
penghargaan penghargaan penghargaan |
dari manajer dari manajer dari manajer
- Motivasi, Manajer - Manajer - Manajer ! !
pemberian mendapat mendapat mendapat
wewenang dan kepuasan kepuasan kepuasan
pembatasan untuk atribut untuk atribut untuk atribut BAIK
wewenang dukungan, dukungan, dukungan,
komunikasi komunikasi komunikasi
dan dan dan
kapabilitas kapabilitas kapabilitas
karyawan karyawan karvawan




BAB V1

PENUTUP

Berdasarkan analisis data sebelumnya pada bab ini akan ditulis kesimpulan,
saran dan keterbatasan penelitian yang telah dilakukan.
A. KESIMPULAN
a.1. Perspektif Kevangan
Rasio rentabilitas dan profit margin mengalami penurunan untuk tahun
1996 — 2000. Operating ratio mengalami kenaikan untuk tabun 1996 —
2000. Maka dapat distmpulkan kinerja PT Angkasa Pura 1 Selaparang
Mataram dari perpektif keuangan buruk.
a.2. Péfpektif customer
| Berdasarkan tabel 17 pada bab V kinerja PT angkasa Pura |
Selaparang Mataram dari perspektif customer adalah buruk. Sebab dan 4
ukuran hanya customer satisfuction saja yang mampu dibenkan oleh PT
Angkasa Pura 1.
Sedangkan 3 ukuran lainnya yaitu pangsa pasar, retensi customer dan

akuisisi customer mengalami penurunan.
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a.3. Perspektif Proses Bisnis Internal
Kinerja PT Angkasa Pura I Selaparang Mataram dan perspektif proses bisnis
internal adalah baik. Sebab dari 3 proses internal PT Angkasa Pura | Selaparang
Mataram mampu memberikan layanan proses operasi dan proses inovasi dan
layanan purna jual.
a.4. Perspektif Pertumbuhan dan Penjualan
Kinerja PT Angkasa Pura 1 Selaparang Mataram berdasarkan perspektif
pertumbuhan dan pembelaiaran adalah baik. Baik karyawan maupun manajer
saling memberikan motivasi dan dukungan. Selain itu karvawan merasa puas
terhadap keterlibatannya dalam perusahaan dukungan dari para manajer dan
mendapat penghargaan yang semestinva. Demikian pula para manajer merasa
puas atas hasil kerja karyawan dan kemampuan karyawan dalam bekerja serta

mendapat dukungan atas kebijakan yang dibuat oleh manajer.

B. Keterbatasan
1. Data yang diolah adalah data yang didapat dan PT Angkasa Pura 1 Selaparang
Mataram dan penulis yakin bahwa data tersebut mencerminkan keadaan
perusahaan yang sebenarnya, dan kurang dapat melacak kebenaran data tersebut.
2. Penulis sangat terbatas dalam memperoleh data tambahan yang lebih rinci

karena letak perusahaan yang jauh.
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C. Saran
Dan hasil kesimpulan di atas penulis mencoba memberikan saran
untuk PT Angkasa Pura 1, yaitu:

1. Lebih efisien dalam pengelolaan biaya dan menekan jumlah biaya
operasional dan berusaha menaikan jumlah pendapatan agar tidak
mengalami rugi terus menerus.

2. Tetap mempertahankan yang sudah baik, khususnva untuk kepuasan
customer. Customer menganggap mutu adalah atribut yang paling penting.
Akan tetapi keadaan (beliefy yang paling mendekati keinginan (idecl)
konsumen adalah waktu, maka PT Angkasa Pura 1 harus meningkatkan
atribut mutu pelayanannya.

3. Antara karyawan dan manajer harus tetap saling mendukung dan
1nembeﬁkan motivasi. Kepuasan karyawan sangat berpengaruh terhadap
kinerja perusahaan. Karyawan menganggap komunikasi adalah atribut yang
paling penting. Akan tetapi keadaan (belief) yang paling mendekati
keinginan (ideal ) karyawan adalah dukungan, maka antara manajer dan
karyawan harus meningkatkan komunikasinya. Demikian juga karyawan
harus mampu memberikan hasil kerja yang memuaskan pada para manajer.
Manajer menganggap kapabilitas adalah atribut yang paling penting. Akan
tetapi keadaan (belief) yang paling mendekati keinginan (ideal) manajer
adalah komunikasi, maka para karyawan harus berusaha meningkatkan

kapabilitasnya dalam perusahaan.
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PASSIVA |

AKTIVA
( JUMLAH _ JUMLAH
NO. KETERANGAN (Rupiah) NO. KETERANGAN (Rupiah)
| A. | AKTIVA LANCAR A. | HUTANG LANCAR - "
I KAS/BANK L | HUTANG DAGANG o
) 1| Kas 2,230,176.00 1| Biaya yangmasih harus dibayar 241,835,527.97 "~
| 2| Bank 495,766,884.05| 2| Pendapatan yang diterima dimuka 322,200.00
3 | Depcsito Rerjangka 319,150,000.00 | 3| Hutangpembelian Persediaan 2,132,540.00
Jumlah Kas dan Bank L 817,147,060.05| 4| Hutangpembelian Aktiva Tetap 335,573,915.00
II. | PIUTANG DAGANG ) D . Jumlah Hutang Dagang 579,864,182.97
1| Piutang Exploitasi 2,901,200.00 |- .
2| Angsuran Piutang Exploitasi 0.00| II. | HUTANG NON DAGANG
53| Cadangan Piutang Ragu—Ragu 0.00 1| Hutang PPN — Keluaran 16,651,43730
4| Pendapatan yang masih harus diterima 86,230,353.471 / - 2| Hutang PPh.Pasal 25 0.00
Jumlah Piutang Dagang 89,131,553.47 N 3| Hutang PPN — Masukan 30,965,540.00
L | PIUTANG NON DAGANG 41 Hutang PPh. Pasal 23/26 - 374,671.001- -~
1| Piutang Jaminan Sewa—Sewa 0.00 5| HutangPPh. Pasal 21 428254000 °
2| Piutang PPN — Keluaran 290,120.00 6| Hutang Kontrak 54,943,185.001
3| Piutang PPN — Masukan yang dapat dikreditkan 31,338,179.00| 7| HutangPajak Lainnya 0.00
4 | Piutang Kontrak 54,943,185.00 8| HutangDeviden 0.00
5| Piutang Dana Pensiun 0.00 9| HutangBonus & Tantiem 0.00
6| Piutang Pegawai Jangka Pendek 0.00 10| HutangDana Pemb. Usaha Kecil & Kop 0.00
7 | Piutang Lain—Lain 0.00| 11| Hutang Dana Pensiun 0.00
Jumlah Piutang Non Dagang 86,571,484.00| 12| Hutang Iuran TH.T 0.00
IV. | KEWAJIBAN & BIAYA DIBAYAR DIMUKA 13| HutangLancar Lain—Lain 64,481,07620
1 | PPh.Psl 23 dan PPh.psl 25 ' 0.00 Jumlah Hutang Non Dagang 171,698,449.50
2| Uang Muka Bonus & Tantiem 0.00
3{ Biaya Dibayar Dimuka 0.00
Jumlah Kewajiban dan Biaya Dibayar Dimuka 0.00
V. | PERSEDIAAN 44,113,795.00 .
JUMILAH AKXTIVA LANCAR 1,036,963,892.52 JUMLAH HUTANG LANCAR 751,562,632.47 |

M =23
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AR A >
KETERANGAN

T (Rupiat)

- ) A A (rtuprtan) NO . . »
B. | AKIIVA TELAP 0L | HUTANG JANGEA PANIJANG
1| Landasan, Taxiway dan Apron ., 10,856,071,559.98 1 | Jaminan Sewa yang akan diperhitungkan 9,962,415.40
2| Tanah 12,263,524,300.00 2 | Hutang Jangka Panjang Lain—lain. 0.00
3| Lapangan, Jalan, Pagar dll. 1,301,243,155.84 3| BP.YBD.S 0.00
4| Gedung — Gedung I~ 978,434,843.96 Jumlah Hutang Jangka Panjang 9,962,415.40
5| Alat—Alat Perhubungan Udara ) 1,508,763,069.99 JUMLAH HUTANG L 761,525,041.87
6| Alat—alat Penganglutan Kend.Bermotor 1,256,927,269.06| B. | MODAL "
7| Alat—Alat Kantor 36,239,113.77 1 | Modal Dasar 0.00
8| Instalasi Listrik 5,114,535,737.74 2 | Penyertaan Modal Pemerintah 0.00
9| Instalasi Air 154,350.00 3| Modal Ditempatkan 0.00
10| Peralatan Perbengkelan 11,473,775.00 4 | Cadangan Modal 0.00
11 | Instalasi Air Conditioner 92,042,801.50 5| Modal Donasl 0.00
12| Instalasi Telepon 30,258,535.00 Jumlah Modal 0.00
13| Peralatan Mekanik 59,867,517.60 | VL | Perkiraan Perantara :
14| PublicInformation System 7,807,592.00 a. Kantor Pusat 33,021,318,868.77
15| Komputer Administrasi 30,161,280.00 b. Cabang Ngurah Rai 88,323,214.08
16| Detector 707,225,902.56 c. Cabang Polonia 0.00
171 Lain—Lain Aktiva Tetap 37,781,178.79 d. CabangJuanda 0.00
Jumlah Nilai Perolehan 34,292,511,982.79 e. Cabang Hasanuddin 5,375,78850
Akumulasi Penyusutan Ak.Tetap s/d Thn Lalu (470,457,153.64} f. CabangSepinggan 189,600.00
Akumulasi Penyusutan Ak Tetap Thn Berjalan . {1,066,875,775.08 g Cabang Frans Kaseipo 0.00
JUMLAH AKITVA TETAT 32,755,179,054.07 h. Cabang Sam Ratulangi 0.00
" 1. Cabang Adi Sucipto n 0.00
C. | AKTIVA TETAP TAK BERWUJUD 0.00 j. Cabang Adi Sumarmo 0.00
' k. Cabang Samsuddin Noor 1,204,726.00
D. | AKTIVA LAIN-TAIN 1. Cabang Achmad Yani 42,300.00
1 | Piutang Pegawai Jangka Panjang 0.00 m. Cabang Pattimura 0.00
2 | Aktiva Tetap Dalam Pengadaan 90,760,415.00 Jumlah Perkiraan Perantara 33,116,454,497.35
3 | Beban Yangditangguhkan 0.00 :
4 | Aktiva Tidak Produktif 0.00| E. | LABA YANG BELUM DIBAGI
JUMLAH AKTIVA LAIN-LAIN 90,760,415.00| 1. | Laba Tahun Lalu 0.00 .
1. | Laba Periode 01 Jan 96 s/d 31 Desember 1996 4,923 81637
: Jumlah Laba Yang Belum Dibagi 4,923,816.37
JUMLAH AKTIVA : 33,882,903,361.59 JUMLAI PASIVA : 33,882,903,361.59

Kurs $US1.00 = Rp 2.383,00




PT (PERSERO) ANGKASA PURAI
BANDAR UDARA SELAPARANG — MATARAM
PERHITUNGAN LABA~-RUGI
MASA : 01 JANUARI 1996 S/D 31 DESEMBER 1996 LT

} ‘ JUMLAHR
" NO. KETERANGAN __(Rupiah)
A. | PENDAPATAN OPERASIONAL ]
1. JASA PENDARATAN. PENEMPATAN, LAMPU LANDASAN
1| Jasa Pendaratan Domestik 186,424,080.00
* 2 |Retur PenjJasa Pendaratan Domestik ' 0.00
{ 3 |Jasa Penempatan Domestik 755,925.00
Y. 4|Retur PenjJasa Pehempatan Domestik 0.00
5 {Jasa Lampu Landasan Domestik ' - 0.00
6 |Retur Penjlampu Landasan Domestik . 0.00
7 |Jasa Pendaratan Internasional 105,649,690.53
& |Retur PenjJasa Pendaratan Internasional 0.00
9 |Tasa Penempatan Internasional 47,083.20
" 10 {Retur Penj.Penempatan Internasional : 0.00
« 11 |Jasa Lampu Landasan Intemasional - 0.00
12 |Retur Penj.Lampu Landasan Internasional 0.00
Jumlah Jasa Pendaratan, Penempatan, Lampu Landasan 292,876,778.73
I JASA PELAYANAN PENUMPANG PESAWAT UDARA
. 1|JP3U Domestik 1,423,144,000.00
> 2 |Retur Penj. JP3U Domestik 0.00
© 3 |IP3U Internasional 304,882,760.00
4 |Retur Penj. JP3U Internasional ) 0.00.
Jumlah Jasa Pelayanan Penunpang Pesawat Udara 1,728,026,760.00
1. | JASA PELAYANAN PENERBANGAN -
'r, 1] Jasa Pelayanan Penerbangan Domestik . - . 66,464,420.00 |
.. 2| Retur Penj.Pelayanan Penerbangan Domestik . 0.00
3| Jasa Pelayanan Penerbangan Internasional ) 258,968,925.64
4 | Retur Penj.Pelayanan Penerbangan Internasional ‘ 0.00
5| Jasa Pelayanan Penerbangan Lintas/Over Flying 0.00
6 Retur Penj.Pelay.Penerbangan Lintas/Over Flying 0.00
Jumlah Jasa Pelayanan Penerbangan _ 325,433,345.64
PENDAPATAN SEWA. - :
|, Séwa Ruang Rupiah 7,200,000.00
_ érur Penj.Sewa Ruang Rupiah 0.00
3.|"Sewa Ruang US.Dollar 106,114,952.44
"Retur Penj.Sewa Ruang US. Dollar "~ 0.00
) 20,675,430.00
0.00
T *Sewa Tanah US.Dollar 10,358,304.00
48| }I}emr Penj.Sewa Tanah US.Dollar 0.00
; 144,348,686.44




KETERANGAN

—(Rupiah)

Jumlah Pendapatan Konsesi — Rupiah
B.Konsesi — US.Dollar .
"1 | Konsesi Hotel Reservation *
Retwr Penj. Konsesi Hotel Reservation
.2 | Konsesi Lain~Lain — US.Dollar
Remwr Penj, Konsesi Lain—lain — US.Dollar
§5+ | Jumlah Pendapatan Konsesi — US.Dollar
Total Pendapatan Konsesi
"VI. | PENDAPATAN PARKIR KEND, PERON & PAS PELABUHAN
¥ 1| Parkir Mobil Umum
2| Parkir Motor Umum
‘31 Peron
‘4

5

Pas Pelabuhan
Retur Penj.Pas Pelabuhan
Jumlah Pend. Parkir, Peron & Pas Pelabuhan

FENDAFPATAN KONSESI

Konsesi — Rupiah ‘-..3,"3'1'
Konsesi Restaurant 4,771, 670 00
Retur Penj.Konsesi Restaurant 2 0. 00
| Konsesi Porter Service 0.00
Retur PenjKonsesi Porter Service 0.00
Konsesi Land Transportation 1,421,235.00
Retur PenjXKonsesi Land Transportation 0.00
Konsesi Travel Biro 66,430 00
Retur Penj.Konsesi Travel Biro . 0.00
Konsesi Money Exchange 220 070.00
Retur Penj.Konsesi Money Exchange .0.00
Konsesi Gift & Souvenir Shop 8,580,647.00
Retur Penj.Gift & Souvenir Shop -~ 0.00
Konsesi Hotel Reservation 1,464,472.0C
Retur Penj. Hotel Reservation 0.0C
Konsesi Snack Bar 6,476,470.0C
-|Retus Penj. Konsesi Snack Bar 0.00
Konsesi Cleaning Service ‘ 000
; Retur PenjKonsesi Cleaning Service 888,460.0C
i 10| Konsesi Catering 14,287,111.00
14 | Retus Penj. Konsesi Catering 0.00
;}' - 11} Konsesi Batik 7, 034,475.0C
L Retur Penj. Konsesi Batik } . 0.0
$." - 12| Konsesi Lain~Lain — Rupiah 14,033,093.00
N Retur Penj Konsesi Lain—2 . 0.00

-

59,244,133.0C

0.00
0.00
4,820,958.80
0.00

4,820,958.80

64,065,091.80

82,463,900.00
6,973,800.00
18,805,818.00
58,188,154.00
0.00

166,431,672.00




vy

NO. KETERANGAN (Rupiah)

VIL | PENDAPATAN PEMAEKATAN JISTRIK

. 1| Pemakaian Listrik 34,426,741.00
" 2| Retur Penjualan Pemakaian Listrik

1
2
‘3
,'4

Jumlah Pendapatan Pemakaian Listrik
PENDAPATAN PEMASANGAN REKI.AMFE

Pemasangan Reklame Rupiah

Retur Penj.Pemasangan Reklame Rp.
Peinasanga:n Reklame US 8.

Retur Penj.Pemasangan Reklame US.$.
Jumlah Pendapatan Pemasangan Reklame
PENDAPATAN PEMAKAIAN AIR

_Pemakaian Air
Retur Penjualan Pemakaian Air
Jumlah Pendapatan Pemakaian Air

P i B i, ! Lrenuy |
PEMARATIAN CONVEYOR - alg! angiv’ org J0 = Ve o dnfees

Pemakaian Conveyor Domestik
Retur Penj. Pemakaian Conveyor Domestik
Pemakaian Conveyor Internatonal

" Retur Penj. Pemakaian Conveyor International

Jumlah Pendapatan Conveyor
PENDAPATAN PEMAKAIAN TELEPON

Pemakaian Telepon Rupiah

2’| Retur Penj.Pemakajan Telepon Rp.
}.|. Pemakaian Telepon US.$.
4| Retur Penj.Pemakaian Telepon US.$.
: Jumlah Pendapatan Pemakaian Telepon

PENDAPATAN PEMAKATAN COUNTER

‘Pemakaian Counter Rupiah

-Retur Penj.Pemakaian Counter Rp.

__fé}nakaian Counter US.$.

:Refur Penj.Pemakaian Counter US.$.

J'umlah Pendapatan Counter
:PEMAKAIAN RUANG TUNGGU DOMESTIK
‘Jumlah Pendapatan Operasional

?

| PENDAPATAN LAIN-LAIN

Bunga yang Diterima

pénda yang Diterima

Pendapatan Selisii Kurs Penjualan

Pendt.Selisih Kurs Akibat Ketetapan Pemerintah

’5 |: Pencipr. Sel. Kurs Akibat Penyesuaian Nilai Tukar

"0.00

34,426.741.00

30,057,375.00
0.00
0.00
0.00

30,057,375.00

5,146,240.00|
0.00

5,146,240.00

1,690,900.00
0.00
57,400.00
0.00 |

1,748,300.00 !
y
2,830,748.001
0.00,

S0.001%

0.00}

2,830,748.00]

1

46,431,750.00 |
000
12,240,033.05
0.00

58,671,783.05

0.00 |

2,854,063,521.66 |

]
52,030,008.45 |
52,030,008.45

727,168.64. .
15,216,597.99
0.001

0.00!|




Ry S a R e S

"NO. KLETLERANGAN (Rupiah)
_ 6| Pendapatan Insidentil Rupiah 549 163.00
! 7§ Rewr Penjualan Pendapatan Insidentil Rupiah 0.C0
. 8! Pendapatan Insidentil US $ ) i 0.00
** 9| Retur Penjualan Pendapatan Insidentil US.S. 0. OO
i 10| Pendapatan Lelang : ',_'0 00
11| Pendapatan Peristirahatan/Guest House _.“0 OO
% 121 Keuntungan Penjualan Aktiva Tetap 0. 00
i 13 Pendapatahi Atas Penilaian Persediaan 0.00
- 14| Pendapatan Rupa—Rupa 12,071,157.48
% | Jumlah Pendapatan Lain—lain 80,594,095.56
-C. KOREKSI PENDAPATAN TAHUN LALU ‘
1 1| Pendapatan Aeronautika 0 00
_Pendapétan Non Aeronautika -0 00
Pendapatan Lain—lain ...0.00
Jumlah Koreksi Pendapatan ++0.00
TOTAL PENDAPATAN : 2,934,657,617.22
BIAYA OPERASIONAL
BIAYA PEGAWAI
Gaji /[ Upah ' 321,474,692.00
Honorarium 26,833,700.00
Honor Team Perum Angkasa Pural 1,755,000.00
Biaya Pegawai Yang Ditugaskan -, -.0.00
Tunjangan Operasional 459, 957 623 00
Tunjangan Beras 59, 055 004. 00
Tunjangan Uang Pangan .. 0.00|
Lembur 23;848,64500"

UangMakan Lembur
Pajak Penghasilan

1| ‘Pakaian Dinas

Obat—QObatan
Dokter

' 'I\my\ngan’l‘ransport '

‘Tunjangan Sewa Rumabh, Listrik dan Air

5 | Tunjangan Hari Raya

“Tunjangan Kematian, Bencana Alam

¥ |:Makanan Kecil dan Minuman
).| Iuran Dana Pensiun
) | Tunjangan Khusus
i ‘Tunjangan Kelahiran
)| Tunjangan Bergilir
|: Lain~Lain Biaya Pegawai
" Jumlah Biaya Pegawai

11,421,275.00
49,949,475.00
28,385,400.00
14,315,686.00
2,259,355.00
0.00
0.00|

0.00

0.00
51,238,750.00
000
73,487,158.00
367,182.00 .
1,844,970.00
0.00

1,126,193,915.00




KETERANGAN

~(Rupiah)

Biaya ‘Konsulen Pajak

BIAYA PEMEILIHARAAN AKTIVA TETAFP
Landasan, Taxiway dan Apron 11,539,000.0C
Lapangan, Jalanan, Pagar dll. 2,558,000.0(
.Gedung — Gedung 37,473,500.0C
-Alat—Alat Perhubungan Udara 137,814,535.2¢
Alat—alat Pengangkutan Kendaraan Bermotor 4,866,000.0(
6| Alat—Alat Kantor 1,604,001.0C
Instalasi Listrik 9,547,432.0C
Instalasi Air: 250,600.0C
‘Alat—~Alat Perbengkelan 20,000.0C
Instalasi Air Conditioner 2,136,955.0(
. Instalasi Telepon 1,549,350.0(
R - Peralatan Mekanik 2,070,000.0C
50417 Public Information System 0.0C
, 'Komputer Administrasi 208,250.0C
g 5 | Detector 4,900.0C
2416 | Kebersihan 23,959,000.0C
§55:017 | Lain—Lain Aktiva Tetap 0.00
iy .Jumlah Biaya Pemeliharaan 235,601,613.25
ity | BLAYA PERSEDIAAN
; ;’; {1 Kantor 29,726,350.00
EERE52. Kebersihan 395,550.00
3 "‘ Bahan Bakar / Pelumas 11,467,800.00
LB Keperluan PKP~PK 28,500.00
1 3% Keperluan Telekomunikasi 1,032,000.0C
1% Keperluan Perbengkelan . 0.00
1 2% Keperluan Komputer 833,500.00
I 3 Keperluan Minuman Pegawai . 0.00
Eronrsd | Keperluan Lain—lain 16,160,261.00
#iextd Jumlah Biaya Persediaan 59,643,961.00
E |:BIAYA SEW A .
: ‘Sewa Listrik 107,410,820.0C
I ewa Air 11,867,260 0G
k ewa Telepon 22,709,421.00
- ‘ ewa Saluran Telekomunikasi 62,222,433.40
ewa Public Information System 0.00
qmlah Biaya Sewa 204,209,934.40
BIAYA UMUM B
R laya Administrasi Bank 8,384,076.24
k3 1aya Pemeriksaan Akuntan 0.00
iBiaya Reklame Iklan 3 ,000,000.00
Biaya Pajak (SWP3D, Pajak Radio, dli) 13,886,030.83
:gxaya Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) 54,447,383.00
+6; ;*Blaya Perjalanan Dinas D/N 41,378,141.00
i|¥Biaya Perjalanan Dinas L/N . 10.00
it ;%;ya Pendidikan 9,161,000.00
: xBxaya Olah Raga 4,620,000.00

0.00




KEKETERANGAN

(Rupiah)

.| Biaya Data Processing . 0.00
) { ‘Biaya Asuransi / Astek 1 47&850 0C
13| Biaya Konsultan - T 0.00
4 | Biaya Pesangon 0.00
| Biaya Operasional PPUK & Koperasi 0.00
Lam lain Biaya Umum 48.297,932.00
-Jumlah Biaya Umum 184,653,413.07
/| BIAYA PIUTANG RAGU -RAGU '
| Tasa Pendaratan (JP4) — Domestik 0.00
|| Jasa Pelayanan Penerbangan (JF2) — Domestik 0.00
‘Jasa Pendaratan (JP4) - International 0.00
| Jasa Pendaratan (YP2) ~ International 0.00
5 | :Jasa Pelayanan Penérbangan — Lintas 0.00
| Sewa Ruang — US.Dollar 0.00
| Sewa Tanah /GSE — Rupiah & US.$ 0.00
‘Konsesi — Rupiah & US.$ 0.00
9 |:Pemakaian Pas Pelabuhan 0.00
) Pemakman Listrik - 0.00
£1T ,-;_Pemasangan Reklame 0.00
512 | Pemakaian Air 0.00
e 3 | Pemakaian Telepon 0.00
4| Pemakaian Counter -0.00
5 ‘Insidentil ~ Rupiah " 0.00
6| Insidentil — US.$ 0.00
Jumlah Biaya Piutang Ragn—ragn 0.00
VIL | BIAYA PENYUSUTAN AXKTIVA TETAP
1| Landasan, Taxiway dan Apron 271,401,789.00
2| -Lapangan, Jalanan, Pagar dll. 59,208,277.00
3 |-Gedung — Gedung 27,848,793.00
|-Alat—Alat Perhubungan Udara 112,497,349.08
Alat—alat Pengangkutan Kend. Bermotor 153,186,043.00
;_Alat —Alat Kantor 7,124,020.0C
‘Instalasi Listrik 339,420,037.0C
nstalasi Air 15,435.0C
Peralatan Perbengkelan 2,294,755.0C
:Instalasi Air Conditioner 18,408,558.00
‘Instalasi Telepon 1,512,927.00
Peralatan Mekanik 4,003,348.00
Public Information System 780,759.00
Koinputer Administrasi 6,032,256.00
Detector 56,208,393.00
Lain—Lain Aktiva Tetap 6,933,036.00
Jumlah Biaya Penyusutan Aktiva Tetap 1,066,875,775.08
T | "BIAYA AMORTISASY
Biaya Overlay, Landasan, Apron, Jalan 0.00
R Biaya Study Pengembangan 0.00
Jumlah Biaya Amortisasi 0.00

Iumlah Biaya Operasional

2,877,178,611.80




DRI AN Mt bt S A AR, e e i e it o -

_ (RupiahL

."'IOTAL BIAYA

KETERANGAN
Sumbangan kepada Departemen Perhubungan 0.00
2 | Sumbangan kepada Badan—badan Sosial 175,000.00
|.Ongkos Anglkut dan Bongkar Muat 3,070,650.0C
4.|: Biaya Bunga 0.0C
i Biaya Keamanan, BMPJ, Dokter Jaga - 0.0C
6| Harian, Majalah dan Buletin . 507,300.0C
47| Biaya Lelang 450,000.00
528 | Biaya Selisih Kurs Valuta Asing 2,119,060.0¢
9 |:Kerugian Penjualan Aktiva Tetap 0.00
-Kerugian Penghapusan Aktiva Tetap 0.00
Kerugian Penilaian Persediaan 0.0C
12 [:Kerugian Liqwidasi (Sementara) 0.00
3 |*Rupa Biaya Lain—Lain 46,233,178.97
: ' i 52.555,189.05
1| Biaya Pegawai 10.0C
2| Biaya Pemeliharaan - 0.0C
+Biaya Sewa 0.0C
Biaya Penyusutan 0.0C
Biaya Lain~lain 0.00
J’umlah Koreksi Biaya 0.0C

2,929,733,800.85

LABA/RUGI PERIODE : 01 JANUARI 1996 S§/D 30 DESEMBER 1996

4,923,816.37




PT. (PEREERC) ANGHKASA PURA )

BANDAR UDARA SELAPARANG MATARAM

NERACA PER: 31 DESEMBER 1997 DAN 31 DESEMBER 1998

PASSIVA

AKTIVA
PER 31 DES.1097 | PER 31 DES.1098 PER 31 DES.1997 | PER 31 DEB.1986
NO. KETERANGAN (DEFMITIF) (AUDITED) NO. KETERANGAN (D'E'mej (AUDITED)
A | AKTIVA LANGAR A. | HUTANG LANCAR
L|KASIBANK . | HUTANG DAGANG
{|Kas 4,23€,370.00 2,230,176.00 1| Biaya yang masih harus dibayar 867,887,587.00 831,217,727.97
2|Bank 544,632,937.64 495,766,884.05 2| Pendapatan yang diterima dimuka 55,424 ,429.00 330,372.00
3| Deposito Berjanka 795,000,000.00 319,150,000.00 3| Huteng pembelian Persediaan 16,857,775.00 2,132,540.00
Jumlah Kas dan Bank 1,343,919,307.64 817,147,080.05 4( Hutang pembelian Aktiva Tetap 578,105,841.50 347,59¢,915.00
I | PIUTANG DAGANG Jumlah Hutang Dagang 1,518,285 612.50 | 1,181,277,554.97
1{ Piutang Exploitasi 51,952,488.00 2,901,200.00 | IIl. | HUTANG NON DAGANG
2| Angsuran Piutang Exploitasi - - 1! Hutang Kontrak 1,738,380,450.00 54,843,185.00
3| Cadergan Piuteng Ragu-Ragu - - 2| Hutang PPh Pasal 25 - .
4| Pendapatan yang masih harus diterima 119,906,663.00 111,555,699.47 3| Hutang PPN - Masukan 86,000,270.00 30,965,540,00
Jumiah Plutang Dagang 171,859,152.00 114,456,899.47 4| Hutang PPN - Keluaran 24,946,833.00 19,156,871.30
lIL | PIUTANG NON DAGANG 5| Hutang PPh. Pasal 23 dan 26 1,115,014.00 374,671.00
1| Piutang Pegawai Jangka Pendek - - 6| Huteng PPh pasal 21 16,258,249.00 4,282,540.00
2| Piutang Jaminan Sewa-Sevsa .. 21,447.00 | & 7| Hutang Pajak lainmya - -
3| Piutang PPN Keluaran 5,195,249.00 2,795,554.00 8| Hutang Deviden - -
4| Piutang Kontrak 1,738,380,450.00 54,943,185.00 8| Hutang Bonus & Tentiem - -
5| Piutang PPN Masukan 119,600,494.00 31,338,176.00 | 10]| Hutang Dana Pemb. Usaha Kecil & Koperas| 7,651,248.00 -
8| Piutang Dana Pansiun - - 11] Hutang dana Pensiun
7| Piutang Lain-Lain 120,500.00 - 12Hutang luran THT - -
Jumlah Plutang Non Dagang 1,863,296,693.00 89,098,365.00 | 13| Hutang Lancar Lain-Lain 5,460,046.00 64.481.076.20
IV. | KEWAJIBAN & BIAYA DIBAYAR DIMUKA Jumiah Hutang Non Dagang 1,879,812,161.00 |'  174,203,383.50
1| Biaya dibayar dimuka - - JUMLAH HUTANG LANCAR 3,388,097,773.50 1,355,481,438.47
2] PPh Psl.23 dan PPh Psl. 25 - - . | HUTANG JANGKA PANJANG
3| Uang Muka Bonus & Tantiem - R . 1{Jaminan Sewa yang akan diperhitungkan 28,180,134.00 9,983,862.40
Jumiah Kewajlban dan Blaya Dibayar DImu - - 2/BPYB.D.S - 4,059,647,500.00

Y.

PERSEDIAAN

JUMLAH AKTIVA LANCAR

44,099.860.00

44,113,795.00

3,423,175,012.64

1,064,816,119.52

" Jumlah Hutang Jangka Panjang
JUMLAH HUTANG

28,180,134.00

4,069,631,362.40

J,426,277,907.50

5425,112,800.87

11 NVHIOE




AKTIVA PASSIVA
PER 31 DES.1997 JUMLAH PER 31 DEB.1997 JUMLAH
NO. KETERANGAN (OEFNITF) (Ruptah) NO. KETERANGAN (DEFMNITIF) (Rupiah)
B |[AKTIVA TETAP B. (MODAL .o
1| Landasan, Texdway dan Apron 13,352,826,559.98 | 12,142,596,550.98 [ 1| Modal Dasar - -
2{Tanah 12,263,524,300.00 | 12,263,524,300.00 2| Penyertaan Modal pemerintah - -
3| Lapangan, Jalan, Pagar dii. 1413,209,155.84 1,315,743,155.84 3| Modal ditempatkan : - -
4] Gedung-Gedung 1,305,715,700.96 1,011,707,843.96 4| Cadangan Modal - -
5] Alat-Alat Perhubtingan Udara 1,543,688,069.09 1,526,038,069.99 5| Modal Donasl - -
8| Alnt-Alat Penganghutan Kend. Bermotor 1,259,807,269.06 1,256,927,268.06 Jumlah Modal - -
7| Alt-Alat Kantor 65,784,370.89 34,725,870.89
8| Instalasi Listrik 6,866,600,661.23 5,114,535,737.74 (V1. [Perkiraan Perantara
9| Instolasi Air 5454,350.00 154,350.00 a. Kantor Pusat 39,917,800,362.63 | 33,021,318,868.77
10| Peralatan Perbengkelan 12,148,775.00 11A473,775.00 b. Cabang Ngurah Rai i 160,350,148.08 88,323,214.08
11/ Instalasi Air Conditioner 143,525,257.50 137,226,801.50 ¢. Cabang Polonia - -
12| Instalasi Telepon 62,004,535.00 30,258,535.00 d. Cabang Juanda 2,387,156.00 -
13| Peralatan Mekanik 105,245,517.60 59,867,517.60 o. Cabang Hasenuddin 5,194,151.50 5,375,788.50
14| Public Information System 10,330,592.00 7,807,592.00 f. Cabang Sepinggan 974,520.00 188,600.00
15| Komputer Administrasi 45,334,080.00 30,161,280.00 | 9. Cabang Frans Kaisiepo - -
i6| Detector 1,219,838,902.56] ° 1;147,063,402.56 I h, Cebang Sam Ratulangi (209,041.00) -
17| Lain-Lain Aktiva Tetap 69,390.1738.79 37,781,178.79 i. Cabang Adi Sucipto 1,199,345.00 -
Jumlah Nilal Perolehan 39,744,586,27640 | 36,127,643,238.91 j. Cabang Adi Sumamo (230,878.00) -
Akumulasi Penyusutan Ak. Tetep s/d Thn. Laf {1,594,521,2085.72) (470,457,153.64) k. Cabang Samsuddin Noor 1,204,726.00 1,204,726.00
I. Cabang Achmad Yani (70,300.00) 42,300.00

Akumulasi Penyusutan Ak. Tetap s/d Thn. Be;

1,334,399,818.00)

{1,122,033,524.08)

m. Cabang Pattimura

{118,670.00)

JUMLAH AKTIVA TETAP 36,815,685,192.68 | 34,535,152,562.19
' Jumlah Perkiraan Perantara 40,088,561,518.21 | 33.116.454,497.35
C. |AKTIVA TETAP TAK BERWUJUD - . '
D | AKTIVA LAIN-LAIN E. | LABA YANG BELUM DIBAGI
1] Piutang Pegawni Jangka Panjang - - 1| Leba Tahun Lalu - -
2| Axtiva Tetap dalem Pengadaan 850,742,550.00 » §0,760,415.00 2| Labe Periode 1 Jan.96 s/d 31 Des.96 (737,212,555.51) (485,632,291.63
3| Beban Yang ditangguhkan 1,887,665,779.00 |  2,363,692,667.00 Jumiah Laba Yang Belum Dibagi (737,212,555.51)|  (485,632,291.63
4| Aktiva Tidak Produktif 378,335.88 1,513,242.88
JUMLAH AKTIVA LIAN-LAIN 2,538.736,664.88 | 2,455 066.324.88
JUMLAH AKTIVA 42,777,628,870.20 | 38,055,035,008.59 JUMLAH PASSIVA 42,777,626,870.20 | 38.055,835,006.59

Kurs per 31-12-1996 US$ 1.00 = Rp. 2383,00
Kurs per 31-12-1997 US$ 1.00 = Rp. 5.300,00




PT (PERSERO) ANGKASA PURA!
BANDAR UDARA SELAPARANG - MATARAM

ZPERHITUNGAN LABA - RUGI

PERIODE : 09 JANUAR! S/D 31 DESEMBER 1996 DAN 1 JANUARI S/D 31 DESEMBER 1997

Lembar : 1

KETERANGAN

01 JANUARLI S/D
31 DES. 1997

01 JANUARI 8/D
31 DES. 1996

HowWw N

11l

OO s WA

PENDAPATAN OPERASIONAL

JASA PENDRT PENEMPT,LAMPU LANDSN
Jasa Pendaratan Domestik

Retur Pen). Jasa Pendaratan Domestik
Jasa Penempatan Domestik

Retur Penj. Jasa Penempatan Domeslik
Jasa Penyimpanan Domestik

Retur Pen|.. Jasa Penyimpanan Domestik
Jasa Lampu Landasan Domestik

Jasa Pendaratan Intemaslonal

Retur Penj. Jasa Pendaratan Intemasional
Jasa Penempatan Intemasional

Retur Pen). Penempatan intemaslional

204,340,850.00

913,757.00

100,855,901.24

267,015.15

186,424,080.00

755,925.00

105,849,690.53

47,083.20

mlah Jasa Pendaratan,Penempatan,Lampu Landa

306,477,523.39

292,878,778.73

JASA PELYN. PENUMPG. PES. UDARA
JP3U Domestik

Retur Penjualan JP3U Domestik

JP3U Intemasional

Retur Penjualan JP3U intermaslonal

1,535,533,000.00

370,670,129.00

1,423,144,000.00

304,882,760.00

Jumlah Jasa Pelayn. PenumpG. Pes. Udara

1,906,203,129.00

1,728,026,760.00

JASA PELAYANAN PENERBANGAN

Jasa Pelayanan Penerbangan Domestik

Retur Pen). Pelayanan Penerbangan Domestik
Jasa pelayanan Penerbangan Intemasional
Retur Penj. Pelayn. Penerbangan Intemasional
Penjualan Pelayn Penerbng.Lintas (Over Flying)
Retur Pen|. Pelay. Penerbng Lintas (Over Flying)

€4,181,120.00

304,039,547.80

86,484,420.00

258,968,925.64

Jumlah Jasa Pelayanan Penerbangan

325.433,345.64

PENDAPATAN AVIO BRIDGE

DWW N -

Jasa Avio Bridge Domestik

Retur Pen). Avio Bridge Domestik
Jasa Avio Bridge Intemaslonal

Retur Penj. Avio Bridge Intemasional

Jumlah Pendapatan Avio Bridge




Lembar :2

=z
O

01 JANUARI 8/D

01 JANUARI S/D

KETERANGAN 31 DES. 1997 31 DES. 1996
v PENDAPATAN SEWA
1] Sewa Ruang Ruplah - 7,200,000.00
2| Retur Pen). Sewa Ruang Ruplah -~ -
3| Sewa Ruang US Dollar 186,383,471.98 108,2680,990.44
4| Retur Pen|. Sewa Ruabg US Dollar - -
5| Sewa Tanah Rupiah 59,229,872.00 44,077,870.00
6] Retuc Pen]. Sewa Tanah Ruplah . -
7| Sewa Tanah US Dollar 10,104,873.20 10,358,304.00
8| Retur Pen). Sewa Tanah US Dollar . -
9| SBewa Tempat Ruplah - -
10| Retur Penj. Sewa Tempat Rupiah - -
Jumlah Pendapatan Sewa 255698,217.18 167,897,184.44
V1l | PENDAPATAN KONSESI
A Konses]l-Ruplah
1] Konsesi Restaurant 7,449,678.00 4,873,616.00
2| Konsesl Porter Service 679,413.00 -
3| Konsesl Land Transportation 31,6868,555.00 1,421,235.00
4| Konsesi Money Exchange 361,800.00 220,070.00
5| Konsesl Travel Biro 153,250.00 68,430.00
6| Konsesi Asuransi 218,900.00 -
7| Konsesl Bank - -
8] Konses| Veem - -
9| Konsesl Gift & Souvenlr Shop 17,376,631.00 8,580,647.00
10| Konsesi Hotel Reservation ' 959,305.00 1,484,472.00
11| Konsesl Book, Perodicals & Stationery - -
12| Konsesi Snack Bar 6,7680,604.00 8,478,470.00
13| Konsesl Cleaning Service 4,668,802.00 888,460.00
14| Konsesl Catering 20,880,533.00 14,287,111.00
15| Konsesl CCTV - -
16| Konsesl Batlk 3,880,430.00 7,034,475.00
17| Konsesl Ground Handling - -
18] Konses| Laln-lain Ruplah 24,716,575.00 14,033,093.00
19| Konsesi Money Exchange US $ - -
20{ Konsesi Veem/EMKU US $ 183,788.80 -
21] Konsesl| Gift & Souvenlir Shop (DPS) US $ - .
22| Konsesl Hotel Reservation US § - -
23| Konsesi Snack Bar US $ - -
24| Konsesi Ground Handling US$ - -
25| Konsesi Lain-Lain US § 10,382,430.00 ~ 4,820,958.80

Jumlah Perndapatan Konsesi

130,298,694.80

 84,167,037.80
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Lembar :3

NO

01 JANUARI S/D

01 JANUARI S/D

KETERANGAN 31 DES. 1997 31 DES. 1996
Vil | PENDPT PARKIR KEND,PERON&PAS PEL.
1| Parkir Mobil Umum 96,496,500.00 82,483,800.00
2| Retur Parkir Mobil Umum - ‘ -
3| Parkir Motor Umum 7,764,000.00 6,973,800.00
4| Retur.Parkir Motor Umum - -
5| Peron 18,975,200.00 18,805,818.00
6| Pas Pelabuhan 83,887,475.00 58,200,754.00
7| Retur Pen]. Pas Pelabuhan - -
Jmlh. Pend.Parkir Kendaraan,Peron&Pas Pel. 205,123,175.00 168,444,272.00
Vill | PENDAPATAN PEMAKAIAN LISTRIK
1| Pemakaian Listrik 38,405,438.00 34,426,741.00
2| Retur Pen|. Pemakaian Listrik - -
Jumlah Pendapatan Pemakaian Listrik 38,405,438.00 34,426,741.00
IX | PENDAPATAN PEMASANGAN REKLAME
1] Pemasangan Reklame Rupiah 53,950,782.00 31,393,875.00
2| Retur Penj. Pemasangan reklame Rupiah - .
3| Pemasangan Reklame US $ - .
4| Retur Penj. Pemasangan reklame US § - -
Jumlah Pendapatan Pemasangan Reklame :. 53,850,782.00 31,399,875.00
X | PENDAPATAN PEMAKAIAN AIR + &° 1
1| Pemakalan Air - el 6,778,295.00 5,457,890.00
2| Retur Penjualan Pemakalan Air - -
Jum!ah Pendapatan Pemakaian Air 8,776,295.00 5,457,890.00
XI | PEMAKAIAN CONVEYOR
1] Pemakalan Conveyor Domestik - 1,748,300.00
2| Retur Pen]. Pemakaian Conveyor Domestik - -
3| Pemakalan Conveyor Intemasional - -
4| Retur Pen). Pemakaian Conveyor intemaslonal - -
Jumlah Pendapatan Conveyor - 1,748,300.00
Xil | PENDAPATAN PEMAKAIAN TELEPON
1| Pemakalan Telepon Rupiah 9,851,803.00 2,830,748.00
2| Rertur Pen|. Pemakalan Telepon Rupiah - -
3| Pemakaian Telepon US $ - -
4| Rertur Penj. Pemakaian Telepon US $ - -
9,851,603.00 2,830,748.00

Jumlah Pendapatan Pemakalan Telepon
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Lembar : 4
01 JANUARI S/D| 01 JANUARI! S/D
NO KETERANGAN 31 DES. 1997 31 DES. 1998
Xifl | PENDAPATAN PEMAKAIAN COUNTER
1| Pemakaian Counter Rupiah 54,688,250.00 -~ 45,431,750.00
2] Retur Penj.; Pemakaian Counter Rupiah - -
3] Pemakaian Counter US § 16,490,131.35 12,240,033.05
4| Retur Penj. Permakalan Counter US $§ - -
- Jumlah FPendapatan Counter 71,178,381.35 58,671,783.05
XV | PENDAPATAN PEMAKAIAN TIMBANCAN
Jumlah Pendapaian Pemakaian Timbangan - -
XV | PEND. PEMAK. RUANG TUNGGU DOMST.
Jumlah Pend. Pemak. Ruang Tunggu Domst. - -
Jumlah Pendapatan Operaslonal 3,350,183,906.62 2,87%8,380,685.66
B PENDAPATAN LAIN-LAIN
1] Jasa Giro Rupiah 13,076,460.00 -
2| Jasa GiroUS § 5,692,888.77 -
3| Bunga Deposilo Rupiah 12,601,020.00 52,030,008.45
4! Bunga Deposilo US § 26,088,045.90 -
5| Denda yang diterima 987,522.36 727,188.84
6] Selisih Kurs Penjualan '673,501,544.08 15,216,597.99
7] Selisih Penyesuaian Kurs - -
8| Insidentiil Rupiah 4,870,000.00 549,163.00
8l Insidentiil US $ - -
10(Lelang - -
11) Peristirahatan/Guest House - -
12| Keuntungan Penjualan Aktiva Telap 1,134,907.00 .-
13{ Koreksi Penyusutan Aktiva Tetap . - -
14| Alas Penilaian Persediaan s - -
15| Pcndapatan Pivtang yang dicadangkan ‘ - -
16| Pendepalan Rupa-1upa 42,676,246.89 12,071,157.48
Jumlah Pendapatan Lain-Lain 780,928,635.00 80,594,095.56
TOTAL PEMNDAPATAN 4,131,112,541.62 2,959,974,791.22




Lambar :5

01 JANUARI S/D

01 JANUARI S/D

1,180,300.00

NO KETERANGAN 31 DES. 1997 31 DES. 1996
A. BIAYA-BIAYA OPERASIONAL
R BIAYA PEGAWAI
1] Gaji dan Tunjangan Gaji 537,838,781.00 ~321,474,692.00
2| Honorarum 68,650,300.00 26,833,700.00
3] Team PT, Angkasa Pura | 26,855,000.00 1,755,000.00
4| Honor Pegawai Meteorologl - -
5| Tunjangan Peniigasan Pegawai dilugaskan - -
6 Tunjangan’bpcra‘slonal 545,653,492.00 463,274,587.00
7| Tunjanyan Beras 96,794,080.00 55,738,040.00
8] Uang Lembur 53,055,590.00 23,848,645.00
8| Uang Makan Lembur 21,825,000.00 11,421,275.00
10} Tunjangan Pajak 130,377,419.00 49,949,475.00
11( Pakaian Dinas 33,805,9390.00 28,385,400.00
12| Tunjangan Pengobatan 30,763,881.00 14,315,686.00
13| Dokler 5,662,650.00 2,259,355.00
; 14) Tunjangan Transpori/Mobilitas - -
*j 15[ Tunjangan Perumahan, Listrik dan Air - -
% 16| Tunjangan Kematian, Bemcana Alam dsb. 2,800,000.00 -
; 17{ Makanan Kecil dan Minuman 57,194,750.00 51,238,750.00
18| luran Dana Pensiun - -
3 18! Tunjangan Har Raya - -
A-‘_ 20| Tunjangan Khusus 81,194,028.00 73,487,158.00
21| Tunjangan Kelahiran 213,150.00 367,182.00
22| Tunjangan Bergilir - 1,844,970.00
i 23{ Lain-lain Biaya Pegawai - -
3 Jumlah Biaya Pegawai 1,797.782,540,00 1.426,1983,915.00
11, BIAYA PEMELIHARAAN AKTIVA TETAP
% 1| Landasan, Taxiway dan Apron 514,334,252.00 484,277,533.00
i 2| Lapangan, Jalan, Pagar di. 48,238,000.00 2,558,000.00
P 3| Gediing-Gediing 59,673,345.00 25,450,500.00
4| Alat-alat Perhubungan Udarm 186,258,005.88 137,814,535.25
5| Alal-alal Pengangkulan, Kend, Bennolocdll. 6,888,570.00 4,866,000.00
6| Alat-alat Kantor 645,600.00 1,604,091.00
7| Instalasi Listnk 11,661,800.00 9,647,432.00
8] Instalasi Air 3,068,450.00 250,600.00
¢| Alal-alat Perbangkelan 115,000.00 20,000.00
10| Instalasi Air Conditioner 9,717,600.00 2,136,955.00
11] Instalasi Telepon 8,439,350.00 1,549,350.00
12) Peralatan Mekanik 554.000.00 2,070,000.00
13| Public Informaltion System
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Jumlah Biaya Umum

70,638,737.00

| 01 JANUARI S/D| 01 JANUARI S/ID
NO KETERANGAN 31 DES. 1997 31 DES. 1996
14| Komputer Administrasi 705,600.00 208,250.00
15 Detector - 4,900.00
16| Kebersihan 28,526,000.00 23,959,000.00
17{ Laln-lain Aktiva Tetap 85,000.00 -
- Jumlah Biaya Pemeliharaan 880,099,872.88 696,317,146.25
. [ BIAYA PERSEDIAAN
1|Kantor 49,232,765.00 29,728,350.00
2| Obat-obatan 100,000.00 -
3| Kebersihan 552,200.00 385,550.00
4| Bahan Bakar/Peluimas 14,292,450.00 11,467,800.00
5| Kepertiuan PKP-PK - 28,500.00
6] Keperluan Meteorologi - -
7| Keperluan Telekomunikasi 1,100,400.00 1,032,000.00
8| Keperluan Perbengkalan - -
9| Keperluan Komputer 1,480,500.00 833,500.00
10| Keperluan Minuman Pegawal - -
11| Kepeduan Lain-lain 27,031,475.00 16,160,261.00
Jumlah Biaya Persediaan 93,789,790.00 58,643,961.00
V. | BIAYA SEWA
1| Sewa Ustik 119,315,305.00 107,410,820.00
2| Sewa Alr 13,449,490.00 11,867,2680.00
3| Sewa Telepon 31,588,516.00 22,709,421.00
4|Sewa Saluran Telekomunikasl 99,210,981.33 62,222 433.40
Jumlah Biaya Sewa 283,564,282.33 204,209,934.40
V. |BIAYAUMUM
1| Biaya Administrasi Bank 174,575.00 8,384,078.24
2| Biaya Pemeriksaan Akuntan - -
3| Blaya Reklame Iklan 6,000,000.00 3,000,000.00
4| Biaya Pajak (SWP3D, Pajak Radio, dli) 33,269,052.87 13,886,030.83
5| Biaya Pajak Buml dan Bangunan (PBB) 54,447,383.00 54,447,383.00
6| Biaya Perjalanan Dinas Dalam Negeri 45,271,990.00 41,378,141.00
7| Blaya Perjalanan Dinas Luar Neger - -
8| Biaya Pendidikan 157,298,011.00 8,161,000.00
9| Biaya Olah Raga 7,185,050.00 4,820,000.00
10| Biaya Asuransl/Astek 28,743,417.00 1,478,850.00
11| Biaya Penataran - -
12| Blaya Pesangon - -
13| Blaya Operasional PPUK & Koperas| 1,704,000.00 -
14| Lain-lain Biaya Umum

48,297,932.00

404,731,215.87

184,653,413.07
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KETERANGAN

01 JANUARI S/D
31 DES. 1997

01 JANUAR! S/D
31 DES. 1996
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BIAYA PENYISIHAN PIUTG. RAGU-RAGU

Piutang Aeronautika :
-JP2 Domestik
-JP2 intemasional
~Jasa Pendaratan Domestik
-Jasa Pendaratan Interaslonal
-Jasa Penempatan Intemasional
-JP3U Domestik
~JP3U Intemaslonal
Jml. By. Penyisihan Piut. Ragu-2 Aeronautika

Piutang Non Aeronautika :

-Sewa Ruang Rupiah

-Sewa Tanah Ruplah

-Pemakaian Listrik Rupiah
-Pemasangan Reklame Ruplah
-Pemakaian Alr Ruplah

-Pemakaian Telepon Rupiah
-Konsesi

-Pemakalan Pas Pelabuhan Rupiah
-Sewa Ruang US §

-Pemakaian Timbangan

Jml. By. Penyisihan Piut. Ragu2 Non Aeronautika

BIAYA PENYUSUTAN AKTIVA TETAP

Landasan, Taxiway dan Apron
Lapangan, Jalanan, Pagar dll.
Gedung - Gedung
Alat-Alat Perhubungan Udara
Alat-Alat Pengangkutan Kend. Bermotor
Alat-Alat Kantor
Instalasl Listrik
Instalasi Air
Peralatan Perbengkelan
Instalas! Air Conditioner
Instalasi telepon
Peralatan Mekanik
Public Information System
Kompuiter Administrasi
Detector
Lain-Lain Aktiva Tetap
Jumlah Biaya Penyusutan Aktiva Tetap

343,741,675.00
84,806,574.00
36,562,060.00
114,978,059.00
153,474,041.00
13,033,069.00
458,7681,494.00
545,435.00
2,429,755.00
22,680,514.00
3,100,226.00
8,541,147.00
1,033,059.00
9,066,816.00
90,389,259.00
13,258,635.00

289,289,289.00
58,933,277.00
29,211,868.00
114,229,849.08
153,188,043.00
7,124,020.00
339,420,037.00
15,435.00
2,294,755.00
21,420,825.00
1,512,927.00
4,003,348.00
780,759.00
6,032,256.00
85,530,893.00
8,933,036.00

~1,334,399,818.00

1,120,898,617.08
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01 JANUARI S/D

01 JANUARI 8/D

NO KETERANGAN 31 DES. 1997 31 DES. 1998
Vill. | BIAYA AMORTISASI
1| Biaya Overlay Landasan, Apron, Jalan - -
2| Biaya Study Pengembangan - -
Jumlah Biaya Amorntisasi - -
Jumlah Biaya Operasional 4,774,367,529.08 3,391,916,986.80
B. BIAYA LAIN-LAIN .
1| Sutnbangan kepada Badan-Badan Susial 200,450.00 175,000.00
2| Ongkos Angkut dan Bongkar Mual 1,413,500.00 3,070,650.00
3| Blaya Bunga - -
4| Belanja Dapur Wisma Kopo/Guesl House - -
5| Blaya Keamanan, EMPI, Dokier Jaga 9,790,000.00 -
6| Hadan, Majalah dan Bulelin 1,078,500.00 507,300.00°
7| Biaya Selisih Kurs Valula Asing 17,408,166.09 2,119,060.08
8| Biaya Lelang - 450,000.00
8| Kerugian Penjualan Akliva Telap - -
10[ Kerugian Penghapusan Akliva Tetap - 1,134,907.00
11| Kerugian Penilaian Persediaan - .
12| Rupa Biaya Lain-Lain

Jumlah Biaya Lain-ain

TOTAL BIAYA

64,067,251.96

46,233,178.97

93,957,568.05

53.690,096.05

4,868,325,087.13

3,445,607,082.85

LABA/RUG! PERIODE : 01 JAN. 1897 S/D 31 DES.

1997 DAN 04 JAN. 1896 S/D 31 DES. 1596

{737,212,555.51)

{485,632,291.63)

(736,170,174.35)
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PT PERSERO ANGKASA PURA
. BANDAR UDARA SELAPARANG MATARAM
"NERACA PER:31DESEMBER 1998 DAN 31 DESEMBER 1897 T
e Halaman : 1
AKTIVA P ~__PASSIVA
B PER 31 DES.1998 | PER 31 DES.1997 PER 31 DES.1998 | PER 31 DES.1997
NO. KETERANGAN {DEFINITIF) __[AUDITED) NO. | KETERANGAN (DEFINITIF) (AUDITED)
A. | AKTIVA LANCAR A. | HUTANG LANCAR
. |[KASIBANK . | HUTANG DAGANG
i1/Kas 6.873.396,00 4.236.370,00 1| Biaya Yang Masih Harus Dibayar 118.806.665,00 1.116.442.304,87
2[Bank 281.626.092,00 602.708.017,64 2| Pendapatan Yang Diterima Dimuka 41.740.744,00 55.424.429,00
3| Deposito Berjangka 1.608.700.000,00 697.600.000,00 3| Hutang Pembelian Persediaan 61.267.920,00 16.867.776,00
Jumlah Kas dan Bank 1.807.053.487,00 1.204.444.387,64 4| Hutang Pembelian Aktiva Tetap 346.336.655,00 678.105.841,50
. [ PIUTANG DAGANG Jumlah Hutang Dagang 658.251.874,00 1.765.830.350,37
1| Piutang Exploitasi 4.338.797,00 49.888.609,00 | Il. | HUTANG NON DAGANG
2| Angsuran Piutang Exploitasi - - 1| Hutang Kontrak 113.654.770,00 -
3| Cadangan Piutang Ragu-Ragu - - 2} Hutang PPh Pasal 25 - -
4| Pendapatan yang masih harus diterima 140.591.1658,00 111.278.750,00 3| Hutang PPN Masukan 16.467.861,00 ),/ 86.000.270,00
Jumlah Piutang Dagang 144.929.965,00 161.168.359,00 4| Hutang PPN Keluaran 16.085.670,00 |v/ 24,802.323,00
NI, | PIUTANG NON DAGANG 5| Hutang PPh pPasal 23 dan 26 277.982,00 |v/ 1.116.014,00
1 Piutang Pegawai Jangka Pendek 200.000,00 - 6 Hutang PPh Pasal 21 28.088.669,00 v/  16.268.249,00
2| Piutang Jaminan Sewa-Sewa - - 7| Hutang Pajak Lainnya - -
3| Piutang PPN Keluaran 752.948,00 4,988.861,00 8| Hutang Deviden - -
4| Piutang Kontrak 113.654.770,00 - 9( Hutang Bonus & Tantiem - -
5| Piutang PPN Masukan 40.635.922,00 v 119.600.494,00 10] Hutang Dana Pemb. Usaha Kecil & Koperasi - -
6| Piutang Dana Pensiun - - 11| Hutang Dana Pensiun
7| Piutang Lain-Lain - 120.500,00 12| Hutang luran THT - -
Jumlah Piutang Non Dagang 155.143.640,00 124.709.865,00 13| Hutangl ancar Lain-Lain 60.100,00 13.111.295,00
IV. | KEWAJIBAN & BIAYA DIBAYAR. DIMUKA Jumlah Hutang Non Dagang 174.635.062,00 141.287.151,00
1| Biaya Dibayar Dimuka - - JUMULAH HUTANG LANCAR 732.886.936,00 1.907.117.501,37
2| PPh Pasal 23 dan PPh Pasal 25 - - lll. | HUTANG JANGKA PANJANG
3| Uang Muka Bonus & Tantiem - - 1| Jaminan Sewa Yang Akan Diperhitungkan 41.477.550,00 24.756.759,60
Jumlah Kewajiban & Biaya Dibayar Dimuka - - 2| BPYBDS - -
V.  PERSEDIAAN 63.689.795,00 44.099.860,00 Jumlah Hutang Non Dagang 41.477.650,00 24.756.769,50

JUMLAH AKTIVA LANCAR

2.160.862.877,00

1.634.422 461,64

JUMLAH HUTANG

774.364.486,00

1.931.874.260,87

I NVYIIAVIE
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Halaman : 2

AKTIVA PASSIVA
PER 31 DES.1898 | PER 31 DES.1997 PER 31 DES.1998 | PER 31 DES.1997 |
NO. KETERANGAN ___(DEFINITIF) (AUDITED} NO. KETERANGAN | -~"..". ___(DEFINITIF) {AUDITED)
B, | AKTIVA TETAP B. | MODAL :
1| Landasan, Taxhvay dan Apron 13.451.169.668,00 13.352.826.559,98 1| Modal Dasar - -
2{Tanah 12,649.667.038,00 12.263.524.300,00 2| Penyertaan Modal Pemaerintah - -
3| Lapangan, Jalan, Pagar dll 1.427.282.154,00 1.413.209.165,84 3| Modal Ditempatkan - -
4Gedung-Gedung 1.402.966.699,00 1.306.716.700,96 41Cadangan Modal - -
5| Alat-Alat Perhubungan Udera 1.5643.668.069,00 1.643.668.069,99 5| Modal Donasi : - -
6| Alat-Alat Pengangkutan Kend. Bermotor * 1.320.088.178,00 1.269.807.269,06 Jumlah Modal - -
7] Alat-Alat Kantor 82.984.368,00 66.784.370,89 | C. | PERKIRAAN PERANTARA
8| Instalasi Listrik 6.984.803.658,00 6.866.669.661,23 a. Kantor Pusat 40.402.784.119,00 | 39.917.900.362,63
9| Instalasi Air 6.454.360,00 6.454.360,00 b. Cabang Ngurah Rai 183.029.916,00 160.350.146,08
10| Peralatan Perbengkelan 12.148.775,00 12.148.775,00 ¢. Cabang Polonia - -
11| Inatalasi Air Conditioner 314.666.267,00 143.625.257,50 d. Cabang Juanda 3.294.937,00 2.367.156,00
12| Instalasi telepon 62.004.535,00 62.004.535,00 e. Cabang Hasanuddin 5.944.751,00 5.194.151,50
13| Peralatan Mekanik 105.245.517,00 105.245.517,60 f. Cabang Sepinggan 1.405.325,00 974.520,00
14} Public Information System 10.330.692,00 10.330.592,00 9. Cabang Frans Kaisiepo - -
15| Komputer Administrasi 101.639.080,00 45.334.080,00 h. Cabang Sam Ratulangi 1.049.783,00 (209.041,00)
16| Detector 1.219.838.902,00 1.219.938.902,56 i. Cabang Adi Sucipto 2.891.281,00 1.199.345,00
17| Lain-Lain Aktiva Tetap 128.691.178,00 69.399.178,79 j. Cabang Adi Sumarmo 1.600.722,00 (230.878,00)
Jumliah Nilai Perolehan 40.822.638.908,00 39.744.586.276,40 k. Cabang Samsuddin Noor 1.204.726,00 1.204.726,00
Akumulasi Peny. Ak. Tetap /d Thn. Lalu {2.928.921.083,00) (1.694.521.265,72) 1. Cabang Achmad Yani 129.700,00 (70.300,00)
Akumulasi Peny. Ak. Tetap s/d Thn. Berjalan {1.393.265.094,00)|  (1.334.399.818,00) m. Cabang Pattimura (118.670,00) (118.670.00})
JUMLAH AKTIVA TETAP 36.600.452.731,00 36.816.665.192,68 Jumlah Perkiraan Perantara ﬁ40.603.216.600,00 40.088.561.518.,21
C. | AKTIVA TETAP TAK BERWUJUD - - D | LABA YANG BELUM DIBAGI
D. | AKTIVA LAIN-LAIN 1| Laba Tahun Lalu - -
1| Piutang Pegawai Jangka Panjang - - 2| Laba Periode 1 Januari s/d 31 Des. 1988 (1.442.363.913,00)| {1.131.561.453,88)
2} Axtiva Tetap Dalam Pengadaan 148.8389.830,00 650.742.550,00 Jumlah Laba Yang Belum Dibagi (1.442,363.913,00)| (1.131.661.453,88)
3| Beban Yang Ditangguhkan 1.124.623.400,00 1.887.665.778,00
4| Aktiva Tidak Produktif 378.335,00 378.335,88
Jumlah Aktiva Lain-Lain 1.273.901.565,00 2.638.786.664,88
JUMLAH AKTIVA 39.936.217.173,00 40.888.874.319,20 JUMLAH PASSIVA 39.935.217.173,00 40.888.874.31%

Kurs per 31-12-1997 US$ 1,00 = Rp. 4.650,00
Kurs per 31-12-1998 US$ 1,00 = Rp. 8.025,00
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PT (PERSERO) ANGKASA PURAY
BANDAR UDARA SELAPARANG MATARAM

PERHITUNGAN LABA - RUGI

PERIODE: 01 JANUAR! S/D 31 DESEMBER 1998 DAN 01 JANUARI S/D 31 DESEMBER 1997

Halaman :3
Lembaran :1

NO.

KETERANGAN

01 JANUARI S/D
31 DES. 1998

01 JANUARLI S/D
31 DES. 1997

S 00 m~NO O A WN =

—
a G W N b WN =
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PENDAPATAN OPERASIONAL

JASA PENDARATAN PENEMPATAN,LAMPU LAND.

Jasa Pendaratan Domestik

Retur Penj. Jasa Pendaratan Domestik
Jasa Penempatan Domestik

Retur Penj. Jasa Penempatan Domestik
Jasa Penyimpanan Domestik

Retur Penj. Jasa Penyimpanan Domestik
Jasa Lampu Landasan Domestik

Jasa Pendaratan Intemasional

Retur Penj. Jasa Pendaratan intemasional
Jasa Penempatan Internasional

Retur Penj. Penempatan Intemasional
Jumlah Jasa Pendaratan,Penempatan,Lampu Landasan

JASA PELAYANAN PENUMPANG PESAWAT UDARA

JP3U Domestik
Retur Penjualan JP3U Domestik
JP3U Internasional
Retur Penjualan JP3U Internasional
Jumlah Jasa Pelayanan Penumpang Pesawat Udara

JASA PELAYANAN PENERBANGAN

Jasa Pelayanan Penerbangan Domestik

Retur Penj. Pelayanan Penerbangan Domestik

Jasa Pelayanan Penerbangan Intemasional

Retur Penj. Pelayanan Penerbangan Intemasional

Penjualan Pelayanan Penerbangan Lintas (Over Flying)

Retur Penj. Pelay. Penerbangan Lintas (Over Flying)
Jumlah Jasa Pelayanan Penerbangan

PENDAPATAN AVIO BRIDGE

Jasa Avio Bridge Domestik
Retur Penj. Avio Bridge Domestik
Jasa Avio Bridge Intemasional
Retur Penj. Avio Bridge Intemasional
Jumiah Pendapatan Avio Bridge

150.826.535,00

959.873,00

131.477.037,00

340.488,00
| -

204.340.850,00

913.757,00

100.955.901,24

267.015,15

283.603.933,00

306.477.523,38

1.219.894.376,00

346.470.000,00

1.535.533.000,00

370.670.129,00

1.566.364.376,00

1.906.203.129,00

41.677.200,00

413.224.350,00

64.181.120,00
304.039.547,90

454.901.550,00

368.220.667,90




Halaman :4
Lembaran :2

NO. KETERANGAN

01 JANUARI S/D
31 DES. 1998

01 JANUARI S/D
31 DES. 1997

PENDAPATAN SEWA

Sewa Ruang Rupiah

Retur Penj. Sewa Ruang Rupiah

Sewa Ruang US Dollar

Retur Penj. Sewa Ruang US Dollar

Sewa Tanah Rupiah

Retur Penj. Sewa Tanah Rupiah

Sewa Tanah US Dollar

Retur Penj. Sewa Tanah US Dollar

Sewa Tempat Rupiah

Retur Penj. Sewa Tempat Rupiah
Jumlah Pendapatan Sewa Tempat Ruplah

OOWoDm~NO UM WN =

—_

VI PENDAPATAN KONSES!
A Konsesli-Rupiah
Konsesi Restoran
Konsesi Porter Service
Konsesi Land Transportation
Konsesi Money Exchange
Konsesi Travel Biro
Koprsesi Asuransi
Konsesi Bank
Konsesi Veem
Konsesi Gift & Souvenir Shop
Konsesi Hotel Reservation
Konsesi Book, Perodicals & Stationery
Konsesi Snack Bar
Konsesi Cleaning Service
Konsesi Catering
Konsesi CCTV
Konsesi Batk
Konsesi Ground Handling
Konsesi Lain-lain Rupiah
Konsesi Money Exchange US$
Konsesi Veem/EMKU USS$
Konsesi Gift & Souvenir Shop (DPS) US$
Konsesi Hotel Reservation US$
Konsesi Snack Bar US$
Konsesi Ground Handling US$
Konsesi Lain-lain USS$

Jumiah Pendapatan Konsesi

O ~NoOUAE WN =

N N J e N

136.822.250,00

168.059.890,50

72.424.050,00

14.154.135,00

187.033.391,98

59.229.872,00

10.104.873,20

421.460.325,50

256.368.137,18

7.248.641,00
1.116.400,00
39.500.175,00
301.500,00
555.600,00

56.451.869,00
3.057.450,00
14.894.594,00
2.947.051,00
13.472.539,00

5.278.955,00

35.816.195,00

412.705,50

3.568.107,50

7.449.878,00
679.413,00
31.668.555,00
361.800,00
153.250,00
216.900,00

17.376.631,00
959.305,00
6.760.604,00
4.668.802,00
20.880.533,00

3.860.430,00

24.716.575,00

163.788,80

10.382.430,00

184.622.782,00

130.298.694,80
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Halaman :§
Lembaran :3

01 JANUARI S/D

01 JANUARI §/D

NO. KETERANGAN 31 DES. 1998 31 DES. 1997
Vil PENDAPATAN PARKIR KEND, PERON & PAS PELABUHAN
1| Parkir Mobit Umum 77.270.500,00 96.496.500,00
2| Retur Parkir Mobil Umum - -
3| Parkir Motor Umum 7.737.600,00 7.764.000,00
4| Retur Parkir Motor Umum - -
5[Peron 17.852.562,00 16.975.200,00
6| Pas Pelabuhan 95.034.579,00 83.887.475,00
7| Retur Penj. Pas Pelabuhan - -
Jumlah Pend.Parkir Kendaraan,Peron & Pas Pelabuhan 197.895.241,00 205.123.175,00
Vil PENDAPATAN PEMAKAIAN LISTRIK
1| Pemakaian Listrik 41.230.082,00 36.405.438,00
2| Retur Penj. Pemakaian Listrik - -
Jumlah Pendapatan Pemakalan Listrik 41.230.082,00 38.405.438,00
IX. PENDAPATAN PEMASANGAN REKLAME RUPIAH .
1| Pemasangan Reklame Rupiah 66.497.000,00 53.950.782,00
2| Retur Penj. Pemasangan Reklame Rupiah - -
3| Pemasangan Reklame US$ - -
4| Retur Penj. Pemasangan Reklame US$ - -
Jumlah Pendapatan Pemasangan Reklame Ruplah 66.497.000,00 §3.950.782,00
X. PENDAPATAN PEMAXKAIAN AIR . N
1| Pemakaian Air 5.242.862,00 6.776.2985,00
2| Retur Penjualan Pemakaian Air
Jumlah Pendapatan Pemakalan Air 5.242.862,00 6.776.295,00
Xl PEMAKALAN CONVEYOR
1| Pemakaian Conveyor Domestik - -
2| Retur Penj. Pemakaian Conveyor Domestik - -
3| Pemakaian Conveyor Intemasional - -
4| Retur Penj. Pemakaian Conveyor Internasional - -
Jumlah Pendapatan Conveyor - -
Xi. PENDAPATAN PEMAKAIAN TELEPON
1| Pemakaian Telepon Rupiah 27.442.096,00 9.851.803,00
2| Retur Penj. Pemakaian telepon Rupiah - .
3| Pemakaian telepon US$ - -
4| Retur Penj. Pemakaian Telepon US § - -
Jumiah Pendapatan Perpakalan Telepon 27.442.096,00

9.851.603,00




Halaman :6
Lembaran : 4

NO.

01 JANUARI S/D

01 JANUARI S/D

KETERANGAN 31 DES. 1998 31 DES. 1897
Xl PENDAPATAN PEMAKAIAN COUNTER
1{ Pemakaian Counter Rupiah 41.387.500,00 54.688.250,00
2} Retur Penj. Pemakaian Counter Rupiah - -
3] Pemakaian Counter US$ 23.605.706,25 16.490.131,35
4| Retur Penj. Pemakaian Counter US$ - -
Jumlah Pendapatan Pemakalan Counter 64.993.206,25 71.178.381,35
XIv. PENDAPATAN PEMAKAIAN TIMBANGAN - -
Jumlah Pendapatan Pemakalan Timbangan - -
XV. PENDAPATAN PEMAKAIAN RUANG TUNGGU DOMESTIK - -
Jumlah Pendapatan Pemakalan Ruang Tunggu Domestik - -
JUMLAH PENDAPATAN OPERASIONAL 3.314.253.453,78 3.350.853.826,62
B. PENDAPATAN TAHUN LALU
1| Pendapatan Lain-lain - -
Jumlah Pendapatan Tahun Lalu - -
C. PENDAPATAN LAIN-LAIN
1] Jasa Giro Rupiah 7.901.211,00 13.076.480,00
2| Jasa Giro US$ 2.837.868,50 5.692.888,77 |
3| Bunga Deposito Rupiah - 12.601.020,00
4] Bunga Deposito US$ 77.743.583,00 26.088.045,90
5| Denda yang diterima 1.745.427,07 887.522,36
6] Selisih Kurs Penjualan 783.028.895,22 534.020.695,08
7| Selisih Penyesuaian Kurs - ‘ L
8| Insidentiil Rupiah 1.582.010,00 4.870.000,00
9| Insidentiil US$ - s e S
10[{Lelang - Swle
11} Peristirahatan/Guest House - e A
12| Keuntungan Penjualan Aktiva Tetap - © 1.134.907,00
13| Koreksi Penyusutan Aktiva Tetap - R
14| Atas Penilaian Persediaan - .
15| Pendapatan Piutang yang dicadangkan - -
16| Pendapatan Rupa-Rupa 42.676.246,89

Jumlah Pendapatan Laln-lain

TOTAL PENDAPATAN :

259.559.277,06

1.134.408.269,85

641.147.786,00

4.448.661.723,60

3.692.001.812,62
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Lembaran :5§

01 JANUARI S/D | 01 JANUARI S/D
NO. KETERANGAN 31 DES. 1998 31 DES. 1997
A. BIAYA-BIAYA OPERASIONAL
. BIAYA PEGAWAI
1| Gaji dan Tunjangan Gaji 702.400.602,00 537.836.781,00
2| Honorarium 62.672.250,00 68.650.800,00
3| Team PT Angkasa Pura | 7.555.000,00 26.855.000,00
41 Honor Pegawai Meleorologi - -
5| Tunjangan Penugasan Pegawai Ditugaskan - -
6| Tunjangan Operasional 1.410.579.071,00 843.900.315,70
7| Tunjangan Beras 105.978.800,00 96.794.060,00
8] Uang Lembur 41.058.685,00 §3.055.590,00
9| Uang Makan Lembur 17.356.000,00 21.925.000,00
10| Tunjangan Pajak 164.836.377,00 130.377.419,00
11| Pakaian Dinas 52.8669.000,00 38.805.939,00
12| Tunjangan Pengobatan 37.617.697,00 30.763.881,00
13| Dokter 16.362.880,00 5.662.850,00
14] Tunjangan Transport/Mobilitas - -
15| Tunjangan Perumahan, Listrik dan Air - e
16| Tunjangan Kematian, Bencana Alam dsb. 800.000,00 2.800.000,00
17} Makanan Kecil dan Minuman 66.945.817,00 §7.194.750,00
18| luran Dana Pensiun - .
19] Tunjangan har Raya - .
20} Tunjangan Khusus 132.598.997,00 99.313.012,88
21| Tunjangan Kelahiran 442.123,00 213.150,00
22| Tunjangan Bergilir - Tatan
23| Laian-Lain Biaya Pegawai - -
Jumiah Biaya Pegawal 2.519.873.299,00 2.014.148.348,58
I BIAYA PEMELIHARAAN AKTIVA TETAP
1| Landasan, Taxiway dan Apron 431.925.467,00 514.334.252,00
2| Lapangan, Jalan, Pagar dil 40.781.000,00 48.236.000,00
3] Gedung-Gedung 84.015.091,00 59.673.345,00
4| Alat-Alat Perhubungan Udara 239.531.436,00 .186.258.005,88
5| Alat-Alat Pengangkutan, Kendaraan Bermotor dlf 57.852.210,00 6.896.570,00
6| Alat-Alat Kantor 790.000,00 645.600,00
7| Instalasi Listrik 14.435.784,00 11.661.800,00
8| Instalasi Air 3.628.320,00 3.068.450,00
9{ Alat-Alat Perbengkelan - 115.000,00
10| Instalasi Air Conditioner 7.774.950,00 8.717.600,00
11| Instalasi Telepon . 1.939.200,00 8.439.350,0Q
12| Peralatan Mekanik 200.000,00 554.000,00
13| Public Information System 353.500,00 1.180.300,00
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01 JANUARI S/D

01 JANUARI S/D |

NO. KETERANGAN 31 DES. 1998 31 DES. 1997
14| Komputer Administrasi 1.674.000,00 705.600,00 °
15| Detector - .
16| Kebersihan 33.100.000,00 28.526.000,00
17| Lain-Lain Aktiva tetap 2.398.000,00 85.000,00 |

Jumlah Blaya Pemetiharaan 920.398.958,00 880.099.872,88 :

i, BIAYA PERSEDIAAN Y

1|Kantor 54,674.910,00 49.232.765,00 .
2| Obal-Obatan - 100.000,00
3| Kebersihan 770.400,00 552.200,00
4| Bahan Bakar/Pelumas 23.840.950,00 14.292.450;00
5| Keperluan PKP-PK 1.641.480,00 -
6| Keperluan Meteorologi - -
7 Kepeduén Telekomunikasi .1.951.650,00 1.100.400,00
8| Keperluan Perbengkelan - -
9| Keperluan Komputer 3.761.215,00 -
10| Keperluan Minuman Pegawai - 1.480.500,00
11| Keperluan Lain-Lain 43.011.500,00 27.031.475,00 -
Jumiah Biaya Persediaan 129.652.105,00 93.789.790,00
. BIAYA SEWA S
1| Sewa Listrik 147.846.606,00 119.315.305,00
2] Sewe Air 3.618.340,00 13.449.490,00
3| Sewa Telepon 40.995.827,00 31.588.516,00 °
4] Sewa Saluran Telekomunikasi 134.711.596,00 99.210.981,33
Jumlah Blaya Sewa 327.172.369,00 263.564.292,33
' Lo
V. BIAYA UMUM L ahaln
1| Biaya Administrasi Bank 357.625,00 -174.575,00
2| Biaya Pemeriksaan Akuntan - TR
3| Biaya reklame lklan 10.000.000,00 6.000.000,00
4| Biaya Pajak (SWP3D, Pajak Radio, dlf) 39.464.181,70 33.269.052,87
5| Biaya Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) 46.470.798,00 54.447.383,00 |
6| Biaya Perjalanan Dinas Dalam Negeri 48.690.205,00 45.271.990,00
7| Biaya Perjalanan Dinas Luar Negeri - L.
8| Biaya Pendidikan 249.863.798,33 196.168.177,79
9| Biaya Olah raga 13.877.650,00 7.185.050,00
10| Biaya Asuransi/Astek 27.306.893,00 28.743.417,00
11| Biaya Penataran . - S
12| Biaya Pesangon : - I R Tt
13| Biaya Operasional PPUK & KOpé}asi 5.537.391,00 1.704.000,00 |
14] Lain-lain Biaya umum 44.932.356,00 70.639.737,00 !

Jumiah Biaya Umum

486.500.898,03

443.603.382,88 |
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BIAYA PENYISIHAN PIUTANG RAGU-RAGU

Plutang Aeronautika :

-JP2 Domestik

~JP2 Intemasional

-Jasa Pendaratap Domestik

-Jasa Pendaratan Internasional

-Jasa Penempatan Domestik

~Jasa Penempalan Internasional

-JP3U Domestik

-JP3u Internasional

Jumlah Blaya Penylsihan Piutang Ragu-Ragu Aeronautlka

Plutang Non Aeronautika :
- Sewa Ruang Rupiah
- Sewa Tanah Rupiah
- Pemakaian Listrik Rupiah
- Pemasangan Reklame Rupiah
- Pemakaian Air Rupiah
- Pemakaian Telepon Rupiah
- Konsesi
- Pemakaian Pas Pelabuhan Rupiah
-Sewa Ruang US$
-Pemakaian Timbangan
Jml. Blaya Penyisihan Piut. Ragu-Ragu Non Aeronautika

BIAYA PENYUSUTAN AKTIVA TETAP

Landasan, Taxiway dan Apron
Lapangan, Jalan, Pagar dll.
Gedung-Gedung
Alat-Alat perhubungan Udara,
Alat-Alat Pengangkutan Kendaraan Bermotor
Alat-Alat Kantor
Instalasi Listrik
Instalasi Air
Peralatan Perbengkelan
Instalasi Air Conditioner
Instalasi Telepon
Peralatan Mekanik
Public Information System
Komputer Administrasi
Detector
Lain-Lain Aktiva tetap
Jumlah Blaya Penyusutan Aktiva Tetap

338.737.314,00
65.856.678,00
38.993.337,00
114.978.060,00
165.530.223,00
16.475.073,00
467.142.762,00
545.435,00
2.429.755,00
34.089.915,00
3.100.226,00
8.541.147,00
1.033.059,00
20.307.816,00
90.389.259,00
25.115.035,00

343.741.675,00
64.806.574,00
36.562.080,00
114.978.059,00
153.474.041,00

. 13.033.089,00
458.761.494,00
545.435,00
2.429.755,00
22.680.514,00
3.100.226,00
8.541.147,00
1.033.059,00
9.066.816,00
90.389.259,00
13.256.635,00

1.393.265.094,00

1.334.399.818,00
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" KETERANGAN

01 JANUARI S/D
31 DES. 1998

01 JANUARI S/D
31 DES. 1997
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BIAYA AMORTISASH

Biaya Overlay Landasan, Apron, Jalan
Biaya Study Pengembangan

Jumlah Blaya Amortisasi
JUMLAH BIAYA OPERSIONAL

BIAYA TAHUN LALU

Biaya Lain-Lain
Jumlah Blaya tahun Lalu

BIAYA LAIN-LAIN

Sumbangan Kepada Badan-Badan Sosial
QOngkos Angkut dan Bongkar Muat
Biaya Bunga
Belanja Dapur Wisma Kopo/Guest House
Biaya Keamanan, BMPI, Dokter jaga
Harian, Majalah dan Bulletin
Biaya Selisih Kurs Valuta Asing
Biaya Lelang
Kerugian Penjualan Aktiva tetap
Kerugian penghapusan Aktiva tetap
Kerugian Penilaian persediaan
Rupa-Rupa Biaya Lain-Lain

Jumlah Biaya Lain-Lain

TOTAL BIAYA

5.776.862.723,03

5.029.605.504 45

2.800.000,00
1.567.500,00
48.113.475,59

61.681.837,98

200.150,00
1.413.500,00

9.790.000,00
1.078.500,00
17.408.168,09

64.067.251,96

114.162.913,57

93.957.568,05

5.891.025.636,60

5.123.563.072,50

LABA/RUGI PERIODE : 01 JAN. S/D 31 DES. 1998

DAN 01 JAN. S/D 31 DES. 1997

{1.442.363.913,00)

Kurs per 31-12-1997 US$ 1,00 = Rp. 4.650,00
Kurs per 31-12-1998 US$ 1,00 = Rp. 8.025,00

s ..
20

{1.131.561.459,88)

<



PT PERSERO ANGKASA PURA |
BANDAR UDARA SELAPARANG MATARAM

NERACA PER:31DESEMBER 1993

PASSIVA.

Al NVEIdVIE:

AKTIVA
PER 31 DES.1999 | PER 31 DES.1998 PER ¥1DES. 1892 | PER 31 DES.1¢98
| NO. | KETERANGAN _(DEFINITIF} |  {AUDITED) NO. KETERANGAN (DEFINITIF) | [AUDITED)
A. | AKTIVA LANCAR A. [ HUTANG LANCAR ]
L | KASIBANK I | HUTANG DAGANG [}
1[Kas 18.124.841,00 |« 6.873.395,00 11 Biaya Yang Masih Harus Dibayar 168.161.380,00 i 116.996.555,20
2/Bank 337.795.873,00 | * 2381.526.092,00 2| Pendapatan Yang Diterima Dimuka 62.591.310,00 | 41.740.742.00
3| Deposito Berjangka 1.420.000.000,00 |~ 1.508.700.000,00 3] Hutang Pembelian Persediaan 31.027.700,0¢ ! £1.257.€20,0C
- Jumlah Kas dan Bank 1.776.920.814,00 1.807.098.487,00 4| Hutang Pembelian Aktiva Tetap 506,457.973,00L 346.335.655.00
Il. | PIUTANG DAGANG Jumlah Hutang Dagang [ 769.236.353,00 | £68.261.874.00
1{ Piutang Exploitasi 1.704.983,00 4,338.787,00 | 1l | HUTANG NON DAGANG [ i i
2} Angsuran Piutang Expleitasi - " 1| Hutang Kontrak - :
3| Cadangan Piutang Ragu-Ragu - - 2| Hutang PPh Pasal 25 - .
4] Pendapatan yang masin harus diterima 135.023.033,00 140.591.158,00 3| Hutang PPN Mastukan 28.662.507,00 ; G.457.651.60
Jumlah Piutang Dagang [ 140.728.016,00 144.928.955,00 4] Hutang PPN Keluaran 16.5€2.03¢,0¢ : 16.095.670,90
. | PIUTANG NCN DAGANG 5| Hutang PPh pPasal 23 dan 26 ' 150.215,0C : 277.992,00
1| Piutang Pegawali Jangka Pendek - 200.000,00 6] Hutang PPh Pasal 21 | : 28.095.8€8.00
2( Piutang Jaminan Sewa-Sewa - - 7| Hutang Pajak Lainnya i i
2| Fiutang PPN iefuatan . 752.948,00 8| Hutang Deviden l - }
4l Siutang Kontrak - - 9| Hutang Bonus & Tantiem i : |
5| Piutang PPN Masukan 78.838.399,00 |~ 40.535.922,00 10| Hutang Dana Pemb. Usaha Kecil & Koperasi ‘ !
h 6| Fivtang Dana Pensiun - - 11 Hutang Dana Pensiun ! - !
! 71 Piuwtang Lain-Lain - - 12| Hutang luran THT ! - C
i Jumlah Piutang Non Dagang 78.838.399,00 41.488.870,00 13| Hutanglancar Lain-Lain 37.605.873.0¢ ¢ 60.100.00
IV. | KEWAJIBAN & BIAYA CIBAYAR. DIMUKA i Jumlah Hutang Non Dagang F"" 348173400 1 £0.680.292,00 |
1| Biaya Dibayar Dimuka 31.311.782,00 | . JUMLAH HUTANG LANCAR ‘ 282,420,007 0 | 21472046507 |
2| PPh Fasal 23 dan PPh Fasal 25 . - | L { HUTANG JANGKA PANJANG ,7 T o _l
3! Uzang Muka Bonus & Tentiem - - 1| Jaminan Sewa Yang Akan Diperhitungkan : 2710220000 '
Jumlah Kewajiban & Biaya Dibavar Dimuka 31.311.782,00 - 2| B.PYBD.S L . - . ;
V. [PERSEDIAAN 101.831.677,21 53.889.795,00_] Jumlah Hutang Non Dagang ' DRACZ200,89 | :
| | JUMLAH AKTIVA LANCAR 2129.630.688,21 |  2.047.208.107,00 | JUMLAH HUTANG | ewss22rgral

T TR T Y e

XX



TR

s o llltbad el ST s

Piutang Pegawai Jangka Panjang
Aktiva Tetap Dalam Pengadaan

1.071.537.876,00

~  148.899.830,00

Laba Periode 1 Jan. s/d 30 De3. 1999
Jumlah Laba Yang Belum Dibagi

N

{3.325.419. 57:‘34)
13.325.419.675,38}]

!.Af"I)"‘“1"0

AKTIVA . PAssIvVA
PER 31DES.1999 [ PER 31 DES.1998 PER 31 DES.1999 | PEQ 21 DES.155¢
| NQ. KETERANGAN (DEFINITIF} {AUDITED) NO. [_ KETERANGAN __ (DEFINITIF) ) {AUDITED)

B. | AKTIVA TETAP B {MODAL - v |
1| Landasan, Taxiway dan Apron 13.633.620.558,00 13.451.168.568,00 1| Modal Dasar '

2| Tanah 12.649.657.038,00 | 12.649.657.038,00 2 Penyer\m ' ‘

3| Lapangan, Jalzn, Pagar dli 1.608.302.1564,00 1.427.282.164,00 3| Modal Dnempatkan II !

4|Gedung-Goedung 1.645.959.699,00 1.402.966.699,00 4|Cadangan Modal i ;

5| Alst-Alat Parhubungan Udara 1.754.620.627,00 1.643.668.063,00 5| Modal Donasi L e

6| Alat-Alat Pengangkutan Kend. Bermotor 2.730.324.398,00 1.320.088.178,00 ) Jumlah Modal o T . _J

7| Alat-Alat Kaator 82.994.368,00 82.994.368,00 | C. | PERKIRAAN PERANTARA o i

T 1 instalasi Listrik 7.228.497.658,00 6.984.803.658,00 a. Kantor Pusat 42465 275,022 00 ‘ AG.132.785.118 00 )

9l Instalasi Air 18.906,360,00 6.454,350,00 b. Cabzng Ngurah Rai 174.9€3.57C,00 ¢ 163.025,81¢.00 |

1C| Peralzian Perbengkelan 12.148.776,00 12.148.775,00 ¢. Cabang Juanda ™ 1.581.702,00 E 5.7294.037,0C |

111 Instalasi Air Condltioner 646.051.257,00 314.666.257,00 d. Cabang Hasanuddin 3.88£.218,0C | 5,844,757 0C |

12| Instalzsi telepon 62.004.635,00 62.004.535,00 e. Cabang Sepinggan 20.757.626,60 ! 1.405.52°, C""' ,'

13| Perzlatan Mekanik 105.245.5617,00 105.245.617,00 {. Cabang Frans Kaisiepo (785.200,001 . ;

14| Futlic Information Systera 10.330.592,00 10.330.692,00 g. Cabang Sam Ratulangi 165.204 00 . 1.049.783 .00 [

13| Komputer Administrasi 150.849.350,00 101.539.080,00 h. Cabang Adi Sucipto 5.024.C39,0¢ 7.381.285.0% i

16 Detector 1.219.938.902,00 1.219.938.902,00 i. Cabang Adi Sumarmo 465 550.678,54 1.605.722,2% I

17| Lain-Lain ARtiva Tetap 168.236.468,00 128.691.178,00 j. Cabang Samsuddin Noor 214.725,00 ' 1.204.726.C% l

Jumlah Nilai Perolehan 43.426.688.266,00 |~ 40.822,638.308,00 k. Cabang Achmad Yani (1.861.70C,07;; 12¢.700,00 1

Akumulasi Peny. Ak. Tetap s/d Thn, Lalu {4.984.726.272,00)]  {2.928.921.083,00) 1. Cabang Pattimura 516.530.60 i (110.670 00)}

Akumulasi Peny. AK. Tetap s/d Thn. Berjalan (1.678.344.900,00)|  {1.383.265.094,00) m. Cabang El Tari 1290.050,64;1 ‘

JUMLAR AKTIVA TETAP 36.763.618.094,00 |v 36.500.462.731,00 Jumlah Perkiraan Perantarz | 434081330452 - 41607.275.660.00

|

C. | AKTIVA TETAP TAK BERWUJUD D | LABA YANG BELUM DIBAG! | ! i

D. | AKTIVA LAIN-LAIN 1} Laba Tahun Lalu - l

Jraaz. 53210 0"\{

2,09

1

1
2
3| Beban Yang Ditangguhkan
4| Aktiva Tidak Produktif

Jumlah Aktiva Lain-Lain
| JUMLAH AXTIVA

749.748.933,00
378.335,00

 1.124.623.400,00
- 378.335,00

1.821.666.144,00

1.273.901.665,00

40.714.913.926,21

39.821.662.403,00

J JUMLAH PASSIVA

[ 40.714.913.826.2%

| R0 £52.403.0

i

f
o
|

Kurs per 31-12-1298, USE 1,00 = Rp. 8.025,00
Kurs per 21-12-1936, LS5 1,20 = Rp. 7.100,00




PT (PERSERQ) ANGKASA PURA |
BANDAR UDARA SELAPARANG MATARAM
PERHITUNGAN LABA - RUGI
PERIODE : 01 JANUARI 1999 S/D 31 DESEMBER 1999

Lembaran 1

NQ.

KETERANGAN

01 JAN S/D 31 DES

01 JAN 8/D 31 DES.

1999 (DEFINITIF)

1908 (AUDITED)
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PENDAPATAN OPERASIONAL

JASA PENDARATAN PENFMPATAN LAMPU LAND.

Jasa Pendaratan Domestik

Retur Penj. Jasa Pendaratan Domestik
Jasa Penempatan Domestik

Retur Penj. Jasa Penempatan Domestik
Jasa Penyimpanan Domestik

Retur Penj. Jasa Penyimpanan Domestik
Jasa Lampu Landasan Domestik

Jasa Rendaratan internasional

Retur Penj. Jasa Pendaratan Internasional
Jasa Penempatan 'nternasional

Retur Penj. Penempatan Internasional
Jumlah Jasa Pendaratan,Penempatan,Lampu Landasa

JAQA PELAYANAN PENUMPANG PESAWAT UD/\RA

JP3U Domestlk
Retur Penjualan JP3U Domestik
JP3U Internasional
Retur Penjualan JP3U Internasional
Jumiah Jasa Pelayanan Penumpang Pesawat Udara

JASA PELAYANAN PENERBANGAN

Jasa Pelayanan Penerbangan Domestik

Retur Penj. Pelayanan Penerbangan Domestik

Jasa Pelayanan Penerbangan Internasional

Retur Penj. Pelayanan Penerbangan Internasional

Penjualan Pelayanan Penerbangan Lintas (Over Flying)

Retur Penj. Pelay. Penerbangan Lintas (Over Flying)
Jumlah Jasa Pelayanan Penerbangan

PENDAPATAN AVIO BRIDGE

Jasa Avio Bridge Domestik
Retur Penj. Avio Bridge Domestik
Jasa Avio Bridge Internasional
Retur Penj. Avio Bridge Internasional
Jumlah Pendapatan Avio Bridge

106.323.050,00

2.815.475,00
226.914.266,00
315.570,00

150.826.635,00

959.873,00
131.477.037,00

340.488,00

426.369.281,00

~283.603.933,00

1.105.085.462,00

564.090.000,00

1.210.894.376,00

346.470.000,00

1.669.175.462,00

43.725.610,00

710.279.130,00

1.566.364.376,0Q

41.677.200,00

413.224.350,00

754.004.740,00

454.901.550,00
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Lembaran

1 2

01 JAN S/D 31 D

ES
F

01 JAN S/D 31 DES.

NO. KETERANGAN . |1099 (DEFINITIF) | 1998 (AUDITED)
V. |PENDAPATAN SEWA
1| Sewa Ruang Rupiah 303.670.250,00 136.822.250,00
2| Retur Penj. Sewa Ruang Rupiah - -
3| Sewa Ruang US Dollar - 198.059.891,00
4| Retur Penj. Sewa Ruang US Dollar - -
5| Sewa Tanah Rupiah 128.806.751,00 72.424.050,00
6| Retur 1°enj. Sewa Tanah Rupiah - -
7| Sewa Tanah US Dollar - 14.154.135,00
8| Retur Penj. Sewa Tanah US Dollar - -
9| Sewa Tempat Rupiah : - -
10| Retur Penj. Sewa Tempat Rupiah - -
Jumlah Pendapatan Sewa Tempat Rupiah 1 522.477.001,00 4?1.460.326,00
VI | PENDAPATAN KONSESI
A. |Konsesi-Rupiah
1|Konsesi Restoran §5.956.520,00 7.248.641,00
2| Konsesi Porter Service ©51.200,00 1.116.400,00
3| Konsesli Land Transportation 36.690.688,00 39.500.175,00
4| Konses!| Money Exchange 313.500,00 301.500,00
5| Konsesi Travel Biro 369.600,00 -
6| Kpnsesi Asuransi 336.440,00 £55.600,00
7| Konsesi Bank - -
8| Konsesi Veem - -
9l Konsesi Gift & Souvenir Shop 50.048.936,00 56.451.869,00
10l Ko nsesi Hotel Reservation 4.182.081,00 3.057.450,00
11| Kensesi Book, Perodicals & Stationery - -
12| Konsesi Snack Bar 24.353.857,00 14.894.594,00
13| Konsesi Cleaning Service 2,258.822,00 2.,947.051,00
14| Konsesi Catering 18.091.734,00 13.472.539,00
15| Konsegsi CCTV - -
16| Konsesi Batik 3.633.275,00 5.278.955,00
17| Konsesi Ground Handling - -
18| Ko nsesi Lain-lain Rupiah 41.488.555,00 35.816.185,00
19 Kons esi Money Exchange US$ - -
200 Konsesi Veem/EMKU US$ 321.951,50 412.706,00
21| Konsesi Gift & Souvenir Shop (DPS) US$ - -
22| Kons esi Hotel Reservation US$ - -
23| Konsesi Snack Bar US$ - -
24| Konsesi Ground Handling US$ - -
25| Konsesi Lain-lain US$ - 3.569.108,00

Jumlah Pendapatan Konsesi

188.905.157,50

184.622.783,00
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NO. KETERANGAN . |.1999 (DEFINITIF) | 1998 (AUDITED)
VIl [ PENDAPATAN PARKIR KEND, PERON & PAS PELABUHAN
1| Parkir Mobll Umum 66.565.613,00 77.270.500,00
2| Retyr Parkir Mobil Umum - -
3] Parkir Motor Umum 6.775.800,00 7.737.600,00
4| Retur Parkir Motor Umum - -
S|Peron 18.854.005,00 17.852.562,00
6| Pas Pelabyhan 133.181.529,00 95.034.579,00
7| Retur Penj. Pas Pelabuhan - -
Jumlah Pend.Parkir IKendaraan,Peron & Pas Pelabuhar 225.377.042,00 107.895.241£0
VIl | PENDAPATAN PEMAKAIAN LISTRIK
1| Pemakaian Listrik - 41.230.082,00
2| Retur Penj. Pemakaian Listrik - -
Jumlah Pendapatan Pemakaian Listrik - 41.230.082,00
IX. | PENDAPATAN PEMASANGAN REKLAME RUPIAH
1| Pemasangan Reklame Rupiah ' 65.633.610,00 £6.497.000,00
2| Retyr Penj. Pemasangan Reklame Rupiah - -
3| Pemasangan Reklame US$ - -
4| Retur Pen]. Pemasangan Reklame US$ - -
Jumlah Pendapatan Pemasangan Rekiame Rupiah 65.633.610,00 66.497.000,00
X. |LPENDAPATAN PEMAIKAIAN AIR
1| Pemakaian Air ‘ - 5.242.662,00
2! Retur Penjualan Pemakaian Air
Jumlah Pendapatan Pemakaian Air - 5.242.862,00
Xi, | PEMAKAIAN CONVEYOR
1| Pemakaian Conveyor Domestik - -
2| Retur Penj. Pemakaian Conveyor Domestik - -
3| Pemakaian Conveyor Internasional - -
4| Retur Penj. Pemakaian Conveyor Internasional - -
Jumlah Pendapatan Conveyor - -
Xll. | PENDAPATAN PEMAKAIAN TELEPON
1| Pemakaian Telepon Rupiah 7.560.000,00 27.442.096,00
2| Retur Penj. Pemakaian telepon Rupiah - -
3| Pemakaian telepon US$ - .
4{ Retur Penj. Pemakaian Telepon US $ - -
Jumlah Pendapatan Pemakalan Tolepon 7.580.000,00 27.442.098,00

y e U W .-“.ﬂ:}"
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NO. | KETERANGAN .| 1999 (DEFINITIF) | 1998 (AUDITED)
Xil. | PENDAPATAN PEMAKAIAN ("OLlNTER
1| Pemakaian Counter Rypiah 306.478.750,00 41.387.500,00
2| Retur Penj. Pemakaian Counter Rupiah - -
3| Pemakaian Counter US3 52.422.851,75 23.605.708,00
4| Retur Penj. Pemakaian Counler US$ - .
Jumlah Pendapatan Pemakaian Counter 88.901.601,75 1 64.022.206,00
XIV, | PENDAPATAN PEMAKAIAN TIMBANGAN - -
Jumlah Pendapatan Pemakaian Tlmbangan - -
XV. | PENDAPATAN PEMAKAIAN RUANG TUNGGU DOMES’ -

Jumlah Pendapatan Pemakalan Ruang TunggL_ Domesti
JUMLAH PENDAPATAN OPERASIONAL

PENDAPATAN TAHUN LALU
Pendapatan Lain-lain
Jumlah Pendapatan Tahun Lalu

Py

PENDAPATAN LAIN-LAIN
Jasa Giro Rupiah
Jasa Giro US$
Bunga Deposito Rupiah
Bunga Deposito US$
Denda yang diterima
Selisih Kurs Penjualan
Selisih Penyesuaian Kurs
Insidentiil Rupiah
Insidentiil US$
Lelang
Peristirahatan/Guest House
Keuntungan Penjualan Aktiva Tetap
Koreksi Penyusutan Aktiva Tetap
Atas Penilaian Persediaan
Pendapatan Piutang yang dicadangkan
Pendapatan Rupa-Rupa
Jumlah Pendapatan Lain-lain

At b e N
O N D WA

w0

10
11
12
13
14
15
16

TOTAL PENDAPATAN

~

3.048.493.895,25

'3.314.253.455,00

12.341.594,00
6.004.845,25
130.313.962,50
1.963.915,00
5.900.937,50

11.972.704,00

190.722.233,75

7.901.211,00
2.837.867,00
77.743.583,00
1.745.427,00
783.028.895,00

1.592.010,00

259.559.277,00

359.229.192,00

1.134.408.270,00

4.307.723.087,25

4.448.681.725,00

e
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NOQ.

KETERANGAN

01 JAN S/D 31 DES

_1999 (DEFINITIF)

01 JAN S/D 31 DES.
1998 (AUDITED)
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BIAYA-BIAYA OPERASIONAL

BIAYA PEGAWAI|
Gaji dan Tunjangan Gaiji
Honorarium
Team PT Angkasa Pura |
Honor Pegawai Meteorologi
Tunjangan Penugasan Pegawai Ditugaskan
Tunjangan Operasional
Tunjangan Beras
Uang L.embur
Uang Makan Lembur
Tunjangan Pajak
Pakaian Dinas
Tunjangan Pengobatan
Dokter
Tunjangan Transport/Mobilitas
Tunjangan Perumahan, Listrik dan Air
Tunjangan Kematian, Bencana Alam dsb.
Makanan Kecil dan Minuman
luran Dana Pensiun
Tynjangan hari Raya
Tunjangan Khusus
Tunjangan Kelahiran
Tunjangan Bergilir
Laian-Lain Biaya Pegawai
Jumlah Biaya Pegawai

BIAYA PEMELIHARAAN AKTIVA TETAP
Lan&asan, Taxiway dan Apron

Lapangan, Jalan, Pagar dl|
Gedung-Gedung

Alat-Alat Perhubungan Udara

Alat-Alat Pengangkutan, Kendaraan Bermotor dil
Alat-Alat Kantor

Instalasi Listrik

Instalasi Air

Alat-Alat Perbengkelan

Instalasi Air Conditioner

Instalasi Telepon

Peralatan Mekanik

Public Information System

085.189.976,00
32.470.000,00
3.350.000,00
8.203.125,00
1.662.325.342,00
187.195.000,00
49.856.640,00
22.104.000,00
194.099.072,00
35.831.120,00
44.845.637,00
18.722.350,00

2.000.000,00
74.822.250,00

211.958.694,00
712.340,00

702.400.802,Q0
62.672.250,00
7.555.000,00

1.110.579.071,00
105.978.800,00
41.058.685,00
17.356.000,00
164.836.377,00
52.660.000,00
37.617.607,00
16.362.880,00

§00.000,00
66.945.817,00

132.598.997,00
442.123,00

3.5633.785.546,00

2.519.873.209,00

453.454.467,00
74.022.200,00
105.054.925,00
39.205.200,00
18.672.756,00
1.058.400,00
29.909.450,00
5.501.800,00
337.480,00
7.567.900,00
10.986.840,00
595.000,00
1.315.000,00

431.925.467,00
40.781.000,00
84.015.091,00
230.531.436,00
§7.852.210,00
790.000,00
14,435.784,00
3.628.320,00
7.774.950,00
1.039.200,00
200.000,00
353.500,00
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01 JAN 8/D 31 DES

01 JAN S/D 31 DES.

Jumliah Blaya Umum

_NO. KETERANGAN .| 1999 (DEFINITIF) | 1995 (AUDITED)
14| Komputer Administrasi 2.302.859,00 1.574.C0608,00
15|Detector - -
16] Kebersihan 61.£20.2C6,00 33.150.850,00
17| Lain-Lain Aktiva tetap €062.500,00 2.393.000,09

Jumlah Blaya Pemelihcrazn 612.363.418,00 | €20.393.03,00 |
. | BIAYA PERSEDIAAN
tlkantor 84.423.155,00 54.674.610,00
2| Obat-Obatan 112.400,G0 -
3| Kebersihan 1.281.250,00 770.400,00
4| Bahan Bakar/Pelumas 28.710.350,00 23.840.950,00
5] Keperluan PKP-PK 2£2.608,00 1.841.480,00
6| Keperluan Metearologi - -
7| Keperluan Telekemunikasi 1.552.500,00 1.851.850,00
8| Koperluan Perbengkelan - .
9| Keperluan Kemputer 7.770.100,00 3.761.218,00
10| Keperluan Minuman Pegawai - -
11| Keperluan Lain-Lain 72.650.040,00 43.011.500,00
Jumlah Blaya Persedlaan 197.762.403,00 120.65?.105,00
V. | BIAYA SEWA
1| Sewa Listrik 169.221.730,00 147.846.606,00
2| Sewa Air 2.508.200,00 3.616.340,00
3| Sewa Telepon 104.259.628,00 40.995§.827,0Q
4| Sewa Saluran Telekomunikasi 141.143.161,00 134.711.596,00
Jumiah Biaya Sewa  417.132.719,00 9'27.172.359‘%
V. BIAYA UMUM
1| Biaya Administrasi Bank 977.18Q,00 357.625,00
2| Biaya Pemeriksaan Akuntan : - -
3| Biaya reklame lkian 20.000.000,00 10.000.000,00
4| Biaya Pajak (SWP3D, Pajak Radio, dli) 61.890.141,80 38.464.182,0Q
S| Biaya Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) 36.978.193,00 46.470.798,00
6| Biaya Perjalanan Dinas Dalam Negeri 122.851.400,00 48.690.205,00
7| Biaya Perjalanan Dinas Luar Negeri - -
8| Biaya Pendidikan 220.669.584,00 249.863.798,00
9| Biaya Qlah raga 0.385.901,00 13.877.650,00
10| Biaya Asuransi/Astek 30.129.687,00 27.305.893,00
11| Biaya Penataran - -
12| Biaya Pesangon - -
13| Biaya Operasional PPUK & Kaperasi - 5.537.391,00
14| Lain-lain Biaya umum

125.490.959,00

44.932.356,00

628.373.015,90

486.500.898,00
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NO. KETERANGAN .| 1999 (DEFINITIF) | 1998 (AUDITED)
VI. | BIAYA PENYISIHAN PIUTANG RAGU-RAGLU
a. Piutang'Aéronautika s
1| -JP2 Domestik - -
2| -JP2 Internasional - -
3| -Jasa Pendaratan Domestik - .
4| -Jasa Pendaratan Internasional - -
5] -Jasa Penempatan Domestik - -
6| -Jasa Penempatan Internasional - -
7| -JP3U Domestik - -
8l -JP3u Internasional - -
Jumlah Biaya Penyisihan Plutang Ragu-Ragu Aeronautif - -
b. | Plutang Non Aeronautika :
1| - Sewa Ruang Rupiah - -
2{ - Sewe Tanah Rupiah - -
3| - Pemakaian Listrik Rupiah - -
4| - Pemasangan Reklame Rupiah - -
5| - Pemakaian Air Rupiah - -
6] - Pemakaian Telepon Rupiah - .
7| - Konsesi - -
8| - Pemakaian Pas Relabuhan Rupiah - .
9| -Sewa Ryang US$ - -
10| -Pemakaian Timbangan - -
Jml. Biaya Penyisihan Piut. Ragu-Ragu Non Aeronautil - -
VIl | BIAYA PENYUSUTAN AKTIVA TETAP
1| Landasan, Taxiway dan Apron ' 343.150.714,00 336.737.314,00
21 Lapangan, Jalan, Pagar dil. 67.535.704,00 65.856.678,00
3| Gedung-Gedung 42.693.699,00 38.993.337,00
41 Alat-Alat perhubungan Udara 134.270.546,00 114.978.080,00 |
5| Alat-Alat Pengangkutan Kendaraan Bermotor 307.600.933,00 165.530.223,00
6| Alat-Alat Kantor 16.690.116,00 16.475.073,00
71 Instalasi Listrik 491.512.080,00 467.142.762,00
8| Instalasi Air 1.890.624,00 545.435,00
9] Peralatan Perbengkelan 2.429.748,00 2.429.755,00
10} Instalasi Air Conditioner 104.313.146,00 34.089.915,00
11| Instalasi Telepon 3.100.224,00 3.100.226,00
12} Peralatan Mekanik 8.541.132,00 8.541.147,00
13{Public Information System 1.033.056,00 1.033.059,00
14| Komputer Administrasi 30.169.875,00 20.307.816,00
15| Detector 90.389.232,00 80.389.259,00
16| Lain-Lain Aktiva tetap 33.024.071,00 25.115.035,00
Jumlah Blaya Penyusutan Aktiva Tetap 1.678.344.900,00 1.393.265.084,00 '
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KETERANGAN

01 JAN S/D 31 DE§

] 1999 (DEFINITIF)

01 JAN S/D 31 DES.
1898 (AUDITED)

N A WA

-
O W

11
12

. | BIAYA AMORTISASI

Biaya Overlay Landasan, Apron, Jalan
Biaya Study Pengembangan
Jumtah Blaya Amortlsasl

JUMLAH BIAYA OPERSIONAL

BIAYA TAHUN LALUY
Biaya Lain-Lain

Jumlah Blaya tahun Lalu

BIAYA LAIN-LAIN
$L..Jr'nb“angan Kepada Badan-Badan Sosial
Ongkos Angkut dan Bongkar Muat
Biaya Bunga
Belanja Dapur Wisma Kopo/Guest House
Biaya I[Keamanan, BMPI, Dokter jaga
Harian, Majalah dan Bulletin '
Biaya Selisih Kurs Valuta Asing
Biaya Lelang
iKerugian Penjualan Aktiva tetap
Kerugian penghapusan Aktiva tetap
Kerygian Penilaian persediaan
Rupa-Rupa Biaya Lain-Lain

Jumlah Biagya Lain-Lain

TOTAL BIAYA

N

7.267.762.001,90

5.778.862.723,00

—— i e

200.000,0Q
228.415.140,00

2.600.000,00
2.890.000,00
109.162.159,50

132.123.461,18

2.800.000,00
1.567.500,00
43.113.4786,00

61.681.939,00

365.350.760,68

114.162.915,00

7.633.142.762,58

5.801.025.638,00

_LABA/RUGI PERIODE : 01 JAN. 1999 S/D 31 DES. 1999

{3.325.419.675,33)

(1.442.363.913,00)




Foprersero) ANGRASA PURA L
Bandara Selaparang - Mataram

Tahun 1999

NERACA KOMPARATIF TAHUNAN
? Per s 31 Desembe20n0 dan 1999
S—
: Nama Perkiraan Tahun 2000
AR
577.346.590
i 1.919.000.000
%a Pendek

fulang Ragu-ragu
ik

{

?ﬂl

fing Masih Harus Diterima
Dimuka

}jﬁjnk '

Smug/Dividen dan DPUKK Dl

i

%AKHVALANCAR
NGKA PANJANG
% Panjang

{INVESTASE JANGKA PANIANG
1
b |

;
ingan

3

Y%ungan Udara

N Handling

gh'm

}aTclap

“usutan Aktiva Telap
{AKTIVA TETAP
JERWUJUD

~f

EAKTI\/A TAK BERWLIUD

%MN
Sdam Penyelesaian
yembangan

,-;gﬁun

Aduktif

%Iangka Panjang
SKTIVA LAIN-LAIN

ANTARA

4 PT. AP 1

EKENING PERANTARA
: 7
{ AKTIVA s

D S S

356.920.814
1.420.000.000

0 0 :
20.950.687 1.704.9¢83 ;
0 0 |
0 0
0 0
0 0
200.971.461 139,023,032
0 31.311.7782
167.567.956 78,838, 38¢
395.306.725 o
87.726.272 . 101.831.677
3,308 869.692 2UTRGL630,. 6008 T
0 0
0 0
12.859 548,025 12.649.657.030.
15.480.217.712 19,041,922.,.712
1.581.937.699 1.545.959.699

1.767.620.627
0
14.536.115.889
266.778.566

(8.544.411.047)

1.754.620.627
0
12.266,291.732
168.226.458
(0.663,070.172)

29.797.152
0
374.874.477
4

0

37.947.847.471

1.,071.5237.87¢6
. Q
'/49-7455.953

e 335
0

404.671.633

1.021.0665,144

0 0
. ; 5
0 0

£1.721.388.796 40,714 .913.926

1




LT (Persero) ANGKASA PURAL
Bandara Sclaparang - Mataram

NERACA KOMPARATIF TAITUNAN
Pers 31 Desembe000 dan 1999

A

f Nama Perkiraan
-

Tahun 2000 Tahun 1999

sBAN _
JAN JANGKA PENDEK
‘fing Masih Harus Dibayar
Fembuatan/pembelian Aktiva Tetap/Persediaan & Pemeli
dijak
Dividen
Jonus dan Tantiem
. dran Dana Pensiun
“fn Yang Diterima Dimuka
“n Dana Pembinaan Usaha Kecil Koperasi (PUKK)
inKepada Yayasan Dana Prascjahiera
Man Kewajiban Lancar Lain-fain

AL KEWAJIBAN JANGKA PENDEK

MNJANGKA PANJANG

sk

“rpada Pemerintah

‘minan Sewa Yang Akan Diperhitungkan .
Xinerintah Yang Belum Ditentukan Statusnya
ngka Panjang Lain-lain

TAL KEWANBAN JANGKA PANJANG

TAL

ITAL  KEWAJIBAN

tlor dan Modal Ditempatkan
Madal

1Modal Pemerintah

tasi

Modal Dalam Penyclesaian
‘AL MODAL

JA RUGH

Rugi Tahun Lalu

Rugi Tahun Berjalan

AL SALDO LABA RUG!
‘AL EKUITAS

‘AL KEWAJIBAN DAN EKUITAS

$632.833.975 169,161,200
847.143.902 537,405,673
31.567.232 55.374 .76
0 0
0 QO
1.425 0
50.642.470 52,591,310
0 0
0 _ 0
54.777.506 A7 .806.,973
1.616.966.511 T TBBZL.A20.097
0 9
0
37.102.200
) 0
0
0 37,102,200
44.378.249.796 43,140.811.304
34.378.249.796 43.177.913.504
0 0
45.995,216.307 44,040,739.702
0 0
4] 9]
0 0
0 0
0 0
¥] 0
0 0
(4.273.827.510) (1.305.419,675)
{4.273.827.51M (D5 473.078 ]
(4.273.827.510) (3.309.619,679)

41721.388,796 4071 M 300G




Untul Pertode @ O Januan2000

PT. (Persero) ANGRKASA PURA T
Bandara Selaparang - Mataram
Laporan Laba Rugi KomparatGl Tahunan
S/ D31 Desember2000

Nama Alan

'QéTANNONAERONAUﬂKA

’e..n leng Tunggu
rmn Rcklmm_

| ng Rugu ragu
yusutsm Aktiva Telap
isasi Studi Pengembangan

'm)/\N OPERASIONAL

ABA - RUGL OPERASIONAL

Tahun 2000 Tahun 1999
fRUGL OPERASIONAL
SPATAN AERONAUTIKA
2 Jasa Pendaratan, Penempatan & Penyimpanan Pesawat Udara (PIDP411) ! 306.282.653 420,365
e Jasa Penumpang Pesawat Udara (PJP2U) ll 1.335.610.907 1.6p \
$9 Jasa Pencrbangan (P11%) 575.468.565 83 1bag 1480
% Avio Bridge 0
nJusa Ground Flandling 0
“Blan Pelayaran Extended Yee 26.274.400
PENDAPATAN ARRONAUTIKA 2.243.666.527 149,549,487
- L )

O81.801.989
221.199.523
257.064.354
0

0

15.136.110
(0.793.540
Q
®1.742.680

522,477 .00
108,995,157
225.377.04°2

O.Con
GO
O
10

-
/U
0,90

e

5.633

LAN7.738.196

1.088.944.4172

A4 240,496,569
1.0Y8.235.040
250.796.324
364.402.411
S3.008.608
0
1.896.409.930
()

3533785 ,540
954,053,011
197,702,402
417.132.71Y
626,175,216

0
1.673.534.67%

R.381.348.882

7.415.443,670

(1.819.944.159)

(3,406,940

ST

-

103 626.089

) O
JATAN DAN BEBAN LAIN-LAIN
RS.851.821 148,600,401
2.139.332 1.9673.91y
A2 AN 91 5,909,937
0 o
0 0

2.694.936

73+n65|59J

359,229,191




PT. (Persero) ANGIKASA PURA T
Bandara Sclaparang - Mataram
Laporan Laba Rugi Komparatif Tabunan

Untulk Peviode s 00 Janua2000 S 7D 31 Descmber2000

Nama Alun Tahun 2000 Tabun 1999
m LAIN-LAIN .

fhangan Sosial : 1.300.000 o abf : (ﬂ’ _

fkos Angkut Dan Bongkar Muat 6.276.550 20,810,004
$an Bunga 0
-'_ja Dapur Perumahan Di Kopo , 0

g Keamanan 3MP1, Dokter Juga 36.251.400 2.000.00

f_\ Majalaly, Buletin 3.531.500 2.6890,00
B Lelang 3.720.000

h Selisih Kurs Valula Asing 10.716.650 199,162 .15

W . ¥ S ; . 3 ) . . “oe '

2erupa Beban Lain-fain B {82.318.095 132.123.40

BEBAN LAIN-LAIN 244.114.195 365.,390.7¢6

" PENDAPATAN DAN DEBAN LAIN-LAIN 539.950.964 (6.161.57

~LABA - RUGI SEBELUM TRANSAKSI LUAR BIASA J (4.27').‘)‘)31‘)5)} (3.473.111.30¢

LUAR BIASA

6.165.637 [#)

0 0

G.165.687 S

(2 0

’ 0

BEBAN LUANL BIASA 2 {;

'PERKIRAAN LUAR BIASA 6.165.685

“LABA - RUGI SEBELUM PPH BADAN




LAMPIRAN VI

KUESIONER TERHADAP KEPUASAN COSTUMER

Berilah tanda silang ( x ) pada jawaban yang anda pilih.

A. Identitas responden:

il

X

!

Jenis kelamin

Pekerjaan

a. Laki-laki

a. Pelajar/mahasiswa

b. Perempuan

b. Pegawai Negeri

¢. Pengusaha

d. Lain-lain..............

3. Frekuensi dalam menggunakan fasilitas produk/jasa dari kantor cabang PT X:

B. Keterangan:

Kondisi ideal { Harapan Konsumen ) dan Kondisi belief (Kenyataan ¥ang ada)

Sp = Sangat puas

Stp = Sangat tidak puas

a. Sering

b. Kadang-kadang

c. Tidak pemah

P =Puas

R-r = Ragu-ragu

Tp = Tidak puas

Keterangan

ideai

—

!

o e
pene

Sp P

Tp

Stp ) Sp

R-r

(2]

Atribut Harga
Kesesuaian  harga dari
produk atau jasa vyan

(8
o o
diberikan

Kesesuaian harga
dibandingkan dengan

perusahaan lain  vyang

serupa

!

!

|

R-r 1
.

J

]

‘f

I
i
&
)

=
I
@

Atribut Mutu/Kualitas
Kualitas dari produk atau
jasa yang diberikan

Kualitas pelayanan yang

diberikan
Keramahan karyawan
dalam memberikan

layanan

|
|
|
|
|
i
|
]
!
i
\
|
|
!

e




_n

Penampilan karyawan o P

selama memberikan
layanan

Kenyamanan selama
menerima layanan
Kebersthan  lingkungan
sekitar perusahaan selama

menerima layanan

Fasilitas yang diberikan l
perusahaan selama i

menerima layanan

Atribut Waktu F *
Ketepatan waktu dalam i

menyerahkan produk atzu
jasa
Kecepatan karyawan

dalam membernkan

layanan

I
f

Yo I [P ) Dpesap X

Adeaspmanesiastieas Jremts aThiatiendi L WdUMERE 1 a4 S
oo J (=

THLILTA TATINTITOIC 1Tl
wilisemi pliviiiago wiia

oan ; Prioritas :




LAMPIRAN Vii

KUESIONER KEPUASAN KARYAWAN
Berilah tanda silang (x) pada jawaban yang anda pilih

\. Identitas Responden

.. Jenis kelamin : a. Laki-laki b. Perempuan
. Jabatan : a. Kepala cabang c. Staf

b. Kepala dinas d. Lain-lain..............
» Lama bekerja : a. <dan 5 tahun c. 10 sampai 15 tahun

b. 5 sampai 10 tahun d. > dan 15 tahun

j Keterangan:
ip = Sangat puas P =Puas R-r = Ragu-ragu Tp = Tidak puas
#p = Sangat tidak puas

ondisi Ideal ( Harapan karyawan ) dan Kondisi belief (Kenyataan yang ada)

Keterangan ' Ideal Belief

JSp P [Rr| Tp | Stp | Sp PJR-r Tp

Stp

Atribut Komunikasi

Keterlibatan dalam

pengambilan

keputusan |

Berkesempatan dalam i

mengungkapkan

ide/gagasan
Berkesempatan dalam
mengungkapkan .

masalah dalam !

pekerjaan




Atasan memberikan
petunjuk dalam
membantu menyelesaikan
pekerjaan

Atasan selalu
membenkan informasi
yang menyangkut
pekerjaan

Hubungan dengan atasan

bisa secara langsung

(&9 )

Atribut Penghargaan

Kedudukan /posisi sesuai
dengan tingkat akademis

sesuai
dan

Kompensasi
dengan pekerjaan
kedudukan /jabatan

Diberikan  penghargaan
atas prestasi yang dicapal

-

Atribut
Pendukung/Dukungan

AMendapat
pragamana

mendukung pekemaan

dalam
informasi
mendukung

Proses
mendapatkan
yang
pekegjaan

Mendapatkan ~ dukungan
dari rekan sekerja

sarana  dan

yuang -

! !
! )
! !

;
H

(. Menentukan atribut yang paling kuat menentukan kepuasan karyawan,

Berilah nomer 1-3 sesuai dengan prioritas anda

Keterangan

Priontas

Komuntikasi

Dukungan

]
Penghargaan J
J




LAMPIRAN VIII

KUESIONER KEPUASAN KEPALA DIVISU DINAS

Berilah tanda silang (x) pada jawaban vang anda pilih

A. ldentitas Responden
1. Jenis kelamin

2. Jabatan

L2

. Lama bekerja

B. Keterangan:

a. Laki-laki

a
b.

Sp = Sangat puas P = Puas

Stp = Sangat tidak puas

Kepala cabang
Kepala dinas
< dan S tahun

sampal 10 tahun

b, Perempuan

¢. Staf

d. Lain-lain..............
c. 10 sampai 15 tahun

d. > dan 18 tahun

R-t = Racu-ragu Tn = Tidak puas
) = I £

Kondisi Ideal ( Harapan Manajer ) dan Kondisi f {Kenyataan yang ada)
Keterangan i Belief
Sp Sp { Sp i P | Rr | Tp

Atribut Komunikad | ‘ !
- : : s ! | :

i 1. Keterlibatan stal’ ! g s. { i
; . { : ‘ { :

dalam  pengambilan 'E 1! ‘»f f i
; keputusan u; 1; i
' H H H 1 N
i ; ! i '. 2
: f 1 ! H H H H

:2. 1de atau gagasan yang | } ! i i ll { i

; p p N ! i ; H ! H ;

disampaikan oleh staf’ ! { ! ! |‘ i ; 5

] H i H H H H H

l i i i ; i i i

! ; : ! | ; |

i 1 i l | 1

! é ? ? !




[#5]

Atribu
Pendukung/Dukungan

e

Kemudahan mendapatkan
informasi dairi staf, yang
mendukung penyelesaian
pekerjaan

Dukungan dari  rekan
sekerja dalam
tenyelesaikan pekerjaan

Dukungan staf terhdap
setiap keputusan  atau
kebijakan yang

menyangkut pekerjaan

]

(%1

Atribut Kapabilitas

Kemampuan  staff dalam
menyelesatkan  tugas dan
tanggungjawabnya
Kemampuan staf dalam
menguasai teknologi dan
informasi yvang
menyangkut pekerjaan.

Hasil dari pekerjaan yang
dilakukan oleh staf

C. . Menentukan atribut yang paling kuat mencntukan kepuasan karvawan.
Berilah prioritas | sampai dengan 3 pada jawaban yang anda pilih.

Keterangan

« .
| » Je e dyn o
Yy Ti0OTIas

Komunikasi

Hapabilitas
{Kemampuan) '

Dukungan




LAMPIRAN IX

PEBOMAN WAWANCARA

PERSPEKTIF CUSTOMER

~3

Pangsa pasar

Siapa saja yang menjadi segmen pasar PT. Angkasa Pura lini ?

Sampai saat ini berapa jumlah customer yang dimiliki PT, Angkasa Pura1?

Apakah dari tahun ke tahun perusahaan mengalami peningkatan jumiah customer?
Customer retention

Apakah dengan meningkatmya jumlah customer ditkuti dengan meningkatnya pertumbuhan
bisnis?

Bila bertambah apakah income perusahaan juga mengalami peningkatan?

Apakah tingkat pertumbuhan income itu cukup besar atau tidak mempunyai pengaruh sama
sekali?

Customer acquisition

Apakah tahun ini PT.Angkasa Pura | mendapatkan penambahan custonzer bam ?

Apakah untuk penambahan customer baru perusahaan mengeluarkan biaya pemasaran ?

PERSPEKTIF PROSES BISNIS INTERNAL

1,

[ 93]

wn

co

9.

Apakah PT, Angkasa Pura | membuat kebijakan-kebijakan tertentu dalam rangka memuaskan
P 8 3] 3] g
customer?
Berupa apa kebijakan-kebijakan tersebut?
Anakah kebijakan-kebijakan ‘ersebut memben nilal tambah bagi customer?
I ) Y 5
Apakah dengan adanva kebijakan-kebijakan tersebut juga ditkuti dengan meningkatmva
p ! - J - - o b L= -
cusfomer?
Apakah kebijakan-kebijakan yang dibuat PT, Angkasa Pura I sudah optimal atau p
perbaikan yang lebih baik lagi?
Proses [novasi
Apakah PT,Anckasa Pura { mencliti apa vang menjadi kehutuhan customer?
P 5 pa yang '}
Apakah PT.Anpkasa Pura 1 mampu mengidentifikasi apa yvang menjadi kebutuhan customer
P g ) g pa yang )
dimasa vang akan datang ?
Usaha apa vang dilakukan PT.Angkasa Pura 1 setclah mengetahui kebutuhan customer ?
pa yang g 23
Proses Operasi

Apakah custonmer melakukan pesanan untuk memperoleh produk/jasa dan perusahaan?

10. Berapa lama PT.Angkasa Pura | menyampaikan pesanan sampai diterima oleh customer?

11, Apa yang digunakan oleh PT. Angkasa Pura | dalam menyampaikan produk/jasa?



¢ Kemampuan sistem informasi

14, Apakah karyawan disini mempunyai informasi tentang customer?

informasi tentang customer?

16. Apakah informasi mengenai data customer di akses secara on-fine?
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PE

PE

BA

BA

SAWAT
DATANG
BERANGKAT
JUMLAH
PROSENTASE

NUMPANG

DATANG
BERANGKAT
TRANSIT

JUHLAH
PROSENTASE

LOAD FACTOR (%)

GAST (KG)
BONGKAR
HUAT
JUMLAH
PROSENTASE

RANG [KG)
BONGKAR
MUAT

JUMLAH _
PROSENTASE

0S (KG) -
BONGKAR
MUAT
JUMLAH
PROSENTASE

124,774
137,443
18,651
280,868
+2,96
64,81

1,090,574
1,508,056
2,598,630

+12,55

575,223.5
277,771.3
852,994.8

9,1

97,163
107,540
204,704

+53,62

6,262

6,262
12,524
+18,82

154,054
163,438
21,281
338,773
+20,61
56,13

1,365,691
1,635,194
3,000,885

+15,47

621,355.1
286,066.4
907,421.5

+6,38

117,450
99,556
217,600
+6,00

rimt,

=

ARUS LALU LINféS ANGkUTAN UDARA
LOAD FACTOR DAN PROSENTASE NAIK TURUN

TAHUN 1993 S/D° 2001

BANDAR

185,016
192,421
21,646
399,083
+17,80
63,50

1,723,401
1,765,453
3,488,854

+16,26

581,572.0
237,181.0
818,753.0

-1,42

123,343
78,257
201,600
-7,09

UDARA SELAPARANG

215,722
223,513
22,383
462,118
+15,79
67,21

2,035,035
2,111,340
4,146,375

+18,84

771,795
291,565
1,063,360
+29,87

1151,430.0
©.95,640.0
1247,070.0

+22,55

244,634
248,767
22,992
516,393
+11,74
69,13

2,640,683
2,643,713
5,283,396

’

+27,42

853,898
397,337
1,251,235
+17,66

115,476
102,073
217,549

-11,94

Y L

5,765
5,763
11,528
-22,51

v
198,155
L 191,206
., 14,410
403,771
*-21,80
74.44

2,384,765
2,159,216
4,543,981

-13,99

790,446
376,353
1,166,799
-7,7

46,986
106,587
153,571

-29,40

172,920
174,035

., 8,167

355,122
-12,04
75.31

12,081,513

4,345,446
-4,36

948,382
395,371
1,343,753
+15,16

. 95,823
105,573
201,396

+31,14

151,827

. \v151,112

.

v 8,419

. 311,358

12,32
72,30

1,975,694
1,578,530
3,554,224

18,20

935,977
383, 087.

1,319,064

el e

N

1,83

1343261
56,227
190,488
-5,41

1,931
1,930
3,861

53,426
56,724
2,400
112,550

679,445
663,010
1,342,455

350,116
114,873
464,989

35,198
11,348
46,546
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